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PENGANTAR CETAKAN-2 


Dokumen yang berada di tangan anda ini merupakan cetakan ke-2, Laporan Fiqh al-Bia’ah, hasil pertemuan 
para Ulama Pesantren dalam Lokakarya Menggagas Fiqih Lingkungan di Lido, Sukabumi, Jawa Barat 
Bulan Mei 2004. 

Kami tidak menduga dokumen tersebut mendapatkan sambutan yang luar biasa di mana-mana,dan menjadi 
bahan kajian serta pedoman dalam pendekatan lingkungan dan konservasi - khususnya - di kalangan 
masyarakat Islam. 

Memang, pentingnya melestarikan alam, dan memelihara lingkungan, perlu dipahami oleh semua lapisan 
masyarakat. Oleh sebab itu Conservation International Indonesia (Cl-I) telah memperkenalkan dokumen 
ini secara luas dari ujung Aceh di bagian barat, hingga di Kabupaten Raja Ampat di bagian timur. Dan 
kami mendapatkan permintaan tak berhenti dari kalangan yang antusias terhadap dokumen ini. 

Dokumen ini kemudian dicetak kembali dengan bantuan Proyek Timber For Aceh (TFA). Tentu dengan 
jumlah terbatas pula. Tujuan diperbanyak dokumen ini tentu dalam rangka menumbuhkembangkan dan 
membangun kembali kesadaran tentang pentingnya fungsi lingkungan dan pemeliharaan hutan alam 
yang ada di Nangroe Aceh Darussalam (NAD). 

Adalah ironi, jika kita saksikan, hutan-hutan alam NAD yang selamat dari bencana tsunami yang kelak 
sangat bermanfaat bagi kelangsungan kehidupan masyarakat Aceh, tetapi kemudian warga Aceh yang 
telah menderita karena tsunami, harus menderita lagi karena hutan alam mereka dikorbankan untuk 
kepentingan rekonstruksi dan rehabilitasi NAD Pasca tsunami. 

Dokumen ini adalah satu paket dengan materi: Al Qur’an, Ciptaan dan Konservasi, yang diterjemahkan 
dari karya Haji Fazlun Khalid. Terimakasih kami ucapkan kepada sdr. Fachruddin M. Mangunjaya, Project 
Manager Conservation and Religion, Conservation International atas idenya untuk memperbanyak materi 
berharga ini. Kami akan sangat bersyukur apabila materi ini bermanfaat bagi kita semua. 


Dr. Didy Wurjanto 
Terrestrial Program Director 
Conservation International Indonesia 
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PENGANTAR CETAKAN KE-1 


"TeCafi nampa({ %crnsa({an di darat dan Cant diseGaGfyan ({arena perGuatan tangan mannsia, 
snpayaACCaG merasa({an Gepada mere^a seGaGagian dari CaQiGat) perGuatan tnere({a,agar 

mcre({a ({emGaCi (({e jaGan yang Genar)" 

(AG-Q.nr an snrafi Ar-Rnm (30):^t). 

Kutipan ayat Al-Qur’an di atas kembali mengingatkan kita akan kerusakan lingkungan di berbagai wilayah 
Indonesia yang sebagian diakibatkan perbuatan tangan manusia. Disadari atau tidak, kerusakan yang 
terjadi telah mengganggu keseimbangan alam dan pada ujungnya mengancam berbagai sektor yang 
seharusnya dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan baik saat ini maupun masa depan. 

Berangkat dari keinginan untuk bersama-sama memikirkan upaya pengelolaan sumber daya alam secara 
arif ditinjau dari ajaran agama Islam, Indonesia Forest & Media Campaign (INFORM*) bekerja sama dengan 
P4M Jakarta (Pusat Pengkajian Pemberdayaan dan Pendidikan Masyarakat) mengadakan pertemuan 
“Menggagas Fikih Lingkungan (Fiqh al-Bi’ah )” pada 9-12 Mei 2004. Pertemuan yang berlangsung di Hotel 
Lido Lakes, Sukabumi, Jawa Barat ini dihadiri oleh 31 ulama pimpinan pondok pesantren yang berada di 
Pulau Jawa, Lombok, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. 

Selain sebagai wadah diskusi antara kalangan pemerhati lingkungan, pertemuan ini juga menjadi sarana 
bagi para ulama pesantren guna menggali dan mengkaji aspek pelestarian alam dan lingkungan 
berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, dan Kitab Salaf (Kitab Kuning). Hasil dari kajian ini kemudian dirumuskan 
dalam bentuk “Pernyataan Bersama Para Ulama Pesantren mengenai Fikih Lingkungan” yang memuat 
pernyatan sikap serta rekomendasi para ulama terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi. 

Kami percaya para ulama dapat menjadi agent of change dalam upaya pelestarian lingkungan hidup 
yang pada akhirnya diharapkan dapat memberi perubahan mendasar bagi pelestarian lingkungan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan, partisipasi, dan kontribusi yang diberikan 
oleh semua pihak sejak saat pelaksanaan pertemuan “Menggagas Fikih Lingkungan (Fiqh al-Bi’ah)” hingga 
diterbitkannya buku ini yang merangkum hasil pertemuan tersebut. 

Semoga gagasan para ulama yang terangkum dalam buku ini mampu memberi pencerahan dan penyadaran 
secara luas akan arti penting konservasi alam dan pelestarian lingkungan hidup kepada seluruh masyarakat 
di Indonesia. 


Jakarta, Desember 2004 

Amalia Firman, 

INFORM Project Manager 


*INFORM merupakan aktivitias terpadu dari kampanye media, pelatihan, dan kegiatan lapangan yang berfokus pada upaya 
penyelamatan hutan di Sumatera dan Kalimantan. INFORM dilaksanakan oleh enam organisasi konservasi, yaitu Conservation 
International Indonesia; BirdLife Indonesia, Fauna and Flora International Indonesia Programme, The Nature Conservancy Indonesia 
program, dan Yayasan WWF Indonesia. 
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PENDAHULUAN 


I. Latar Belakang dan Tujuan Pertemuan 


1. Latar Belakang 

Krisis lingkungan yang terjadi sekarang ini memerlukan kesadaran dan kepedulian dari berbagai kelompok 
masyarakat. Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, mayoritas pemeluknya 
tersebar di berbagai pelosok, dari perkotaan hingga ke daerah pinggiran hutan yang berdekatan dengan 
kawasan konservasi dan taman nasional. 

Komunitas pesantren merupakan unsur masyarakat yang penting untuk ikut andil dalam mensosialisasikan 
pentingnya pelestarian alam (konservasi) dan lingkungan. Islam sebagai agama yang membawa rahmat 
kepada semesta alam (rahmatan lil ‘alamin) semestinya mempunyai kebijakan dan kearifan yang bisa 
digali dari sumbernya yaitu: Al-Qur’an dan As-Sunnah. Atas dasar itu juga para ulama dan fuqaha pernah 
merumuskan fiqh yang diwariskan hingga kini berupa kitab klasik (Kitab Kuning) yang mengandung rumusan 
termasuk dalam melestarikan lingkungan. 

Menurut catatan Education Management and Information System -EMIS Departemen Agama, pada tahun 
2001 terdapat 11.312 buah pesantren di seluruh Indonesia dengan jumlah santri sebanyak 2.737.805 
jiwa. 

Luasnya sebaran pondok pesantren juga merupakan hal yang menarik. Penelitian yang dilakukan oleh 
EMIS melaporkan bahwa 78% atau 8.829 pesantren berada di daerah pedesaan. Selebihnya, jika ditinjau 
berdasarkan lokasinya, 2.429 pesantren berlokasi di daerah pertanian dan 1.546 di daerah pegunungan. 
Sekitar 50% pesantren berada di lokasi daerah permukiman. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pesantren berpotensi sebagi lokomotif bagi penularan kesadaran konservasi 
dan pembangunan di desa. 

Lebih jauh lagi, pesantren dapat menjadi transfer agent bagi perkembangan budaya sadar lingkungan 
dan budaya positif lain sesuai dengan ajaran Islam. Terbukti beberapa pesantren bahkan pernah 
mendapatkan penghargaan lingkungan nasional seperti Kalpataru dari Pemerintah Republik Indonesia. 

Salah satu yang menarik adalah, bahwa pimpinan (pengasuh) pesantren lebih banyak dianggap sebagai 
pemimpin informal yang berpengaruh dan diikuti petuahnya di kalangan masyarakat pedesaan, terutama 
masyarakat tradisional. Dalam kepemimpinan di sebuah pesantren, kiai merupakan figur sentral dan 
sosok yang paling berpengaruh. Bukan itu saja, kiai biasanya juga mempunyai pengaruh di masyarakat 
sekitar komunitas tempat pesantren itu berdiri. Oleh karena itu, kiai merupakan panutan bagi warga 
pesantren maupun masyarakat sekitar karena pemahamannya terhadap kehidupan beragama. 

Di kalangan perkotaan, kiai dapat memberikan legitimasi penting terhadap perkembangan kesadaran 
masyarakat dalam kehidupan beragama. Kepakaran kiai dalam memahami pengetahuan agama Islam 
dengan menggali kitab klasik (Kitab Kuning) menjadi standar tersendiri yang diakui oleh masyarakat 
sehingga mereka mendapatkan gelar sebagai ulama. 
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Pimpinan pesantren pada umumnya juga mempunyai kemampuan retorika yang baik dan biasanya secara 
aktif diberikan kehormatan oleh masyarakat untuk memberikan penjelasan mengenai kehidupan beragama, 
setiap saat atau minimal satu minggu sekali dalam khutbah-khutbah Jum’at. 

Selain membimbing dan mengajarkan agama kepada muridnya, para kiai di pesantren juga bertindak 
sebagai pengasuh juga pengayom. Dengan memahami posisi ini, kiai sebagai unsur pimpinan umat dapat 
turut andil dalam mensosialisasikan dan mengajarkan isu konservasi dan program-program lingkungan 
yang mengarah pada perbaikan dan kesejahteraan umat. 

Namun, untuk merumuskan sebuah pedoman yang terkait dengan isu lingkungan hidup dan konservasi 
alam, diperlukan waktu dan kebersamaan guna membahas dan menggali khazanah pandangan Islam dari 
sumber-sumbernya. Dalam hal ini, kiai dari kalangan pesantren diharapkan memberi sumbangan pemikiran 
dalam memperdalam dan membahas isu ini. Untuk itu, perlu dilakukan pertemuan antara ulama dan 
pemerhati lingkungan dari kalangan pesantren guna menggali unsur-unsur yang berkaitan dengan 
pemeliharaan alam dan lingkungan dalam Islam sesuai dengan teks Kitab Salaf yang bersumber dari Al- 
Qur’an dan As-Sunnah. 

2. Tujuan Pertemuan 

Pertemuan ini merupakan sarana berembuknya para ulama pesantren dan pakar dalam merumuskan 
konservasi yang berpedoman pada pengawetan, pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya alam secara 
lestari dan berkelanjutan. 

Sumber daya alam adalah suatu karunia besar yang tidak hanya dapat dimanfaatkan tetapi juga harus 
dapat dilestarikan agar dapat dimanfaatkan oleh generasi sekarang dan generasi yang akan datang. 
Dengan pertemuan ini diharapkan dapat dihasilkan rumusan mengenai fikih lingkungan (fiqh al bi’ah) 
yang digali dari al-Qur’an, sunnah, dan kitab salaf. Hasil dari rumusan ini diharapkan kelak bisa menjadi 
sebuah pedoman praktis dalam kehidupan muslim sehari-hari yang diawali dari pesantren. Dalam 
melangkah jauh ke depan, pesantren dengan potensi sumber daya manusia (para santri sebagai kader 
tokoh masyarakat dan ulama) dan sistem yang dimilikinya, diharapkan mampu memberikan pencerahan 
kepada komunitas muslim di segala tingkatan. Kemudian pada ujungnya juga mampu memberikan 
pencerahan dan penyadaran secara luas tentang pentingnya konservasi alam dan pemeliharaan lingkungan 
kepada seluruh komunitas muslim yang ada di Indonesia. 
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II. Hasil Pertemuan 


1. Sambutan dan Presentasi 

1.1. Sambutan dari Indonesia Forest and Media Campaign (INFORM) 

H. Titayanto Pieter (The Nature Conservancy) 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Ibu-ibu dan Bapak-bapak yang saya hormati, atas nama konsorsium, kami ingin menyampaikan selamat 
datang kepada Bapak dan Ibu sekalian. Lebih dari pada itu, saya ingin menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan bahwa undangan ini disambut dengan baik, dan Bapak-bapak dapat meluangkan waktu 
untuk hadir di sini, walaupun menempuh jarak yang jauh dan saya yakin meninggalkan pilihan kegiatan- 
kegiatan lain, terutama di masa belakangan ini, ketika pesantren menjadi agent of change, termasuk 
berperan dalam bidang politik. Kami menyampaikan penghargaan yang amat sangat tinggi atas 
kesediaannya. 

INFORM merupakan wadah berbagai organisasi konsorsium untuk mengkampanyekan anti pembalakan 
haram (illegal logging). Konsorsium ini terdiri atas lima organisasi, yaitu Conservation International (Cl), 
Fauna Flora International (FFI), The Nature Conservancy (TNC), Bird Life dan World Wide Fund for Nature 
(WWF). 

Organisasi diatas kebanyakan organisasi yang bermarkas besar di luar Indonesia. BirdLife dan WWF 
sebenarnya organisasi Indonesia dan yang lainnya adalah organisaasi-organisasi asing yang bekerja di 
Indonesia. Tetapi itu tidak mengecilkan arti organisasi kami dalam arti walaupun payung organisasi kami 
ada di luar negeri sedikit sekali sebenarnya orang-orang asing di tempat kami bekerja, misalnya di TNC 
dari 192 staff hanya tujuh orang warga negara asing, selebihnya orang Indonesia. 

Saya kira kami membagi perasaan yang sama kepada lingkungan dan harapan bahwa apa yang kami 
kerjakan hari ini dapat memungkinkan anak-anak kami bisa mencapai usia kami sekarang dan dapat 
menikmati alam dan lingkungan seperti kami. Kampanye INFORM sendiri memusatkan perhatian kepada 
dua hal yaitu forest (hutan) dan bagaimana hutan ini dikomunikasikan kepada masyarakat lewat media. 
Acara ini bukan hanya sekadar kampanye tetapi akan membuahkan kesepakatan. Dari pengkajian kami 
bekerja sama dengan P4M Jakarta, bila kami bisa menggalang Pondok Pesantren untuk bersama-sama 
mengkampanyekan lingkungan secara sistematik terutama dalam waktu yang panjang, maka harapan 
kami, pesan yang disampaikan dalam acara pertemuan ini akan lebih sustain (terlanjutkan) dan diharapkan 
membawa keberhasilan. Itu sebabnya kami mendekati para kiai yang terhormat dari pesantren dan saya 
harapkan kita dapat bekerja bersama-sama. 

Hal lain yang ingin dicapai sebenarnya adalah kenyataan bahwa konservasi kerap kali dibenturkan dengan 
kepentingan kesejahteraan. Artinya, bahwa orang selalu, seperti tadi kata Kiai dari Pesantren Purba di 
Mandailing Natal yang mengatakan bahwa: “Masyarakat kita merusak hutan karena kata mereka: ‘Masa 
kalian lebih peduli pada binatang daripada manusia?’ Kita sering sekali mengalami persoalan ini. Saya 
kebetulan bekerja di Wakatobi, Sulawesi Tenggara dan Taman Nasional Komodo di Nusa Tenggara Timur 
yang menghadapi nelayan dengan keluhan yang sama: “Mengapa kalian melindungi alam sementara kita 
tak bisa makan?” Padahal konservasi itu memiliki tiga makna: perlindungan, pengawetan, dan 
pemanfaatan. Aspek pemanfaatan secara berkelanjutan ini yang perlu kita gali. 
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Kami berharap bahwa sebagai kelompok agama mayoritas di Indonesia, pesantren dapat mempunyai 
peran aktif dalam menyampaikan pesan dan aturan tentang bagaimana memanfaatkan alam dan bagaimana 
seharusnya sikap manusia dalam hubungan dengan alam itu. Kita melihat perlu menggali apa-apa yang 
ada dalam Islam untuk menjadi pedoman dalam tindakan sehari-hari. Kerapkali organisasi saya dan 
organisasi internasional lainnya seperti NRM (Natural Resource Management) yang dibiayai oleh USAID 
berkampanye untuk menyelamatkan lingkungan dengan pendekatan agama sebagai penarik perhatian. 

Sesungguhnya dalam forum-forum seperti ini, kita ingin menyampaikan pesan tertentu, seperti larangan 
penangkapan ikan dengan bom. Maka, kita minta pemuka agama untuk mencari ayat-ayat supaya bisa 
menerangkan dan mengampanyekan bahwa tindakan merusak apalagi dengan cara bom ikan, itu adalah 
tidak baik dan dilarang dalam agama. 

Kami menganggap kegiatan seperti ini adalah aktifitas adhoc, karena kita berusaha mencari yang cocok. 
Kami kuatir sebetulnya, bahwa untuk beberapa hal, kita berarti mencarikan suatu pembenaran. Oleh 
karena itu dalam pertemuan ini, dengan kepiawaian Bapak Kiai dari pesantren, baik yang diwakili maupun 
yang tidak diwakili, dapat merumuskan suatu yang lebih besar, dan dapat menyimpulkan bahwa semua 
kegiatan yang berhubungan dengan konservasi alam itu dapat dikembalikan pada Al-Qur’an, Hadits, 
maupun kitab salaf. Hal itu, paling tidak, bisa kita rumuskan sebagai langkah awal pertemuan ini. Tentu 
saja ini merupakan muatan yang sangat besar. Tetapi kami yakin bahwa segala sesuatu harus dimulai 
dengan membuat langkah pertama. Kami sekali lagi menyatakan terima kasih kepada para hadirin sekalian 
yang telah memenuhi undangan kami. 

Saya atas nama rekan-rekan konsorsium, mohon maaf kepada panitia, karena dari lima organisasi ini 
hanya Bapak Sukianto dari Birdlife yang bisa hadir ditengah-tengah kami. Tetapi dalam kesempatan ini 
kami punya beberapa teman yang juga berminat besar dalam kegiatan ini, seperti Dr.Tony Whitten dari 
World Bank. Tony Whitten telah lama bekerja di di Indonesia. Tahun delapan puluhan, saya baru sarjana, 
beliau sudah menyusun buku The Ecology of Sumatera. Kami berterima kasih kepada Bapak Tony Whitten 
yang telah mnyempatkan hadir di acara ini. Selain itu, Ibu Ani Kartikasari dari Aliance of Religion and 
Conservation -ARC, Bapak Tim Jessup, yang saat ini memimpin satu unit kampanye media juga, yang 
bernama GreenCoM. Sebelum menjadi ahli komunikasi, ia adalah orang yang malang melintang di Indonesia 
sebagai ilmuwan lingkungan. Dan ada beberapa tokoh lain yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 
Kami berharap ini kesempatan yang baik bagi kita untuk berbagi, sehingga dapat menghasilkan sesuatu 
yang bukan hanya bermanfaat untuk lingkungan di saat sekarang, tetapi juga untuk masa yang akan 
datang. Saya yakin kita semua punya niat yang sama untuk melakukan ini. 

Terima kasih, 

Wassalamualaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh. 


1 . 2 . Sambutan dari Prof. Dr. Ahmad Sukarja, SH. 

Anggota Hakim Agung Rl dan Guru Besar Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Selamat malam, 

Ketika penyelenggara menghubungi saya, saya merasa bukan pada tempatnya. Saya sarankan untuk 
mengisi sambutan yang dimaksudkan sebagai pembuka ini kepada Bapak Prof. Quraish Shihab atau Bapak 
Prof. Said Aqil al-Munawwar, Menteri Agama Rl. Karena keduanya kebetulan ada acara lain, saya diminta 
untuk mengisi ini. Tetapi ini bukan sebagai pengarahan, melainkan sebagai ajakan untuk benar-benar 
bisa mewujudkan gagasan tertib lingkungan menjadi kenyataaan. Tidak hanya sampai pada tersusunnya 
tertib lingkungan, tetapi harus diterapkan dan dilaksanakan. Sehingga apa yang kita susun nanti dalam 
jangka panjang akan berpengaruh terhadap lingkungan dan pemanfaatannya. 


6 


Kalau tadi disebutkan melalui perkenalan, barangkali setidak-tidaknya ada dua kelompok lapisan 
masyarakat. Kelompok yang pertama, Bapak-bapak kiai dari lingkungan pesantren, baik di pedesaan 
maupun di perkotaan. Kelompok yang kedua kelompok sarjana, banyak yang dari UIN, yang lainnya saya 
anggap kelompok lapisan sarjana. Hal ini hanya untuk membedakan bukan untuk memisahkan. Satu 
sama lain harus ada hubungan dan saling mengisi dalam pelestarian, pemanfaatan, dan kemudian 
penjagaan lingkungan. 

Dalam pelestarian lingkungan, paling tidak menurut saya, ada tiga kelompok yang harus terlibat. Pertama, 
pengguna yaitu setiap orang di desa maupun di kota yang merupakan pengguna lingkungan. Kedua, 
kelompok khusus bagi para pengusaha. Pengusaha ini harus tahu betul bagaimana melaksanakan usaha 
yang terkait dengan lingkungan. Apakah lingkungan hidup yang terkait dengan angin, tanaman, hewan, 
atau lain-lainnya. Ketiga, yaitu kelompok umara‘ (para pemimpin, penguasa), mulai tingkat RT sampai 
Presiden, termasuk yang duduk di lembaga elit, seperti legislate, eksekutif, dan yudikatif. 

Jadi, pemahaman tentang fikih lingkungan nanti bukan hanya perlu untuk lingkungan pesantren, tetapi 
juga untuk seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian saya ingin mengemukakan pandangan sama- 
sama mempertemukan dua pengetahuan yang sentralnya bertitik tolak pada wahyu (Al-Qur’an), dan dari 
pemahaman kehidupan. Mari kita pertemukan dan nanti kita gunakan untuk menyusun fikih lingkungan 
yang aplikatif bukan yang teoritis. Artinya rumusan itu adalah yang betul-betul dapat diaplikasikan oleh 
setiap pengguna lingkungan, pengusaha, mereka yang mengatur kebijakan, dan lapisan-lapisan lainnya. 

Sebagaimana kita maklumi bahwa berdasarkan ketentuan Al-Qur’an -ini merupakan kebijakan dari Allah 
SWT- manusia adalah khalifah di muka bumi. Pengertian khalifah itu banyak, baik tertuju kepada umat 
Islam atau pun non-Islam, laki-laki atau perempuan, timur atau barat, tua-remaja atau dewasa. Yang 
namanya insan atau manusia adalah khalifah. Salah satu pengertiannya yang relevan dengan pembahasan 
kita sekarang ini adalah khalifah dalam arti pengganti umat-umat terdahulu, yang di satu sisi menghuni 
bumi dan di sisi lain mengelola bumi. Bumi ini lingkungan hidup manusia, supaya ia dihuni dan sekaligus 
dikelola dengan baik, lalu tugasnya adalah dua: hirasat al-din (menegakkan agama) dan siyasat al-dunya 
(mengerti urusan-urusan hidup keduniaan). Dua tugas ini, yaitu menegakkan urusan agama dan dunia, 
dapat dibedakan, tetapi satu sama lain saling terkait tidak dipisah-pisahkan. Satu sama lain harus saling 
mengisi, tidak boleh terpisahkan dan tidak boleh saling dipertentangkan. 

Agama intinya berasal dari kebijakan Allah, Tuhan Penentu, Tuhan Pencipta manusia sekaligus alam 
semesta bumi beserta isinya. Lapisan-lapisan langit dan bumi diciptakan oleh Allah untuk dikelola manusia. 
Allah menentukan kebijakan-kebijakan. Seluruh norma-norma ini perlu diperhatikan oleh manusia ketika 
hidup dan mengatur urusan-urusan keduniaan. Urusan keduniaan ini banyak sekali, seperti jual-beli, 
tukar-menukar barang, dan ekspor-impor. Bagaimana supaya dalam lingkungan tertentu, kalau di situ 
ada mata air, air itu tetap lestari. Kalau di situ ada tanaman, bagaimana tanaman itu supaya tetap 
hijau, maka itu urusan dunia dan semua itu perlu diatur. 

Dalam kajian ilmu hukum Islam, menghuni dan mengelola kehidupan di muka bumi ini perlu tiga muatan 
hukum. Pertama, hukum rukun syari’at yaitu ketentuan-ketentuan Allah dan Rasul yang secara jelas 
tertulis dalam al-Qur’an dan hadits. Kedua, rukun hukum fikih yaitu hukum-hukum hasil pemahaman 
manusia. Tentu pemahaman manusia yang berkualitas, berilmu, dan mampu berijtihad. Perkara yang 
diijtihadi adalah dalil-dalil syari’ah, khususnya ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits. Banyak ayat al-Qur’an 
dan Al-Hadits yang terkait dengan lingkungan, misalnya dengan lebah, air, dan tumbuh-tumbuhan. 

Amat banyak ayat yang berkaitan lingkungan dan benda yang ada di lingkungan ini yang perlu dipahami. 
Dari hasil pemahaman ini akan lahirlah fikih. Kita akan menggagas fikih lingkungan. Ayat-ayat yang 
mengenai lingkungan perlu diinventarisir, demikian juga hadits-hadits perlu dipahami dan dipelajari. 
Hasil pemahamannya nanti akan dirumuskan menjadi rumusan-rumusan. Kategori hukum yang ketiga 
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adalah as-syiasah yaitu at-tadbir (pengaturan). Bagaimana pengaturan lingkungan hidup, bagaimana 
melestarikan alam, itu adalah pengaturan (manajemen). 

Dalam mengatur lingkungan ini ada yang sangat berperan yaitu kelompok umara‘, dalam pengertian 
pemerintahan dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai presiden. Mereka punya wewenang untuk mengatur 
bagaimana lingkungan itu dikelola. Karena itu saya menganggap bahwa fikih lingkungan yang digali dari 
Al-Qur’an dan hadits perlu didesiminasikan kepada kelompok-kelompok itu, antara lain kelompok 
pengusaha dan kelompok penguasa. Menurut Al-Qur’an atau menurut kebijakan-kebijakan Allah, Allah 
itu mentaskh/rkan, artinya menundukkan, membuat isi alam ini tunduk. Segala apa yang ada di langit 
dan di bumi ditundukkan oleh Allah. Jadi, binatang-binatang, tumbuh-tumbuhan, angin, dan apa saja, 
ditundukkan oleh Allah kepada manusia. Gajah begitu besar, tetapi bukan manusia yang tunduk pada 
gajah, sebaliknya gajah tunduk kepada manusia. Jerapah begitu tinggi, tetapi bukan manusia yang tunduk 
pada jerapah, melainkan jerapah yang tunduk pada manusia. Semua itu yang membuat mereka tunduk 
adalah Allah dengan memberikan akal pada manusia. Semua yang ada di langit dan di bumi bisa diatur 
oleh manusia berdasarkan wewenang yang diberikan oleh Allah pencipta alam dan pencipta manusia. 

Lalu dalam rangka as-syiyasah (pengaturan), di antara kebijakan pengaturan adalah menyusun as-Suhuf 
(makalah, dokumen). Semua dokumen itu namanya as-suhuf dengan segala bentuknya. Dokumen-dokumen 
hasil pertemuan itu kemudian kalau nanti ada diskusi lagi dan dihasilkan lagi kesepakatan yang dirumuskan 
dalam bentuk makalah, makalah itu disebut shahifah. Suhuf-suhuf dalam rangka kajian fikih lingkungan 
ini sangat penting. Lebih tinggi dari itu adalah al-kutub, membikin kitab-kitab atau buku-buku tentang 
fikih lingkungan. Mungkin di sini akan diungkapkan makalah-makalah, itu masih katagori shahifah-shahifah. 
Kalau nanti disusun sedemikian rupa dan disistematisir dengan baik, maka lahirlah buku. Kalau bukunya 
banyak menjadi al-kutub. 

Lebih lanjut saya termasuk yang berharap dan mengajak terhadap apa yang dirumuskan sebagai makalah, 
sebagai kitab fisiknya menjadi bahan qawanin (qanun-qanun). Qanun ini adalah peraturan perundang- 
undangan yang dibuat oleh lembaga negara dan pejabat-pejabat yang berwenang. 

Saya sedang mendapat masalah di desa saya di lereng Gunung Ciremai, gunung tertinggi di Jawa Barat. 
Ada sumber mata air yang tidak pernah putus walau di musim kemarau panjang sekalipun. Air dari 
gunung itu mengalir ke bawah, kemudian menyebar ke beberapa kecamatan. Berkat keberadaan mata 
airdisana maka timbulah sawah-sawah, kolam-kolam, dan lain sebagainya. Mata air yang besar di gunung 
membawa manfaat kepada masyarakat yang begitu luas. 

Tapi masalahnya, pejabat kotamadya dan Kabupaten Cirebon mempunyai ide untuk membendung mata 
air tersebut guna dialirkan dengan pipa super besar ke kota Cirebon. Pikiran ini tentu saja tepat, supaya 
kota Cirebon dan kabupaten Cirebon cukup air dengan adanya air yang didatangkan dari Gunung Ciremai. 
Pengusaha dalam bidang ini pasti luar biasa untungnya. Tetapi apa akibatnya kalau itu dipenuhi? Masyarakat 
yang memanfaatkan aliran air di bawah tanah akan kekeringan. Oleh karena itu, nanti akan timbul konflik. 
Untung pihak DPRD Kuningan belum menyetujui, dan masih berpihak pada rakyat, sehingga keputusan 
Pemda dan Kodya Cirebon belum bisa dilaksanakan, karena nanti akibatnya akan parah. Ini perumpamaan, 
bahwa keputusan Pemda Cirebon itu out putnya adalah qanun yang peraturannya keluar dalam bentuk 
Peraturan Daerah (Perda). Membuat qanun jangan sampai merugikan masyarakat dan lingkungan. 

Jadi, apakah masalah kemudian berkembang menjadi kitab itu, menjadi bahan untuk menyusun qanun- 
qanun berdasarkan Al-Qur’an dan hadits juga sebagai sumber pokok ajaran Islam bahwa manusia itu 
harus menciptakan al-maslahah. Di dalam Al-Qur’an banyak sekali kata yang akar katanya terdiri atas 
tiga huruf, kemudian muncul dalam kajian fikih dan ushul fiqh al-maslahah. Al-maslahah itu secara 
umum bisa diartikan sebagai manfaat, guna, kebaikan, kemakmuran, kemajuan, ketenteraman, 
pelestarian, dan lain-lain. 
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Semua yang berkonotasi positif tercakup didalam al-maslahah yang di dalam bahasa Indonesia biasa 
disebut dengan kemaslahatan atau maslahat. Seperti contoh kata “Aturlah supaya membawa maslahat,” 
artinya supaya membawa kebaikan, kegunaan, kemanfaatan, ketenteraman dan lain-lain. 

Al-maslahah dalam kajian Islam ada tiga macam. Pertama, Al-Maslahah al-Mu’tabarah, yaitu 
kemaslahatan, kebaikan, manfaat, atau kegunaan yang diperoleh dari melaksanakan hal-hal yang 
diperintahkan. Setiap yang diperintah oleh Allah jika dilaksanakan pasti akan mendatangkan kebaikan. 
Setiap orang disuruh salat kalau dilaksanakan akan mendatangkan kebaikan. Melaksanakan zakat kalau 
dilaksanakan akan mendatangkan kebaikan. Hakim dan penguasa memutus perkara dan menjalankan 
tugasnya dengan adil, karena adil itu diwajibkan Allah, jika dilaksanakan maka akan mendatangkan 
maslahat. Kedua, Al-maslahah al-Mulghah, yaitu kemaslahatan dari menjauhi dari yang dilarang. Al- 
Qur’an tidak hanya mengandung perintah-perintah, tetapi berisi juga larangan-larangan. Misalnya, jangan 
merusak bumi. Itu merupakan larangan. Jika larangan itu dijauhi, maka akan mendatangkan maslahah. 
Jadi, setiap yang dilarang apabila dijauhi pasti akan mendatangkan kemaslahatan sebagaimana halnya 
perintah kalau dilaksanakan pasti mendatangkan kebaikan. Ketiga, ini merupakan yang sangat relevan 
dalam kaitannya dengan menggagas fikih lingkungan, yaitu Al-maslahah al-Mursalah, yaitu kemaslahatan- 
kemaslahatan yang diperoleh dari hal-hal yang oleh Allah tidak dilarang dan tidak disuruh. Hal ini diatur 
atas dasar inisiatif manusia. Jika ia diatur dengan baik maka akan mendatangkan kebajikan. Seperti 
KTP/identitas, apakah ada perintah dari Allah untuk membuat itu? Pasti di dalam Al-Qur’an tidak akan 
ada jawabannya. Begitu juga dalam hadits. Lalu perlukah adanya identitas berupa KTP? KTP sangat 
penting sebagai identitas personal dan ini dinamakan Al-maslahah al-mursalah. 

Banyak Pesantren yang di lereng gunung di pedesaan, ada air mengalir, ada sawah, ada tumbuh-tumbuhan, 
dan yang lain, ada beberapa patokan dari Allah antara lain larangan jangan merusak bumi itu. Larangan 
umum bagaimana supaya bumi di lingkungan pesantren itu tidak rusak, maka itu harus diatur rinciannya. 
Misalnya hutan itu banyak pohonnya yang besar-besar dan tinggi, kemudian penguasa/pemerintah 
membuat keputusan (qanun) menentukan kebijakan, ada pengusaha yang diberi hak untuk mengelola 
atau memanfaatkan hasil hutan. Luasnya berapa hektar, dengan batas antara ini dan itu. Pengaturan 
seperti itu rincian, kalau dilihat dalam Al-Qur’an rinciannya tidak ada, yang ada ketentuan-ketentuan 
umum. Perinciannya perlu dibuat oleh manusia. Rincian mengatur kehidupan, mengatur lingkungan, 
kaitannya dengan manusia akan mendatangkan al-maslahah al-mursalah, jika manusia bisa mengaturnya 
dengan baik. Lalu al-maslahah al-mursalah itu nanti akan ada yang bersifat amr (perintah, suruhan) lalu 
ada irsyad (petunjuk-petunjuk) yang sifatnya sunah. Dalam amr “ini wajib begini”, irsyad “ini bagus 
dilakukan”. Di balik itu ada nahy (larangan). 

Kemudian kita akan menghasilkan buku yang bersifat teoritis. Aplikasinya nanti kita serahkan kepada 
penguasa dan pengusaha, tetapi jangan terlalu ditekankan ke pesantren, karena kalau pesantren sudah 
biasa memelihara lingkungan. Tidak ada pesantren yang merusak lingkungan. Yang merusak lingkungan 
itu penguasa dan pengusaha. Bagaimana sekarang kita memberikan bahan kepada mereka membuat 
aturan yang tidak merusak lingkungan dan pengusaha yang mengerti, tidak hanya mencari untung besar 
tetapi memperhatikan kelestarian alam itu sejalan dengan nahy tadi yang intinya larangan. Larangan di 
dalam Al-Qur’an dan larangan yang dibuat oleh manusia ini perlu disertai dengan suatu dorongan yang 
sifatnya menakut-nakuti. Kalau larangan itu dilanggar, akan terjadi begini-begitu. Itu targhib, lalu sekaligus 
nadzir, memperingatkan “akibatnya akan begini”, pelakunya akan dihukum, dan lain-lain. Itu perlu 
dirumuskan. Di samping yang mu’tabar, amr, dan irsyad ini, perlu disertai dengan targhib dan tabsyir. 
Targhib itu memberikan dorongan, kemudian tabsyir diberikan penghargaan, diberikannya semacam 
pujian atau berita bahwa setiap suruhan, setiap yang dibolehkan jika dilakukan akan mendatangkan 
manfaat. Itu semua untuk al-musyarakah (masyarakat) dan al-hukumah (pemerintah). 

Pesantren itu amat kental mendidik para santri sesuai dengan kondisinya masing-masing. Pak K.H. Mahrus 
Amin (pengasuh Pesantren Darunnajah Jakarta) akan berbeda dengan pesantren Lirboyo, dan akan berbeda 
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juga dengan lingkungan pesantren di Sumatera Utara. Sementara umara‘ (penguasa) melahirkan as- 
siyasah (kebijakan-kebijakan). Yang sangat penting di sini, bagaimana supaya umara‘ di Indonesia, 
khususnya presiden dan wakil presiden, siapa pun orangnya, dia tidak meninggalkan Al-Qur’an dan hadits, 
tidak menjauhi Al-Qur’an dan hadits, dia perlu mempercayai dan perlu akomodatif terhadap isi Al- 
Qur’an dan hadits. Kemudian sikap seperti itu disertai dengan sikap mereka yang akomodatif terhadap 
kajian ulama, terutama antara lain kajian ulama fiqh al-biah (fikih lingkungan). Hasil kajian fikih 
lingkungan dijadikan bahan oleh umara‘ untuk membentuk siyasah, apakah berupa Perda kabupaten, 
ataukah Perda propinsi, ataukah undang-undang, ataukah peraturan pemerintah untuk pelaksanaan 
undang-undang, atau yang lainnya. Untuk kepentingan rakyat ar-ra’iyyah, al-musyarakah, al-mujtama‘. 

Barangkali saya ingin agar segera mengakhiri. Adapun lebih lanjut kepada Bapak-bapak, baik dari 
lingkungan pesantren atau pun non-pesantren, mari kita menempatkan agama sebagai social engineering 
dan social control. Wujudnya antara lain dimanfaatkan sebagai pendorong pengaturan lingkungan hidup, 
penggerak untuk melestarikan lingkungan hidup, pembentuk lingkungan hidup yang agamis, jangan sampai 
yang bertentangan dengan agama menjadi pembangun masyarakat. 

Agar pembangunan negara yang hasil pembangunannya bersifat agamis atau religius, maka agama perlu 
dijadikan social control untuk menilai apakah menebang kayu yang besar-besar tanpa diikuti dengan 
penanaman langsung untuk regenerasi tanaman itu tepat? Seperti tadi tergambar (dalam sambutan 
Titayanto Pieter-ed), masyarakat menebang kayu karena perlu untuk hidup atau untuk makan, lalu tanpa 
memikirkan penanaman tanaman yang baru kalau hanya menebang saja, hal itu akan merusak lingkungan. 
Tetapi menebang yang sudah besar, dimanfaatkan, kemudian diikuti atau didahului dengan penanaman 
tanaman yang baru nanti muncul lagi tanaman-tanaman yang baru. Saya kira larangan tetap tidak boleh 
menebang kayu itu malah tidak sesuai, sebab Allah menumbuhkan kayu untuk manusia supaya 
dimanfaatkan. Yang penting bagaimana yang ditebang ini ada gantinya dan kewajiban tiap kali kayu 
ditebang harus ada gantinya. Itu harus ada di dalam peraturan perundang-undangan, sehingga yang ada 
dimanfaatkan, tumbuh lagi yang baru. Seperti ada peraturan, tiap kali satu pohon ditebang maka harus 
ada seratus pohon baru ditanam, karena kayu yang besar ditebang akan rusak sekitarnya maka 
penggantinya bukan hanya satu. Kalau tidak menanam seratus, ada sangsi hukum. Harus sampai ke situ. 
Lalu sebagai pemilah yang baik dan buruk kalau ada hal yang tidak baik perlu segera diluruskan. 

Terakhir, kajian agama termasuk dalam hal fikih lingkungan, karena ajaran dasar Islam itu ada tiga: 
iman, syariah, dan akhlak, maka perlu ketika kita menyusun buku, ketika kita memberikan bahan untuk 
para pengusaha dan masyarakat tentang pelestarian hidup ini yang disebut dengan kitab, maka di samping 
al-waajibat al-qanuniyyah, yaitu kewajiban tunduk serta mematuhi aturan-aturan qanun, aturan hukum, 
apakah hukum Allah, apakah hukum yang dibuat oleh negara, perlu disertai dengan al-wajibat al- 
akhlaqiyyah (kewajiban untuk menegakkan akhlak, etika, moral). Di Indonesia qanun tentang korupsi 
banyak sekali dibuat. Sudah ada yang lama dianggap kurang memadai, dibuat lagi. Tetapi karena 
penerapannya tidak disertai dengan etika, korupsi jalan terus. Maka di sini tampaknya posisi akhlak 
sangat penting. Ironisnya, di Indonesia yang membuat qanun tentang korupsi jika ia melanggar etika, 
justeru dia menjadi pelaku tindak pidana korupsi. Tetapi koruptor yang mudah ditangkap adalah yang 
kecil-kecil. Kalau sudah ditangkap, tidak mudah lolos. Karena itu, koruptor yang terjerat hukuman itu 
yang kecil-kecil. Kalau yang besar mudah meloloskan diri. Caranya, uang korupsi yang milyaran bisa 
dipakai nyogok aparat hukum. Masalahnya sekarang bukan qanunnya yang harus diperbanyak. Walaupun 
qanun sedikit, tetapi bagaimana penerapannya disertai dengan al-wajibat al-akhlakiah misalnya as- 
sidqu (benar), al-amanah (jujur), al-fathanah (cerdas), al-mas‘uliyyah (penuh dengan rasa tanggung 
jawab), dan lain-lain. 

Kalau semua qanun tentang korupsi diikuti dengan benar, jujur, dan tanggung jawab, insya Allah korupsi 
itu akan berkurang. Kaitannya dengan lingkungan, kalau nanti dilahirkan qanun-qanun, gagasan-gagasan, 
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buku-buku, peraturan-peraturan tentang lingkungan hidup, penerapannya perlu disertai dengan penegakan 
etika atau akhlak yang harus tertanam dengan dalam. Sehingga, ia lahir dalam perilaku tanpa dipaksa. 

Sebagai penutup, saya juga mengajak, mari kita ikuti ajaran ulama Al-Qur’an “innallaha yuhibbu at- 
tawaabiina wayuhib al-mutathohhiriin”. Al-mutatohhirin mari kita beri makna “takhliyatuhu ‘anil asy- 
ya' al-madzmumah”, lepas bebas, bersih, tidak terkena sifat-sifat yang tercela, tetapi sebaliknya, “wa 
tahliyatuhu bil asy-ya' al-mahmudah” dihiasi dengan sifat-sifat terpuji. Jika sifat tercela dijauhi, sifat 
terpuji menghiasi diri, maka insya Allah orang yang bersangkutan akan tergolong orang yang mutaqaribuun. 

Inilah ajakan-ajakan saya dalam gagasan mengagas fikih lingkungan. Kiranya hal-hal yang tadi mendapatkan 
perhatian yang cukup, sehingga kita nanti akan dapat mewujudkan, seperti yang dikemukakan oleh 
penyelenggara, akan tersusun suatu buku. Tetapi saya harap tidak hanya buku yang sifatnya teoritis, 
tetapi aplikatif. Buku itu bisa diaplikasikan oleh setiap orang, setiap lingkungan masyarakat, bahkan 
kelompok-kelompok pengusaha, dan lebih dari itu, para penguasa dari tingkat RT sampai Presiden perlu 
memahami betul bagaimana cara memelihara lingkungan hidup. 

Dengan bersama-sama membaca Basmalah, pertemuan dalam rangka menggagas fikih lingkungan 
berdasarkan Al-Qur’an, hadits, dan kitab salaf saya nyatakan dibuka. Semoga Allah memberikan taufik 
dan hidayah kepada kita semua supaya kita bisa mencapai apa yang bisa kita tuju. Dan kepada semua 
unsur penyelenggara yang tergabung dalam INFORM dan P4M Jakarta, mohon maaf tidak tersebut 
semuanya, mudah-mudahan dengan tersebut dua itu akan tersebut semuanya, saya ikut menyatakan 
rasa gembira. Saya yakin bahwa langkah Anda, apakah motivasi agama dan keduniaan, apakah motivasi 
kemanusiaan saja, akan mendatangkan kebaikan. Mendatangkan kebaikan untuk kemanusiaan, 
mendatangkan kebaikan untuk agama, dan kemanusiaan. Karena itu, mari kita teruskan usaha ini. Mohon 
maaf atas kekurangan saya. 

Billahittaufiq wal hidayah wal ‘afwu minkum, 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 


1.3. Presentasi: 

KONSERVASI HUTAN DAN MASALAHNYA Dl INDONESIA 
Oleh H. Titayanto Pieter 

Conservation Partnership Manager The Nature Conservancy 

Presentasi saya sebenarnya hanya sebagai pengantar saja untuk pertemuan kita kali ini, dan tidak 
berpretensi bahwa saya tahu seluruhnya. Saya ingin membicarakan sedikit tentang konservasi lingkungan. 
Di masyarakat kita beredar mitos yang mempengaruhi cara kita memanfaatkan sumber daya alam, yaitu 
anggapan bahwa tanah kita itu subur sekali. Kadangkala betul. Coba kita lihat, ada tiga hal yang akan 
kita bicarakan; pertama, tentang keanekaragaman hayati di Indonesia; kedua, yang terkait dengan 
konservasi; dan ketiga, ancaman-ancaman yang menjadi permasalahan dan harus menjadi pemikiran 
kita. 

Saya akan mulai dengan animasi yang menunjukan perubahan geologi secara perlahan-lahan diawali 
ketika kepulauan nusantara ini terbentuk dari dua dataran besar Asia dan Australia, sehingga menjadi 
seperti sekarang, terbentuk pulau-pulau dari Sumatera sampai ujung Papua yang sangat menentukan 
terhadap apa yang kita miliki saat ini. 

Kalau Bapak dan Ibu tahu, di antara Sulawesi dan Kalimantan ada suatu garis imaginer yang ditemukan 
oleh Russell Wallace, yang sebetulnya mengembangkan teori ini bersamaan dengan Darwin. Sayangnya 
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Wallace ini miskin sementara Darwin pandai memanfaatkan Royal Society Inggris, sehingga teorinya 
kemudian lebih banyak dikenal, walaupun pada dasarnya kedua teori mereka sama. 

Teori ini mengatakan, jika sesuatu jenis hewan dan tumbuhan hidup di suatu tempat dalam waktu yang 
lama, maka hewan atau tumbuhan tersebut akan mengembangkan ciri-ciri yang khas untuk mampu 
hidup di tempatnya. Contohnya, di Hawaii ada jenis burung tertentu pemakan madu dari buah. Selama 
ribuan tahun burung tersebut tinggal di pulau itu dan berubah secara perlahan-lahan dengan 
mengembangkan berbagai jenis paruh, ada yang pendek untuk menyasar madu dari bunga yang tidak 
terlalu dalam, tetapi jenis burung yang sama juga mengembangkan paruh yang panjang sekali, karena di 
pulau itu tumbuh kembang dengan madu yang terletak pada bagian dalam. Ada beberapa hal yang 
menarik melihat perbedaan hewan dan tumbuhan yang berasal dari dataran Asia, Australia, Sulawesi, 
dan pulau-pulau kecil lainnya. Karena banyak sekali hewan dan tumbuhan yang hanya ada di daerah 
tersebut tidak ada di tempat lain di dunia. Contohnya anoa yang hanya ada di Sulawesi Tengah dan 
komodo yang hanya ada di Nusa Tenggara Timur. Ciri khas daratan Asia adalah banyaknya berbagai jenis 
primata, sedangkan di Australia banyak jenis hewan berkantong seperti kangguru. 

Hal lain yang terjadi di Indonesia adalah subduction, yaitu fenomena geologi yang terjadi ketika lapisan 
bumi bertemu dan bergerak memunculkan apa yang kita kenal sebagai rangkaian gunung berapi. Indonesia 
dikenal di dunia sebagai salah satu tempat yang berada dalam ring of fire, gugusan gunung berapi utama 
di dunia, mulai dari Jepang, melewati kepulauan Indonesia, dan menyeberang ke Samudera Pasifik. 
Salah satu di antara gugusan gurung berapi itu adalah Gunung Rinjani dan Gunung Krakatau. Sebenarnya 
letusan Gunung Rinjani lebih besar dari pada Gunung Krakatau yang meletus pada tahun 1800. Letusan 
Gunung Rinjani yang terjadi sebelum Krakatau meletus menyebabkan berubahnya iklim dunia selama 
dua tahun. Akibat dari perubahan iklim itu terjadi kelaparan besar di Scotlandia, Inggris, dan Irlandia 
sehingga mendorong sebagian orang Eropa Barat, terutama kepulauan Inggris Raya, bermigrasi keAmerika. 
Itu salah satu alasan terjadinya migrasi besar-besaran dari Irlandia karena letusan gunung yang terjadi 
di kepulauan kita. 

Adanya gunung berapi membuat kita punya banyak kekayaan alam, karena bumi secara teratur diremajakan 
dari bawah. Akibat dari perkembangan ini, kita punya banyak sekali ekosistem, mulai dari pegunungan 
tinggi, pegunungan salju, pegunungan kapur sampai ke laut. Ada yang mengatakan bahwa Kalimantan 
punya begitu banyak ekosistem, namun ekosistem-ekosistem itu sudah hampir habis, ini menjadi tantangan 
bagi teman-teman yang bekerja di dunia konservasi, yaitu bahwa keragaman ekosistem itu tercipta atas 
dasar keanekaragaman yang ada. 

Sesuatu yang lain yang khas kita miliki adalah kepulauan kita banyak sekali. Pulau di Indonesia menurut 
para ahli bertambah terus sekarang sudah hampir 18.000 walaupun tidak semua pulau berpenghuni. 

Ini gambar di kepulauan Raja Ampat (lihat presentasi, red), tempat teman-teman dari Cl dan TNC bekerja 
dan melakukan penelitian beberapa tahun yang lalu menyatakan bahwa kawasan ini memiliki 
keanekaragaman jenis karang tertinggi di dunia, selain yang ada di perairan dunia lain, dan salah satu 
bagiannya adalah Pasifik Barat. 

Peta segitiga terumbu karang yang berwarna merah ini menunjukkan kekayaan jenis karang yang berwarna 
merah, telah diketahui memiliki 500 spesies karang atau lebih. Semakin pucat warnanya, makin sedikit 
spesies karangnya. Kalau Bapak-bapak lihat, di sini ada tempat yang terkenal namanya Great Barier 
Reef (lihat: kawasan di bagian utara Australia- red), tetapi kelihatan jenis karang yang mereka miliki 
lebih sedikit daripada yang ada di perairan kita. Ada studi lain yang memperlihatkan jenis ikan karang 
yang menghubungkan kalau karangnya seperti itu jenis ikan karang apa saja yang hidup di kawasan 
tersebut. Sekali lagi di Great Barrier Reef ternyata tidak mempunyai keragaman jenis ikan setinggi 
yang ada di perairan Indonesia. Peta berikutnya, yang berwarna pekat, adalah hasil penelitian kami 
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bulan November tahun 2002, yang menunjukkan bahwa pusat dari segala pusat (keanekaragaman hayati 
laut) terletak di daerah sini. Ada beberapa pendapat lain tentang kondisi keanekaragaman hayati di 
bawah air. Saya jelaskan di sini untuk memberi gambaran karena keanekaragaman hayati di laut tidak 
terlihat dan kurang diapresiasi. 

Berbicara dahsyatnya kerusakan lingkungan, banyak sekali orang mengatakan soal penggundulan hutan. Namun 
apa yang berada di bawah air tidak dibicarakan, padahal sama dahsyatnya. Seperti Penyu dan telur-telurnya 
yang banyak diburu. Di beberapa tempat sudah ada penangkaran, tetapi perburuannya masih tetap berlangsung. 
Ada beberapa jenis kerapu. Ikan ini bisa tumbuh besar sekali dan mahal. Satu kilogram bisa beberapa puluh 
dolar bila dibawa ke Singapura, tetapi bila masih di nelayan satu kilogram paling besar hanya Rp 5000,- 
dalam keadaan hidup karena masih segar. Ada juga buaya darat, muara, dan buaya laut. 

Ada beberapa jenis koral (karang). Bila karang tersebut berkumpul menjadi satu disebut terumbu karang. 
Ada beberapa jenis karang. Tiap jenis memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda. Koral bisa ditanam, 
tetapi tidak semua jenis bisa ditanam dengan sangat cepat. Koral ini ada yang keras, yang kita kenal 
sebagai karang, ada juga jenis yang lunak. 

Ini berbagai macam ikan yang hanya sebagian kecil saja yang bisa dipanen. Ini manta ray binatang besar 
sekali tidak memakan daging tapi memakan plankton. Jadi kalau kita menyelam dan melihat binatang 
ini mendekati dengan mulut terbuka lebar tidak perlu takut. Pengalaman bulan lalu, saya bertemu 
dengan kelompok manta ini yang besar-besar seperti meja, sayang sekali tidak semua orang bisa melihat 
karena harus ke bawah air. Hal yang menyedihkan sebenarnya karena ikan hiu susah dicari maka banyak 
orang memanen manta dan menjual siripnya sebagai hiu. 

Jenis ikan Kuda Laut yang memakan tanaman rumput di bagian bawah laut, sekarang sudah mulai 
diternakkan, karena daging dan kulitnya banyak diminta oleh pasar, tetapi tentu tumbuhnya lama. 
Seperti saya katakan tadi, karang ada yang lunak dan ada yang keras. Jenis karang yang lunak banyak 
dijual untuk aquarium. Ada juga jenis sponge, sekarang ada di toko sponge plastik yang punya karakter 
sama. Sponge plastik diciptakan karena yang asli mahal sekali. Tumbuhnya hanya di beberapa bagian 
laut dan sulit dipanen. 

Binatang besar dan kecil, seperti Bekicot, hidup di perairan kita. Ada juga sea mountain (gunung laut) 
yang bisa naik hampir enam puluh meter dari dasar laut karena sering naik ke permukaan, maka ditumbuhi 
oleh karang-karang. Di karang itu banyak ikan kecil, besar dan mahluk yang menjadi tempat tinggalnya. 

Keindahan kekayaan di bawah air Indonesia banyak diketahui orang asing. Oleh karena itu beberapa 
tahun lalu Pulau Ligitan dan Sipadan yang jarang sekali dipakai oleh Indonesia, “dijual” oleh Malaysia 
sebagai tempat pesona menyelam yang bagus. 

Indonesia sangat kaya dengan bermacam-macam tumbuhan, sekitar sepuluh persen yang ada di bumi 
ada di Indonesia. Kita punya lebih dari 10.000 tumbuhan tinggi, maksudnya tumbuhan yang berbatang 
dan berdaun dan ini beberapa contoh dari tumbuhan yang berada disekitar kita. Satu hal yang khas dari 
kekayaan hayati kita adalah sifat kekhasannya atau sifat endemisme. Banyak jenis-jenis tertentu yang 
hanya ada di kepulauan kita, misalnya pala. Tetapi pala yang paling besar di Granada, padahal pala ini 
aslinya dari kepulauan Banda, Maluku, yang oleh pedagang Arab dan Cina selama ratusan tahun dijadikan 
komoditas perdagangan. Orang Eropa berusaha mencari dan berkeliling dunia hanya untuk mencari asal 
rempah. Pulau Manhattan di New York di masa lampau pernah ditukar dengan pulau Banda, karena 
Belanda yang saat itu memiliki pulau tersebut merasa lebih untung memiliki pulau Banda daripada New 
York. Belanda menyerahkan pulau tersebut kepada Inggris dan Pemerintah Inggris menyerahkan pulau 
Banda ke Belanda. Tetapi pada saat yang sama, Inggris juga mencuri bibit rempah ini dan menanamnya 
di tempat lain. Memang, pala masih ada di Indonesia tetapi tidak sepenting seperti dahulu. 
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Ini adalah buah dewa yang berasal dari Papua dan sekarang tiba-tiba tersohor. Buah ini mulai dikenal 
orang berkhasiat setelah beberapa tahun lalu dibawa ke Jawa. Kembang, mangga, beberapa jenis pandan, 
dan juga ratusan jenis anggrek, ada di Indonesia, lalu masuk ke Singapura. Singapura membuat display 
yang bagus sekali untuk anggrek. Walaupun di Indonesia anggrek itu banyak dan dijadikan pagar rumah, 
barangkali karena kita kaya hal itu dianggap sebagai hal yang biasa. 

Menurut Birdlife kita mempunyai 1584 jenis burung yang indah dan banyak manfaatnya. Tetapi, pada 
saat yang sama kawasan tempat burung tersebut tinggal banyak yang hilang. Sebabnya adalah negeri 
kita banyak penduduknya. Secara otomatis kita memerlukan lahan yang banyak, kemudian muncul 
transmigrasi. Skema transmigrasi mengharuskan setiap kepala keluarga diberi dua hektar lahan dan tiga 
perempat lahan itu dibuka oleh pemerintah. Hal ini terjadi di banyak tempat di Indonesia. Akibat dari 
kebutuhan lahan itu maka terjadi dua hal: hewan atau tumbuhan itu sendiri hilang atau rusak, tetapi 
yang lebih dirugikan barangkali adalah habitat atau rumah dari satwa dan tumbuhan itu juga punah demi 
untuk memenuhi kebutuhan lahan. Hal ini terjadi pula akibat kita memanen secara berlebihan. 

Barangkali ini kaitan dengan tema kita sekarang yaitu bagaimana mengkomunikasikan kepada masyarakat 
di sekitar kita bahwa memang kita diberi keharusan untuk hidup dan mensejahterakan diri, tetapi di 
dalam Al-Qur’an juga banyak ayat yang melarang untuk berlebihan dan menyia-nyiakan sesuatu. Padahal 
ini yang terjadi. Orang memanen secara berlebihan tanpa diimbangi dengan upaya meneliti kembali 
sumber itu. Begitu juga di laut. Banyak sekali orang masih menggunakan dinamit untuk mengebom ikan 
dan memakai sianida dengan menyemprotkannya ke karang supaya ikan di dalam karang itu pingsan dan 
keluar sehingga gampang ditangkap. Ikan ini hidup dan bisa dipelihara di rumah selama beberapa hari 
hingga sianida didalam darah mereka hilang sehingga saat dijual ikan sudah bersih dari sianida. Tetapi, 
yang terjadi, setiap kali mereka menyemprotkan sianida, karang tempat hidup ikan akan mati, karena 
karang juga merupakan binatang. Karang yang mati tampak pucat. 

Di hutan juga sama. Tidak ada organisasi konservasi yang secara tegas menyatakan tidak boleh menebang 
hutan. Yang kami anjurkan adalah pertama harus diambil secara lestari yaitu adanya perimbangan antara 
yang diambil dan yang ditanam. Hal tersebut tentunya tidak terjadi pada level perusahaan saja yang 
menggunakan alat berat, tetapi di kalangan masyarakat juga banyak terjadi. Ada juga faktor-faktor 
pertanian yang tidak ramah lingkungan. Pertanian itu merupakan perkembangan lebih lanjut dari 
bagaimana kita memanfaatkan sumber daya alam, tetapi beberapa praktik pertanian banyak yang merusak 
lingkungan seperti penggunaan pestisida yang berlebihan, cara tanam yang tidak sesuai dengan aturan 
lingkungan, sehingga menimbulkan macam-macam masalah baru. 

Saat ini misalnya kelapa sawit sangat populer. Akibatnya, banyak orang membabat hutan untuk dijadikan 
kebun kelapa sawit, walaupun teman-teman di lapangan mengatakan, sebenarnya mereka hanya membeli 
hak untuk membuat kebun dan menjual kayunya kemudian barangnya dibiarkan saja. Pertanian yang 
tidak ramah lingkungan juga dilakukan oleh masyarakat dengan cara bertani berpindah atau melakukan 
aktivitas pertanian di daerah yang terlalu terjal menyebabkan banyak sekali erosi akibatnya banyak 
sungai di Indonesia, seperti di Jawa, sangat kotor oleh sedimentasi. Bila kita terbang dari ujung Banten 
sampai ujung Banyuwangi, muara sungai tampak kotor. Sama halnya kalau kita terbang ke Sumatera dan 
Kalimantan. Di perusahaan Freeport (Papua), hal yang sama terjadi, tetapi bukan karena aktivitas 
pertanian melainkan urusan lain lagi, yaitu aliran lumpur dari Freeport sampai beberapa kilo jauhnya. 

Masyarakat kita juga di beberapa tempat perlu untuk mengambil tumbuhan atau hewan bagi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Data statistik Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) menyatakan, kita mempunyai 
tiga juta nelayan tangkap dan dua juta petani nelayan (buruh nelayan). Yang menjadi penting barangkali 
bahwa ikan, menurut statistik terbaru, memberikan lima puluh tiga persen kebutuhan pokok yang ada di 
Indonesia. Artinya, kalau sumber-sumber ikan di air tawar, sungai, danau, dan laut tiba-tiba collapse, 
maka bisa kita bayangkan bagaimana nasib orang-orang yang bergantung pada ikan sebagai sumber protein. 
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Juga merupakan masalah besar bila ternyata ikan yang dikonsumsi masyarakat kita kualitasnya sudah 
jauh lebih rendah, sudah tidak laku dijual, atau yang harganya murah. Jadi, ketergantungan masyarakat 
kita terhadap ikan itu sangat tinggi. 

Ada hal lain lagi di lingkungan kita, bahwa kita kurang memperhitungkan jasa-jasa lingkungan. Ketika 
banjir melanda di berbagai tempat, kita baru menyebutkan bahwa kita harus menghitungnya. Di sekitar 
sini (Bogor) Gunung Salak dan Gunung Gede Pangrango, tiap hari kita melihat puluhan truk yang membawa 
air minum segar ke Jakarta. Barangkali masing-masing pemerintah kabupaten Bogor, Sukabumi, dan 
Cianjur harus bertanya kepada perusahaan penghasil air minum, apakah sumber air yang mereka pakai 
itu tetap terjaga. 

Banyak sekali sumber daya alam lain yang kita pakai. Indonesia tercatat lebih dari enam puluh persen 
sumber daya, seperti pertambangan, minyak, gas dan sebagainya, masih banyak ketergantungan kepada 
alam. Kami berusaha melakukan konservasi ini mengilfiltrasi laut, tetapi sebenarnya model yang sama 
juga terjadi di hutan. Kalau kita bisa memelihara suatu kawasan sebagai tempat yang baik bagi hewan 
atau tumbuhan, maka bila kawasan ini sudah “penuh” maka akan banyak menghasilkan, “bunganya” 
atau interestnya akan spill out, tumpah keluar, tumpahan ini yang bisa dipanen. Itulah gunanya kita 
membuat taman nasional. Kita simpan ikannya supaya besar dan bertelur, kemudian kalau ada yang 
keluar silakan ditangkap tetapi kita butuh waktu antara tiga sampai sepuluh tahun supaya nelayan itu 
memperoleh tangkapan yang sama. 

Sebenarnya yang ingin saya sampaikan kepada masyarakat secara berulang-ulang bahwa menyimpan 
sekarang ini sebenarnya akan banyak sekali berguna bagi kebutuhan kita di masa yang akan datang, 
karena limpahan ini bisa dipetik. 

Kemudian ada bermacam-macam cara yang kami coba di berbagai tempat, misalnya menanam rumput 
laut, tetapi ternyata ini tidak menyelesaikan masalah, karena kalau pasarnya tidak kita selesaikan, 
maka tidak bisa dijual. 

Ini rakit, rakitnya terbuat dari bambu, digantungkan dengan jangkar antara 500-2000 meter ke bawah. 
Di daerah sekitar rakit ini dibuat -istilahnya- rumpon Entah karena alasan apa, banyak ikan berkumpul 
makin banyak dan makin banyak. Lokasi ini adalah antara Flores dan Sumba, tetapi banyak sekali nelayan 
yang datang ke sana dari Sulawesi, karena nelayan setempat tidak tahu bagaimana memanfaatkannya. 
Di banyak tempat juga banyak orang melakukakan peternakan mutiara. Sayangnya, peternakan mutiara 
ini peternakan yang elitis, hanya dikuasai sekelompok orang yang mampu, karena biayanya mahal sekali 
dan tempatnya harus betul-betul terjaga. Airnya harus bersih tidak boleh tergangu oleh lainnya. 

Ada juga organisasi yang mengembangkan wisata seperti di Pulau Komodo. Kalau orang Indonesia jarang 
sekali berwisata ke sana, tetapi orang asing mau mengeluarkan dolarnya dan tinggal beberapa hari di 
sana. Ada juga usaha seperti peternakan kupu-kupu yang kami coba kembangkan. Peternakan kupu-kupu 
ini mempunyai dua manfaat. Di satu sisi kita memberi penghasilan kepada masyarakat di daerah situ, di 
sisi lain memastikan bahwa kupu-kupu ini terus berfungsi. Bila terbang bebas, kupu-kupu bisa membantu 
penyerbukan. Bila sudah ada kepompongnya, kepompong tersebut bisa kita jual, seperti ke Inggris. Bila 
sudah sampai di tempat tujuan, kepompong ditetaskan. 

Bagian terakhir dari presentasi ini, kami ingin menjelaskan beberapa hal untuk mengatasi masalah yang 
ada. Saya kira, sebagian yang saya presentasikan telah dibicarakan dalam konteks yang lain dengan 
sangat bagus oleh presentasi sebelumnya dalam pertemuan ini. Tentu yang perlu kita lakukan adalah 
menanamkan faham konservasi pada manusia tidak hanya sekadar melalui pendidikan, tetapi juga perilaku. 
Bagaimana mengembangkan fasilitas yang memungkinkan manusia-manusia berbuat yang terbaik untuk 
alam dan sumber daya alam yang ada di sekitar mereka. Yang kedua adalah kita ingin membentuk 
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pemimpin (leader) dan para tokoh di sini, yang datang dari pesantren dapat membantu, karena pesantren 
seperti kita ketahui sangat efektif menjadi agent of change. 

Hal yang lain adalah kami tidak bisa menutup mata bahwa kita harus bermitra dengan para pengusaha. 
Dimusuhi percuma. Mereka tetap kerja. Jadi yang harus kita kerjakan adalah kita datang sebagai mitra 
kerja dan mengatakan ini cara-cara yang harus kalian pegang bila kalian tidak mau bisnis di masa depan 
hancur. Sehubungan dengan itu, kita perlu pelopor/penggerak. Ini adalah hal yang menjadi kunci. Kita 
secara perlahan-lahan bisa meluruskan mitos “tongkat kayu dan batu jadi tanaman” yang banyak kita 
pegang di Indonesia. Hutan kita memang masih banyak. Tetapi kalau dikelola dengan cara seperti sekarang 
ini, hutan dataran rendah Sumatera itu akan hilang tahun 2005, sedangkan hutan Kalimantan akan hilang 
tahun 2010. Papua akan mengalami hal yang sama. Di laut juga begitu. Kalau Bapak Ibu tanyakan pada 
nelayan, sekarang mereka harus melaut lebih lama dan lebih jauh, karena apa yang mereka tangkap itu 
makin kecil. Tetapi menteri kita yang terhormat mengatakan berulang-ulang bahwa laut kita masih 
banyak memiliki ikan dan bisa dimanfaatkan. Hal itu tidak seluruhnya betul, karena jenis yang 
dimanfaatkan adalah jenis-jenis yang juga belum tentu bisa ditangkap karena kita tidak mengetahui 
teknologi dan kebiasaannya. Jadi barangkali dengan melakukan beberapa pekerjaan ini kami berharap 
kekayaan sumber daya alam dapat kita konfirmasikan dengan pengertian konservasi yang mencakup tiga 
hal yaitu: kita lindungi, kita awetkan apa yang mesti di awetkan untuk menjadi sumber bagi kita, serta 
lindungi apa-apa yang sedang mengalami erosi. Namun di dalam banyak hal harus pula kita manfaatkan. 

Catatan : Slide presentasi terlampir 


1.4. Presentasi Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol 
Oleh Edy Hendras Wahyono 
Conservation International Indonesia 

(Slide presentasi terlampir) 

2. Pelaksanaan Diskusi 

2.1. Latar Belakang Pembagian Kelompok Diskusi 

Dalam pengkajian masalah (bahsul masail) pertemuan Fiqh al-Biah, para ulama pesantren membuat 
pengelompokan pembahasan. Tujuan pengelompokan ini untuk memudahkan kajian yang dilakukan, yaitu 
(1) kelompok Al-Qur’an, (2) kelompok hadits, dan (3) kelompok kitab salaf. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan dan mencari khazanah yang dimiliki oleh Islam dalam ketiga sumber tersebut. Kelompok 
Al-Qur’an misalnya mencarikan nash-nash Al-Qur’an mengenai alam dan penciptaanya serta wisdom 
umum yang dimiliki kitab suci itu. Kelompok hadits bekerja memilah rujukan yang ada di berbagai kitab 
hadits untuk mencari argumen kekinian yang terkait dengan soal lingkungan hidup dan konservasi alam. 
Sedangkan kelompok kitab salaf mencari teks klasik (kitab kuning) yang pernah ditulis oleh para fuqaha 
(ahli fikih) yang terkait dengan persoalan lingkungan hidup dan konservasi alam. 

Pembagian kelompok dititikberatkan pada keahlian dan kepakaran kiai pondok pesantren masing-masing. 
Kelompok Al-Qur’an diketuai oleh K.H. Dr. Ahsin Sakho Muhammad yang telah tercatat sebagai hafiz 
(hafal Al-Qur’an) 30 Juz, yang juga adalah seorang doktor ilmu tafsir lulusan Universitas Madinah (al- 
Jami’ah al-lslamiyyah al-Madinah al-Munawwarah), kelompok hadits diketuai oleh KH. Drs. Husein 
Mumammad, yang merupakan salah seorang cendekiawan muslim yang banyak menggeluti berbagai 
masalah kontemporer dan memiliki basis keilmuan yang mendalam. Sedangkan KH. Roghib Mabrur, adalah 
salah seorang pengasuh pesantren salaf Ma’had al-‘llmi asy-Syar’i (MIS) Sarang Rembang Jawa Tengah, 
dengan tradisi pengajian kitab salaf yang kuat. 
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Selain itu, setiap anggota kelompok adalah mereka yang memang memiliki spesifikasi keilmuan sesuai 
dengan kelompoknya. Anggota kelompok Al-Qur’an adalah mereka yang memang banyak mengkaji masalah 
keagamaan dari perspektif Al-Qur’an dan llmu Al-Qur’an (‘Ulum Al-Qur'an), anggota kelompok hadits 
adalah para kiai yang memang pakar dalam bidang hadits dan llmu Hadits (‘Ulum al-Hadits), begitu juga 
kelompok kitab salaf adalah para kiai yang mendalami betul kitab-kitab salaf (kitab kuning) yang 
merupakan khazanah pemikiran keislaman dari para ulama Islam klasik. 

Pengelompokan ini bertujuan menghasilkan rumusan tentang konsep Islam tentang fikih lingkungan dan 
konservasi alam yang memiliki validitas tinggi, yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits, yang keduanya 
merupakan sumber pokok ajaran Islam, dan kitab salaf, yang merupakan hasil pemikiran para ulama 
klasik berdasarkan pemahaman yang mendalam dari sumber asalnya, yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 

Hasil dari masing-masing kelompok diharapkan dapat dijadikan landasan bagi para pemerhati lingkungan 
hidup, khususnya dalam rangka mengembangkan pendidikan lingkungan hidup dan konservasi alam di 
kalangan umat Islam, khususnya kalangan pesantren. Karena ketiga sumber tersebut (Al-Qur’an, Hadits, 
dan Kitab Salaf) adalah rujukan utama bagi umat Islam dalam rangka pelaksanaan ajaran agama, sehingga, 
dengan rumusan tersebut diharapkan umat Islam akan menyadari bahwa pelestarian alam adalah suatu 
kewajiban agama yang harus dilaksanakan sebagai ibadah dan pelanggarannya merupakan pelanggaran 
ajaran agama. 

2.2. Hasil Rumusan Diskusi Kelompok 
2.2.1. Kelompok Al-Qur’an 
Penciptaan Alam Semesta 

1. Pencipta alam semesta adalah Rabb Semesta Alam, yaitu Rabb yang sebenarnya, Rabb Yang Maha Esa. 
(Al-Syua’ara; 26:23-24); (Al-Anbiya; 21:56); (Al-Shaffat; 37:4) 

2. Allah Pencipta Langit dan Bumi, dan cukup dengan mengatakan “Kun”, dengan kehendak-Nya sendiri, 
dan tak ada yang membantunya. 

(Al-Zumar; 39:38), (Al-Baqarah; 2:117), (Al-Rum ;30:25), (Fathir; 35:40) 

3. Allah yang membina ciptaan-Nya, menyempurnakan ciptaan-Nya, dan Dia pula yang memelihara 
ciptaan-Nya, sekaligus menahannya agar tidak lenyap. 

(Al-Nazi’at ;79: 27-28) ,(Azzukruf; 44:7), (Al-Naba: 78:37), (Fathir; 35: 41) 

Tujuan Diciptakan Alam Semesta 

Alam semesta diciptakan Allah bukan main-main, dengan hak-Nya (Al-Anbiya; 21:16), (Al-Ankabut; 29: 
44), (Al-Ahqaf: 46;3), dengan tujuannya sebagai: 

a. Tanda kekuasaan Allah bagi yang berakal. (Ali Imran; 3:190) 

b. Tanda kekuasaan Allah bagi yang mengetahui. (Al-Rum; 30:22) 

c. Tanda kekuasaan Allah bagi yang bertaqwa. (Yunus; 10:6) 

d. Tanda kekuasaan Allah bagi yang mau mendengarkan pelajaran. (Al-Nahl; 16:65) 

e. Tanda kekuasaan Allah bagi yang memikirkan. (Al-Ra’d;13:3) 

f. Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. (Al-Baqarah; 2:29) 

g. Sebagai suatu rahmat dari Allah. (Al-Jatsiah; 45:13) 

h. Untuk kepentingan manusia. (Luqman; 31:20) 

i. Untuk menyempurnakan nikmat dan ujian bagi semua manusia. (Hud;11:7) 

j. Untuk mengetahui siapa-siapa yang lebih baik amalannya dalam hidup ini. (Al-Mulk; 67:2) 
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Tujuan Diciptakan Manusia 


1. Manusia diciptakan bukan secara main-main. (Al-Mu’min; 23:115) melainkan untuk mengemban 
amanah/tugas keagamaan; mengabdikan dan beribadah. (Al-Ahzab; 33:72) (Al-Dzariat; 51:56) 

2. Sebagai Khalifah/pengelola bumi (Al-Baqarah; 2:30) yang dibedakan derajatnya satu dari lainnya 
untuk sebagai ujian. (Al-An’am; 6:165) 

3. Untuk amar ma’ruf nahi munkar (Ali ‘Imran; 3:110) yang diperhatikan oleh Allah (Al-Rahman; 55:31) 
dengan dimintai pertanggungjawabannya. (Al-Qiyamah; 75:36) 

4. Beribadah. (Al-Zariyat; 51: 56) (Shad; 38:26) 

5. Membagun peradaban di muka bumi. (Hud;11: 61) 

Manusia sebagai Khalifah 

Tugas dan tanggung jawab Khalifah : 

a. Menegakkan agama. (Al-Haj; 22:41) (al-Nur; 24:55) (al-An’Am; 6:163-165) 

b. Mengatur urusan dunia. (Ali Imran; 3: 159) (Al-Syura; 42:38) (Al-Nisa; 4: 59) 

Kerusakan Alam dan Strategi Pelestariannya: 

Penyebab kerusakan lingkungan. (fasad al-bi’ah) 

1. Merusak. (Al-A’raf; 7: 56,74) (Al-Baqarah; 2: 60) 

2. Curang. (Hud;11: 85) (Al-Syura;42: 181-183) 

3. Disorientasi/tidak seimbang, berlebihan. (Al-lsra’; 17: 25-26) (Al-An’am; 6:141) (al-A’raf; 7:31) (Al- 
Rahman; 55: 7-9) (al-Furqan; 25:67) 

4. Mengurangi/mengubah. (Al-Nisa’; 4: 118-119) 

5. Dorongan hawa nafsu. (Muhammad;47: 22) (Al-An’am; 6:123) (Al-lsra’; 17: 16) 

2.2.2. Kelompok Hadits 

Pengertian 
a. Etimologi : 


%-lii ^ 

Diriwayatkan bahwa pada masa jahiliyah para kepala suku Arab, jika menemukan kawasan yang subur 
mereka membawa anjingnya ketempat yang tinggi. Sejauh gonggongan anjing piaraan mereka, tidak 
diperkenankan kepada orang lain menggembala ternaknya. 

b. Terminologi : 


*V2sJ 2. .' 1 ij-L^I ;' ■*■ J J Li ’Yj J '_r-1 i_J ■_£> 1^.4 jJ.1 j- 

# Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bab Al-lqtha’waal-Hima, Juz 16, Hal 107, Abu ZakariaMuhyiddin 
bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al- Fikr 1417 H/1996 M. 
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Hadits yang berkaitan dengan pembahasan 


H rip 1 pur* _ L LlJl Jj|'' 'if' n. ^ ifi Or J JI Lh>4> ‘H , J*i ^ ^ ' 

u Lr 1 . l ’m.’ i* t_p h_i 

■ . - r _ 4 . 1 r 1 

iJ' J . . j -J J; JU 1 4- * T - 1 J! I - 4 : *- -J 1 ' *T’^* ^ ' i' - ' *— 

‘I . fe 

J 1 LAJ- J Lh - -i_ ij—i.- r 1 iL V Jii ^ I ■- i- -.__ i” dl 1 J _I.:" 

i Jli JH “ -j _LrJ* a ,Hp l. 1 ■ ■ J ■.j'.t Ai- 1 ,u* Jj 1 

* Fathul Bar/, Bab La Hima Ilia Lillahi wa Lirasulihi, Hadits 2370, Juz 5, 

Hal 63, Ibn Hajr Al-‘Asqallani, Cet. Dar Misr 1421 H/2001 M. 

Jn 1^ 1 / ^^ yl J L. 1 0I ^ jJU*- ^ -t 3- 2. 

■ «r j. 

* L ' 1 ^ Jl J ■-* ^ *“' j-'j _-! ■■ ■ _^M- 

jif ■- L * ■_!■ j ■_Oix juJi y' ^ tLai j'^b. ■' lI -■■-■» <JLf 

* Fathul Bari, Bab La Hima Ilia Lillahi wa Lirasulihi, Hadits 3012, Juz 6, Hal 206, Ibn Hajr Al- 
‘Asqallani, Cet. Dar Misr 1421 H/2001 M. 

Keterangan 

1. An-naqi’ adalah sebuah tempat di Muzainah yang terletak di ditengah- tengah Wadi Al-‘aqiq yang 
berjarak 20 farsakh dari Madinah. Luas An-naqi’ kurang lebih adalah 1 Ma X 8 Ma 

2. Kalimat: 

ir^hj -> J-i ^ ^ J* y j *Jp j- J—- j' ^Ji j! Lkl 
didukung oleh hadits Dha’if yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar: 

Lf a ■■"*■ mjL-1 ■* j-+±r^J 

3. Hadits diatas mengandung dua pengertian: 

■ Tidak ada hak bagi seorang pun membuat larangan pemakaian tanah terhadap muslimin, kecuali 
pada tanah larangan (daerah konservasi) yang telah ditetapkan Rasulullah saw. Ulama yang 
berpendapat seperti ini kemudian menetapkan bahwa tidak ada hak bagi siapa pun membuat 
tanah larangan (lahan konservasi) sekalipun oleh seorang pemimpin negara. 

■ Tidak ada hak bagi seseorang membuat larangan pemakaian tanah terhadap muslimin, kecuali 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan Rasulullah saw. Ulama yang berpendapat seperti ini 
kemudian menetapkan, bahwa pelarangan pemakaian tanah yang belum pernah dipakai dibenarkan 
jika pelarangan itu ditetapkan oleh yang menggantikan posisi Rasullah saw. sebagai khalifah. 

■ Dalam pembahasan Fikih Madzhab Syafi’i lebih cendrung menguatkan pendapat kedua dengan 
syarat tidak merugikan ummat Islam secara menyeluruh, mengingat: 

a. Abu Bakr Ash-shiddiq ra. telah menetapkan tanah larangan (lahan konservasi) di Ar-rabdzah 
dengan mempekerjakan Abu Salamah Maula Abu Bakr Ash-shiddiq sebagai pegawai yang 
mengelolanya. 

b. Umar bin Khattab juga melakukan hal yang sama pada wilayah Asy- Syarf dan mengangkat 
Hanni’ sebagai pegawai yang mengelolanya. 

■ Pelarangan tanah (konservasi) yang dimaksud harus dengan syarat: 

a. Tidak boleh merugikan masyarakat dan tidak bertentangan mashlahat umum 

b. Dalam Madzhab Malikiah disyaratkan: 
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1. Bahwa pelindungan tersebut adalah kebutuhan ummat Islam dan bukan untuk kepentingan 
pribadi pemimpin atau wakilnya atau kepentingan perseorangan. 

2. Luas wilayah yang dilindungi tidak sampai menyulitkan manusia. 

3. Tempatnya berada pada lokasi yang tidak dihuni oleh masyarakat dan tidak di lokasi yang 
dipergunakan untuk lahan pertanian dan perkebunan. 

4. Tujuan pelindungan adalah untuk mashlahat umum. 

■ Didalam Kitab Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab disebutkan bahwa tanah yang telah terlarang 
(dikonservasi) dengan ketetapan Rasulullah karena suatu kebutuhan dan kebutuhan itu belum 
hilang, maka tanah tersebut tidak berlaku lagi hukum ihya’ al-mawat (membuka lahan baru di 
tanah tak berpenghuni/belum ada yang memiliki). 


Tercantum pada kitab: 

■ Fathul Bari, Bab La Hima Ilia Lillahi wa Lirasulihi, Juz 5, Hal 64-65, Ibn Hajr Al-‘Asqallani, Cet. Dar 
Misr 1421 H/2001 M. 

■ Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bab Al-lqtha’ waAl-Hima, Juz 16, Hal 112, Abu Zakaria Muhyiddin 
bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al-Fikr 1417 H/1996 M. 

■ Al-Ahkam As-Sulthaniyyah wa Al-Wilayat Ad-Diniyyah, Bab Al-Hima wa Al-Arfaq, Hal 285-287, Abu 
Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Mawardi, Cet. Al-Maktab Al-lslami 1416 H/1996 M. 

■ Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuh, Pasal Ahkam Al-Ma’adin wa Al-Hima wa Al-lqtha’, Juz 6, Hal 4641, Dr. 
Wahbah Az-Zuhaily, Cet. Dar Al-Fikr 1418 H/1997 M. 


1-. ^ JY-jJi jU jjL* y Lj_Ls- p—jJ jjt Lj_u- 3. 

II 

jii r'lAb j-y 

L j ■“ J 

^ 1 .v I 'ixhJ^ L r^iiil ' 1 '^i ■ *-aL \x| J 

^ jj 3 - ^-r: J O/i -H-iJ 

J J-Jj V' J ■!>)j V 1 j*- jjj VI 

"j -vv" ^ na-J i_lr"rti-J I 1 ■ ~-J-J 1 I 

Fathul Bari, Bab Fadhl man Istabra’a Li dinih, Hadits 52, Juz 1, Hal 186, Ibn Hajr Al- ‘Asqallani, Cet. 
Dar Misr1421 H/2001 M. 


J* ^ 

ill ^ 

J J; ■*! 


Jl _-kJ" J JjJ- ^-L 

I 4 yjl j ip Jji 1 ■ ' J Uj T 1 ■ 


4. 









■ J'-!!." ■' J IkJljk ~ ! J - J - ■! J IJ 1 fc -■ I 4irrJL-p 1 JLriil 

‘-'l .3 ^ ‘-"S.J V- -pj — J 3 " j* 


■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Akhdzu Al-Halal wa Tark Asy- Syubuhat, Hadits 1599, Juz 11, 
Hal 23, Abu Zakaria Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al- Fikr, 1995 M / 1415 H. 
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■ Syarh Al-Arba’in An-Nawawiyah, Bab Man Istabra'a li dinihi, Hadits 6, Hal. 31, Dr. Musthafa Al-Bugha 
dan Muhyiddin Mistu, Cet. Dar Ibn Katsir, 1993 M/1413 H. 


J* J 




liUl' 


rV 5. 

s+le- jj' ^ Jj* _J= JVj j 1 ^ -lj— -u^ _ r -iJ'jt 

tj 1 _ ■ ■ ~ J 1 _M- r I .1. L_» .L* - .-_| r ■- I ■ J J Luci m -J~ J _ J-. ' 

k_- J* J _ ■ _ _ _ 

■*' J' 1 *=-“* i3>il ^*** J ‘- V 


„■* .1,/j ^ 


MT. rr: 


*-i£ uL J 


J 11 J _+% ^ I ■ H 

1 JL 


■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Akhdzu Al-Halal wa Tark Asy- Syubuhat, Hadits 1599, Juz 11, 
Hal 23, Abu Zakaria Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al-Fikr, 1995 M / 1415 H. 

Keterangan 

1. . maknanya adalah sesuatu yang tidak jelas tentang halal atau haramnya. 

2. j-^'maknanya adalah ^^a-T-yaitu yang terlarang bagi orang lain (lahan konservasi). 

3. Hadits ini mengandung dua pengertian pokok: 

a. Sangat ditekankan kepada seorang muslim untuk menghindari sesuatu yang tidak jelas tentang 
kehalalannya. 

b. Tubuh sehat dan selamat hanya jika jiwa dan hatinya sehat dan selamat. 

4. Dalam hadits ini Rasulullah saw. membandingkan antara sesuatu yang dapat dilihat yaitu hima seorang 
raja terhadap sesuatu yang tidak dapat dilihat yaitu hima Allah swt. 

5. Perbandingan yang tercantum dalam hadits ini secara tidak langsung telah memberikan legitimasi 
kepada seorang raja atau penguasa untuk membuat tanah larangan (lahan konservasi) selama bertujuan 
untuk mashlahat umum dan tidak merugikan orang lain. 

Tercantum pada kitab: 

■ Fathul Bari, Bab Fadhl man Istabra'a Li dinih, Hadits 52, Juz 1, Hal 186-190, Ibn Hajr Al-‘Asqallani, 
Cet. DarMisr 1421 H/2001 M. 

■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Akhdzu Al-Halal wa Tark Asy- Syubuhat, Juz 11, Hal 23, 
Yahya bin Zakaria An- Nawawi, Cet. Dar Al- Fikr, 1995 M / 1415 H. 

■ Syarh Al-Arba’in An-Nawawiyah, Bab Man Istabra'a li dinihi, Hal. 31-34, Dr. Musthafa Al-Bugha dan 
Muhyiddin Mistu, Cet. Dar Ibn Katsir, 1993 M/1413 H. 

JL1 J\1 J-Lir +LLl£- _h ill!/ -1—k- I—:_Lj- jJ Llj- _vil Lj.Lp- 6. 

ij" ! \jp. jLf” Lu- -S- 'jr yt, n I ■ ■ J j _- i ■‘-li- -li'' j 

*_i-u> 4] w ^«Jl jS ■ L- * 4J 1 11 j v 

« = i l " J ^ J i_1-1+ *1 jsp _^l U_. 

■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Fadhl Al-Ghars wa Az-Zar’i, Hadits 1552, Juz 5, Hal 173, Abu 
Zakaria Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al-Fikr 1421 H/2001 M. 


21 





jH- ■ +j L-i-Lv- TfLI jji 1 i ■ ■£ j__ij- 

Jjl jJL^ ^ J J 1-ljaHJ” |_ uii ^ rL»£ ^ W ’KjT" <J ^ _£H j-'l J.- 1 

■ « B -^i- ■ul j _*-' lpi Lf-jj "j * L-^ ^Xi-v" |J^j ^ f jHj j Jl ■ ■K-.Lt 

r 

■a /Um juj- J ^1 1_1 ti Jtf ^| j jf J^lii 

■ Kitab Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Fadhl Al-Ghars wa Az- Zar’i, Hadits 1552, Juz 5, Hal 
173, Abu Zakaria Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al-Fikr 1421 H/2001 M. 

oTjJjl -l^ jt j* ^ j* LjA- 8. 

J'J J J-Lj jJ U-L3- *■ J'JiUji L pji! j^LjJ 

I t 

V Fj - r 1- _-■ J_| I 1 - ■■ __■ jJLpj ■'J-F dll 1 _jLj dl I J: « jLi 

jjr ■■j A J J U ""j j m vm t A y ■ 1 -J 1 O L|J 

■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Fadhl Al-Ghars waAz-Zar’i, Hadits 1553, Juz 5, Hal 177, Abu 
Zakaria Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al-Fikr 1421 H/2001 M. 

Keterangan 

1. Masih banyak hadits yang satu pengertian dengan hadits-hadits di atas tercantum dalam kitab Shahih 
Muslim. 

2. Hadits-hadits di atas dan yang satu pengertian dengannya menunjukkan bahwa: 

a. Seorang muslim yang bersungguh-sungguh bekerja dalam usaha yang baik akan menghasilkan 
balasan kebaikan dari setiap hasil usahanya, sekalipun ia tidak mengetahui makhluk yang akan 
memetik hasil usahanya. 

b. Bertani atau berkebun adalah usaha yang sangat mulia dan bahwa pahala orang yang bertani 
atau berkebun akan terus mengalir selama tanamannya masih menghasilkan buah atau biji yang 
dimanfaatkan makhluk yang lain. 

c. Perhatian yang diberikan Rasulullah Saw. terhadap usaha pertanian dan perkebunan menunjukkan 
pentingnya ummat Islam memperhatikan sektor lingkungan sekitar. 

d. Dalam pembahasan Fikih ada beberapa pendapat ulama tentang usaha yang paling mulia dan 
paling baikdikerjakan. Imam an-Nawawi berpendapat bahwa usaha pertanian dan perkebunanlah 
yang paling mulia. 

Tercantum pada kitab: 

■ Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Bab Fadhl Al-Ghars wa Az-Zar’i, Juz 5, Hal 176, Abu Zakaria 
Muhyiddin bin Yusuf bin Syaraf An-Nawawi, Cet. Dar Al- Fikr 1421 H/2004 M. 

r^i M r* 4> J" - 1 *4 *• J** C-! 1 Lf* 9 - 

H M 

- ■ - ~ ‘ h -_3_Jl __i _ 

hL. - ■* J - 

■ Bulugh al-Maram min Adillati Al-Ahkam, Kitab Al-Jihad, Hadits 19, Hal 287, ATHafidz Ibn Hajr Al- 
‘Asqallani, Cet. Al- Haramain. 

■ Subulussalam, Kitab Al-Jihad, Hadits 20, Hal 57, Juz 4, Muhammad bin Isma’il Ash-Shan’ani, Cet. 
Maktabah Dahlan. 
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v ,T J'J J[ >I_v ^ L|l jit 10. 

jL J' 1 ** l^.JJj ^ m* j ^i j* ji -^'tt*-" j ! 

^ Vj L-.—* '^" V ■ Lj Vj ^ jii V ■ JV- > 
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■ No/7 Al-Author, Bab Al-Kaff ‘an Al-Mutslah wa At Tahriq wa Qath’i Asy-Syajr, Hadits 3329, Juz 5, Hal 
426, Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Cet. Dar Al-Wafa 1423 H/2003 M. 


Keterangan 

1. Tindakan Rasulullah Saw. yang memotong dan membakar kebun korma Bani An-Nadhir (kelompok 
Yahudi) adalah tindakan yang dilakukan karena suatu kondisi terpaksa, yaitu bahwa Bani An-Nadhir 
telah menjadikannya sebagai benteng pertahanan. 

2. Pernyataan pada hadits yang dikutip dari Kitab Nail al-Authar No. 8 di atas bukanlah hadits yang 
bersumber dari Rasulullah, tetapi perintah yang diberikan Abu Bakr Ash-Shiddiq ra. kepada pasukan 
yang akan diberangkatkan berperang. 

3. Perintah Abu Bakr Ash-Shiddiq di atas tidaklah bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits serta Syari’at 
Islam secara umum. Sebab, Rasulullah saw. memerintahkan pasukannya dalam keadaan terpaksa, 
sedangkan Abu Bakr Ash-Shiddiq ra. memerintahkan pasukannya untuk tidak melakukannya karena 
tidak adanya kepentingan untuk itu. 

4. Kalimat pada riwayat yang lain disebutkan dengan kalimat ,■ j*. V maksudnya adalah 

> (dan janganlah kamu memotong). 

5. Imam Asy-Syaukani dalam kitab Nail Al-Authar menyebutkan bahwa larangan Abu Bakr Ash-Shiddiq di 
atas pada secara eksplisit menunjukkan tentang haramnya perbuatan tersebut yang ditetapkan 
kepada orang yang melakukannya dengan niat dan kesengajaan. Sedangkan Al- Auza’i dan Abu Tsaur 
berpendapat bahwa memotong kayu atau membakarnya tanpa suatu kepentingan adalah makruh. 

6. Bahwa larangan memotong kayu (tanaman) yang berbuah dan memotong kurma atau membakarnya 
jika memang tidak ada mashlahatnya menunjukkan bahwa Syari’at Islam memberikan perhatian 
yang besar terhadap lingkungan hidup, sekalipun dalam kondisi berperang. 


Tercantum pada kitab: 

■ Subulussalam, Kitab Al-Jihad, Hadits 20, Hal 57, Juz 4, Muhammad bin Isma’il Ash-Shan’ani, Cet. 
Maktabah Dahlan. 

■ Nail Al-Authar, Bab Al-Kaff ‘an Al-Mutslah wa At-Tahriq wa Qath’i Asy-Syajr, Hadits 3329, Juz 5, Hal 
426, Muhammad bin Ali Asy- Syaukani, Cet. Dar Al- Wafa 1423 H/2003 M. 
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J L^+JU IX'Lr Lij T Ai j j j J.; *jm jgIj Jj^i* 

J_lJl Jill % _- J-^ j-L ^JJ'j ' .^l j ' . J_ i 6 - l j . f . . i l * Lj-1 

'\i_i L J Jc. : _ ^ !_■ jui- i_, J *_Lp. _lT-' 

■ Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuh, Pasal Ahkam Al-Ma’adin wa Al-Hima wa Al-lqtha’ , Juz6, Hal 4640, Dr. 
Wahbah Az-Zuhaily, Cet. Dar Al-Fikr 1418 H/1997 M. 

Keterangan 

1. adalah isim tashgir (bentuk kata dalam bahasa arab yang menunjukkan lebih kecil atau 
lebih sedikit, red) dari ■ j—^. Maksudnya adalah sekumpulan unta yang berjumlah lebih kurang 30 
ekor atau antara 10 ekor sampai 40 ekor. 

2. . ■ adalah isim tashgir dari maksudnya adalah sekumpulan unta yang berjumlah lebih 

kurang 30 ekor atau antara 10 ekor sampai 40 ekor. 

3. Pernyataan di atas bukanlah hadits yang bersumber dari Rasulullah, tetapi perintah yang diberikan 
Umar bin Khattab Ra. kepada Hanni’ untuk memelihara suatu kawasan tanah (lahan konservasi). 

4. Perintah di atas tidaklah bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits serta Syari’at Islam secara umum. 

5. Dalam pembahasan Fikih, ada kesepakatan di antara Madzahib al-Arba’ah (mazhab empat, syafi’i, 
Maliki, Hanafi, dan Hanbali, red) tentang bolehnya seorang pemimpin membuat suatu kawasan yang 
dilindungi hukum (lahan konservasi) untuk kepentingan ummat Islam. 

6. Seorang pemimpin tidak dibenarkan membuat larangan (konservasi) kepada perseorangan atau 
kelompok-kelompok masyarakat secara umum, jika ternyata bertentangan dengan mashlahat umum 
yang lebih besar. 


KESIMPULAN : 

1. Bahwa Rasulullah saw. melalui hadits-haditsnya sangat menekankan kepada ummatnya sebagai khalifah 
di muka bumi untuk menjaga lingkungan hidup, sehingga keseimbangan terhadap sistem kehidupan 
dan ekosistem tetap terjaga dan berjalan dengan normal. 

2. Bahwa Syari’at Islam melalui hadits-hadits Rasulullah saw. sangat memperhatikan kebutuhan ummatnya 
serta mempertimbangkan maslahat umum, sehingga tidak terjadi pertentangan antara kepentingan 
perseorangan dengan kepentingan umum. 

3. Bahwa Syari’at Islam melalui hadits-hadits Rasulullah saw. memberikan hak kepada ummat Islam 
untuk mengelola tanah dengan benar dengan ketentuan tidak bertentangan dengan Syari’at Islam itu 
sendiri dan dengan kepentingan umum. 


HARAPAN : 

1. Diharapkan kepada Pemerintah dan seluruh unsur masyarakat untuk secara bersama-sama menjaga 
dan memelihara lingkungan alam. 

2. Kepada masyarakat yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam dunia pendidikan, 
diharapkan aktif dalam melahirkan generasi yang berprinsip dan berkompeten dalam menciptakan 
lapangan kerja dan bukan sebagai pencari kerja. 

3. Kepada unsur pemerintah, diharapkan agar secara serius dan berkesinambungan menciptakan lapangan 
kerja baru, sehingga masyarakat yang ekonominya lemah tidak lagi terlibat dalam perusakan hutan 
dan lingkungan alam. 
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CATATAN 
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(1) Sunan Al-Baihaqi Al-Kubra Juz 6 hal 141. 

Bab tentang seseorang yang menghidupkan tanah tandus (membuka lahan baru) yang tidak dimiliki 
seseorang dan bukan hak seseorang, maka tanah tersebut menjadi miliknya. Dikutip dari Sunan al- 
Baihaqi al-Kubra juz 6 ha 141 no 11551, berbunyi: Dari Aisyah ra., dari Rasulullah saw. Beliau 
bersabda: barangsiapa yang memakmurkan suatu tanah yang tidak dimiliki oleh seseorang maka dia 
lebih berhak untuk memilikinya. Lalu ‘Urwah berkata: “Umar bin Khattab telah melaksanakan sabda 
itu pada masa kepemimpinannya” hadits Sahih Bukhari. 

(2) Sahih Buhari Juz 2 hal 823. no hadits 2210. 

Bab tentang seseorang yang membuka lahan baru dan tandus. Peristiwa itu terjadi di wilayah Kufah 
(Irak). Umar bin Khatthab mengatakan: “Siapa yang menghidupkan (membuka) lahan baru, maka 
lahan tersebut adalah miliknya.” Statemen tersebut berdasarkan sabda Rasulullah melalui jalur 
Aisyah ra., Rasulullah bersabda: “Siapa yang membuka lahan baru bukan hak seseorang maka ia 
berhak memilikinya. ‘Urwah berkata: “Umar bin Khattab telah melaksanakan sabda itu pada masa 
kepemimpinannya” 

(3) Sunan al-Baihaqi al-Kubra Juz 6 hal 69 no 11166. 

Tentang hadits berbunyi: “La dlarara wala diraar” (tidak boleh malakukan perbuatan bahaya bagi 
diri sendiri dan orang lain). Rasulullah saw. Bersabda: “Tidak boleh malakukan perbuatan bahaya 
bagi diri sendiri dan orang lain. Siapa yang membuat celaka orang lain, maka Allah akan 
mencelakakannya. Siapa yang mempersulit orang lain, Allah akan mempersulitnya”. 

(4) Sunan al-Baihaqi al-Kubra: Juz 6 hal 148, no 11598. 

Dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah, Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang membangun tembok 
(pagar) di atas sebuah tanah kosong tidak bertuan maka tanah itu menjadi miliknya.” 

(5) Musnad al-Harits (Zawaid al-Haitsami) Juz 1 hal 508 no 449. 

Muawiyah bin ‘Amr menyampaikan kepada kita dari Abu Ishaq dari seseorang yang berasal dari 
Syam (Siria) dariAbi Ustman dari Abu Khaddas, ia berkata: “Kami barada dalam sebuah peperangan, 
lalu segerombolan orang mendatangi sebuah tempat dan melakukan blokade jalan dan 
membentangkan tali di atas padang rumput. Ketika ia menyaksikan itu (Abu Khaddas), ia berkata: 
“Maha suci Allah, aku telah mengikuti beberapa peperangan bersama Rasulullah saw. dan aku 
mendengar beliau bersabda: ‘Manusia memiliki hak (pemanfaatan) bersama dalam tiga hal: sumber 
air, padang rumput, dan api.’” 

(6) Sahih al-Bukhari Juz 2 hal 835, no 2241. 

Dari Ibn Abbas ra. bahwa Sha’b bin Jutsama berkata: “Rasulullah saw. bersabda: ‘Semua hima 
(lahan konservasi) adalah milikAllah dan Rasul-Nya.’” Jutsama menambahkan keterangan lagi bahwa 
Nabi saw. Membuat lahan konservasi di Naqi’ dan Umar di kawasan Syaraf dan Rabadzah. 

(7) Sahih al-Bukhari Juz 5. hal 2239 no 5666. 

Anas bin Malik meriwayatkan dari Nabi saw.: “Seorang muslim yang menanam tanaman jika (bagian 
dari pohon itu) dimakan oleh seseorang atau binatang, maka itu menjadi sedekah.” Dari Sahih 
Muslim Juz 3 hal 1188 no hadits 1552: Rasulullah bersabda: “Seorang muslim yang menanam pohon, 
jika ada yang memakan (bagian) dari pohon itu, maka menjadi sedekah, jika dicuri, menjadi sedekah, 
jika dimakan oleh burung, menjadi sedekah, dan jika dirusak oleh seseorang, menjadi sedekah.” 

(8) Sunan al-Baihaqi Al-Kubra. Juz 9 hal 89 no 17927 

Dari Yahya bin Said menceritakan bahwa Abu Bakar Al-Shiddiq ra. mengirim pasukan ke negeri 
Syam, lalu dia keluar berjalan bersama Yazid bin Abu Sofyan yang merupakan salah satu panglima 
pasukan tersebut. Lalu anggota pasukan berprasangka terhadap Yazid bahwa ia berkata kepada Abu 
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Bakar ra. : “Apakah anda yang naik kuda dan aku yang turun mengiringi Anda?” Abu Bakar menjawab: 
“Saya dan Anda tidak usah naik (kuda). Saya sedang berupaya instrospeksi langkah menuju jalan 
Allah.” Beliau menambahkan: “Engkau akan mendapati orang-orang yang merasa mereka telah 
menyerahkan diri mereka untuk (jalan) Allah, maka biarkanlah mereka seperti itu. Engkau pun 
akan mendapati sekelompok orang yang berkhianat, maka hukumlah mereka. Aku berpesan kepadamu 
sepuluh hal: (1) jangan engkau sekali-kali membunuh wanita, (2) anak-anak, dan (3) orang tua 
renta, (4) jangan menebang pohon yang sedang berbuah, (5) jangan engkau menghancurkan 
bangunan, (6) jangan potong kambing atau unta kecuali untuk dimakan, (7) jangan membakar 
pohon korma dan (8) jangan menggenanginya dengan air (yang menyebabkan mati), (9) jangan jadi 
korup, dan (10) jangan menjadi penakut. 

(9) Sahih al-Bukhari Juz 3 halaman 1113. no 2894. 

Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya ia menceritakan bahwa Umar bin Khattab ra. mempekerjakan 
pembantunya yang bernama Hani di hima (lahan konservasi), Umar berkata kepada Hani: “Bersikap 
ramahlah kepada orang dan hindarilah doa orang yang teraniaya (karenamu), karena doa orang 
yang teraniaya itu dikabulkan. Izinkanlah masuk orang-orang yang mencari rumput dan air. Kalau 
(Abdurrahman) bin ‘Auf dan (Usman) bin Affan masih punya kebun kurma dan sawah jika ternak 
mereka mati. Kalau ternak mereka (para pencari rumput dan air) mati, mereka datang kepadaku 
dengan anak-anak mereka menuntut: ‘Hai Amirul Mukminin, apakah engkau telantarkan mereka? 
(dengan melarang mencari rumput dan air sehingga ternak mati dan mereka kelaparan, red) Kami 
hanya membutuhkan air dan padang rumput, bukan emas dan perak.’ Demi Allah, mereka 
menganggapku telah menganiaya mereka, karena lahan (konservasi) itu adalah kampung mereka. 
Mereka berperang untuk mempertahankannya pada masa jahiliyah, mereka masuk Islam karenanya. 
Demi Zat yang menguasai nyawaku, kalau bukan karena harta yang bisa dimanfaatkan untuk jalan 
Allah, aku tidak akan mengkonservasi sejengkal tanah pun dari kampung mereka.” 

(10) Majma’ al-Zawaid, Juz 1 hal 167. 

Dari Abi Amamah berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Ada empat kriteria orang 
yang pahalanya terus mengalir setelah mereka wafat: (1) seorang yang meninggal dalam peperangan 
di jalan Allah, (2) seseorang yang memiliki ilmu dan pahala ilmu itu terus berlanjut sepanjang 
diamalkan, (3) seseorang yang bersadaqah jariyah, maka pahalanya terus berlanjut seiring 
kemanfaatan sadaqah tersebut, dan (4) seseorang yang mempunyai anak yang saleh yang 
mendoakannya selalu setelah meninggal.’” Hadits riwayat Ahmad dan Thabrani, Bazzar. Dari Anas 
berkata: “Rasulullah saw. bersabda: ‘Ada tujuh macam orang yang pahalanya terus mengalir setelah 
mereka meninggal: (1) orang yang mengajarkan ilmu, (2) membuat sungai, (3) menggali sumur, (4) 
menanam pohon kurma, (5) mendirikan masjid, (6) mewariskan Al-Qur’an, (7) meninggalkan anak 
yang selalu mendoakannya.’” 

Dari kitab al-Targhib wa at-Tarhib, Juz 1 hal 53 no 113. Dari Anas berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 
‘Ada tujuh macam orang yang pahalanya terus mengalir setelah mereka meninggal: (1) orang yang 
mengajarkan ilmu, (2) membuat sungai, (3) menggali sumur, (4) menanam pohon kurma, (5) 
mendirikan masjid, (6) mewariskan Al-Qur’an, (7) meninggalkan anak yang selalu mendoakannya.’” 

(11) Sahih Muslim, Juz 3 hal 1219 no 1599. 

Dari Nu’man bin Basyir mengatakan: “Aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda: ‘Hal-hal yang halal 
itu jelas dan yang haram pun jelas, di antara keduanya ada hal-hal yang syubhat (samar), yang 
tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Siapa yang menghindari hal-hal yang syubhat, dia telah 
menjaga agama dan kehormatannya. Siapa yang terjebak dalam hal syubhat, dia (akan) terjebak 
dalam hal yang haram. Ibarat seorang penggembala yang menggembala di sekitar hima (lahan 
konservasi yang terlarang), ia akan memasukinya. Ketahuilah sesungguhnya setiap penguasa itu 
memiliki hima. Sesunggunya hima Allah adalah hal-hal yang diharamkan. Dan sesungguhnya dalam 
jasad manusia terdapat segumpal daging. Bila gumpalan itu baik, maka seluruh jasad menjadi baik. 
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Apabila gumpalan itu rusak, rusak pula seluruh jasad tersebut. Ketahuilah, gumpalan itu ialah 
hati.’” 

(12) Lihat no 6. 

(13) Musnad Abd bin Hamid, Juz 1 halaman 366 

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Jika tiba hari kiamat dan seseorang 
dari engkau sedang membawa bibit kurma, hendaklah ia (segera) menanamnya.” 

(14) Sahib Muslim, Juz 1 hal 226. no 299. 

Dari Abu Hurairah, mengatakan: “Rasulullah saw. besabda: ‘Hindarilah dua hal yang terkutuk.’ 
Mereka bertanya: ‘Ya Rasulullah, apakah dua hal terkutuk itu?’ Beliau menjawab: ‘Orang yang 
buang air di jalan (tempat lalu lalang orang) dan tempat orang berteduh.’” 

(15) Sahih Muslim, Juz 3 hal 1548. no 1955. 

Dari Syaddad bin Aus mengatakan: “Ada dua hal yang kuhafal dari sabda Rasulullah saw. Beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala sesuatu. Jika engkau 
membunuh (binatang), lakukanlah dengan baik, jika menyembelih (binatang), lakukanlah dengan 
baik dengan mengasah tajam pisaunya, sehingga tidak menyiksa binatang yang disembelih.’” 

(16) Sahih Ibn Hibban, Juz 13 hal 214 no 5894. 

Dari Amru bin Syarid, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Siapa yang membunuh 
seekor burung dengan sia-sia (tanpa maksud tertentu), burung tersebut akan mengadukan kepada 
Allah di hari kiamat, seraya berkata: “Wahai Tuhan, si fulan telah membunuhku dengan sia-sia dan 
aku dibunuh tidak dengan tujuan yang bermanfaat.” 

(17) Sahih Muslim, Juz 1 hal 63 no 35. 

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw.: “Iman terdiri atas 73 cabang. Salah satunya adalah rasa 
malu.” Sunan al-Turmudzi, Juz 5 hal 10 no 2614 

Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah saw. bersabda: “Iman itu terdiri atas 73 cabang, yang paling 
rendah adalah: menyingkirkan (benda yang menyebabkan) celaka dari jalan dan yang paling tinggi 
adalah ucapan La ilaha lllallah.” 

2.2.3. Kelompok Kitab Salaf 

Kelompok Kitab Salaf (Kitab Kuning) Merumuskan hasil pleno ke dalam 3 poin, yaitu: 

Yang menyangkut pemeliharaan daratan (tanah): 

Ada dua katagori yaitu: 

1. Benda yang mempunyai manfaat yang luas seperti jalan, sungai dll. 

2. Benda yang diciptakan Allah, berupa bahan tambang, bebatuan, air, rerumputan yang tumbuh secara 
alamiah. Semuanya itu yang tidak boleh dimiliki oleh perseorangan, tetapi harus dimiliki oleh negara. 
Semua sumber tambang dimiliki oleh pemerintah (negara) dan digunakan untuk kemanfaatan umat, 
adalah pendapat yang benar dan kuat di kalangan Malikiyah dan pendapat Mazhab Hanbali. (Wahbah 
al-Zuhaily, Al-Fiqh al-lslami wa Adillathu, Jilid V, hal. 522). 

Pemanfaatan alam: 

Manusia harus menggunakan haknya sesuai dengan perintah dan seizin Syara’ (aturan agama). Maka dari 
itu, ia tidak boleh menggunakan haknya dengan cara yang menimbulkan mudarat (kerusakan, kerugian, 
bahaya) bagi orang lain, baik secara individual maupun secara komunal, baik dilakukan dengan sengaja 
atau tidak. (Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh al-lslami wa Adillathu, Jilid IV, hal.30). 
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Ayat “Wala tufsidu fi ai-ard ba’da islahiha” menurut Al-Qurthubi menunjukkan bahwa Allah melarang 
umat manusia untuk berbuat kerusakan di atas bumi, baik sedikit maupun banyak. (Al-Qurthuby, Tafsir 
Al-Qurthubi, JuzVIl, hal. 226). 

Al-Zuhaily mengatakan: Sumber tambang tidak boleh dimonopoli oleh orang perorang, tetapi harus 
dikelola oleh negara untuk kepentingan masyarakat. (Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh al-lslami wa Adillathu, 
Jilid V, hal.586). 

Kebijaksanaan Imam (Penguasa) atas rakyat berdasarkan atas asas kemanfaatan (kemaslahatan) (Tasarruf 
al-lmam ’ala ar-ra’iyyah manuthun bi al-maslahah, slab satu kaidah fikih, red). Pertambangan yang 
berupa sumber alam di bumi dikuasai oleh negara dan digunakan untuk kemaslahatan umat manusia. 
(Al-Suyuthy, Al- Asybah wa al-nazha‘ir, hal. 121). 

Ulama telah sepakat melarang menggunakan air secara berlebihan walaupun persediaan banyak atau 
berada di tepi sungai. (Tuhfah al-Ahfazhi, Jilid I, hal. 30). 

Salah satu kewajiban Dewan Hisbah (Dinas Pamong Praja) adalah melarang orang atau kendaraan yang 
mengangkut sampah/kotoran untuk memasuki pasar/tempat umum. Sebab hal itu akan mengganggu 
orang lain. Juga apabila mengangkut barang dengan binatang, maka muatannya harus diturunkan (tidak 
boleh terlalu berat) untuk tidak membebani binatang tersebut. Dewan Hisbah juga memerintahkan para 
pedagang di pasar untuk menyapu dan membersihkan pasar tersebut. Juga melarang penduduk untuk 
membuat talang (pembuangan air hujan) yang menjorok ke tengah jalan, dan melarang membuat saluran 
air kotor (drainase) yang terbuka, sehingga dapat mengganggu masyarakat umum, sebaliknya masyarakat 
harus membuat septic tank, baik untuk air kotor maupun kotoran manusia. 

Lautan 

Ibnu Abbas berkata: “Kerusakan di laut ialah rusaknya habitat ikan-ikan di laut karena ulah manusia.” Ini 
penafsiran dari ayat “Zhahara al-fasad fi al-barri wa al-bahr...”. Oleh karena itu, kerusakan harus 
dihindari. (Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, juz 14, hal.40). 

Kaidah Fikih “ Dar' al-mafasid muqaddam ’ala jalbal-mashalih” (Menghindari kerusakan harus didahulukan 
daripada mengambil kemaslahatan). 

Kaidah fiqih “Al-Darar yuzal” (Kerusakan harus dihindarkan). 

Udara 

Seseorang yang mempunyai hak milik diperbolehkan membangun apa saja di atas hak miliknya dengan 
bebas. Akan tetapi, ia tidak boleh membangun bangunan yang dapat menghalangi sinar matahari dan 
udara tempat tinggal tetangganya. (Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh al-lslami wa adillathu, Jilid III, hal. 13). 
Seseorang tidak boleh menyalakan api apabila menurut dugaannya hal itu akan merugikan orang lain, 
yaitu pencemaran, dan ia dianggap dosa atas perbuatan tersebut. Pemerintah harus memberi sanksi 
kepadanya. 

Apabila pemilik rumah membuat dapur di rumahnya, kemudian asapnya mengganggu tetangganya, maka 
hal itu dilarang. (Abi Ya’la al-Hanbaly, Al-Ahkam al-Sulthaniyah, hal. 301). 
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LAMPIRAN 


A. Kumpulan Makalah 

1 . AYAT- AYAT AL- QUR’AN AL- KARIM 

YANG MENYEBUTKAN TENTANG ALAM DAN LINGKUNGAN. 

Oleh: H. Muhammad Yakub Nasution*), Syekh Abdi Batubara**) 
dan Syariful Mahya Nasution***) 

\4\ j I jj J _■ h*T J • sirf- J- j J. fc U ll taifcJi Ml I -V-ijf* ;#*• 

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 

i I : ) jj i Im* * I * J i-H . i ■—* L i **i J-i 

Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka : Janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi', 
Mereka menjawab : Sesungguhnya kami orang- orang yang mengadakan perbaikan. 

fib : I-W^V ( I J r Ll^id J Uji. ■ jbJ J-k, V J^ jJ' jl 'l t f 

Artinya : Dan Janganlah kamu mengadakan kerusakan dimuka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
dan berdo’alah kepadanya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- orang yang berbuat baik. 

J_£J I pi jli 'Jj J ^ 4iiJ. J, ■ fe J# Jl - * ■i-B- 1 Ij Ji jii J 

*"£ J £I .A« fD J J]|l I J ii . ll ~i J Ji r' t '' I ~i > Lr i 

( K5 : ■Jtjii l 

Artinya : Dan (Kami telah mengutus) kepada pendudukMadyan 2 ) saudara mereka, Syu’aib. la berkata 
: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- kali tidak ada Tuhan bagimu selainNya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhan-mu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang- barang takaran dan timbangannya, dan janganlah 
kamu membuat kerusakan dimuka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul- betul kamu orang- orang yang beriman. 

Artinya : Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi 
minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh- tumbuhan, yang pada (tempat tumbunhya) 
kamu menggembalakan ternakmu. 

iIEl-lr 

Artinya : Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam- tanaman ; zaitun, korma, anggur 
dan segala macam buah- buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- benar ada tanda- 
tanda (kekuasan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 


1 Ya’ni keyakinan mereka terhadap kebenaran lemah. Kelemahan keyakinan itu, menimbulkan kedengkian, iri hati dan dendam 
terhadap Nabi Muhammad Saw. agama dan orang- orang Islam. 

2 - Madyan nama putra Nabi Ibrahim As. kemudian menjadi nama kabilah yang terdiri dari anak cucu Madyan itu. Kabilah ini 
bertempat tinggal di Pantai Laut Merah ditenggara gunung Sinai. 
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tM-l 3 : > JJ 

Artinya : Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu dibumi ini dengan berlain- 
lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. 

j* * j ■ j V ■'M ^ t 1 1 -I j 1 — ■ I j *tr J jni'l _r-*— _h - jiij 

( N : 

Artinya : Dan Dialah (Allah) yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 

Artinya : Dan Dia menancapkan gunung- gunung dibumi supaya bumi itu tidak goncang bersama 
kamu, dan (Dia menciptakan) sungai- sungai dan jalan- jalan agar kamu mendapat petunjuk. 

i ]<^ ; J - ‘i | .j. j m -ili— i -kij' ' ■ ! «^ j 1 ■ - 11 i j _ r Ji 

Artinya : Dia berkata : “Sesungguhnya raja- raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina ; dan demikian pulalah yang 
akan mereka perbuat”. 

| HM : _U-0 ? il- j! J ' J j j ji I^J-. J i-L-a— -^*.^1 j 

Artinya : Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki yang 
baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang- orang yang memikirkan. 

! I -'.h-.ai '-“j _PL.it >.j Uj* ^ J JaJ J 

Artinya : Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- sarang dibukit bukit, dipohon- 
pohon kayu, dan ditempat- tempat yang dibikin manusia. ” 

I -J tdi j J** n f jm< I j j ^ i J ^ _n 4 «—: AJ J ^1 

f I h r ) fcLii Vi Jmi ^ j ’ j* LJ *■' L-y H %r j* ,jAJ ^ 

Artinya : Adakah kamu tidak mengetahui bahwa, kepada Allah bersujud apa yang ada dilangit, dibumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon- pohonan, binatang- binatang yang melata dan sebagian 
besar daripada manusia? Dan banyak diantara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki. 


i * : 

Artinya : Dan tumbuh- tumbuhan dan pohon- pohonan keduanya tunduk kepadaNya. 

I 12 _ 1 | _-.l I ^1 —J _U J n 1 .Ail .- j-JIj 

Artinya : Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhlukNya. Dibumi itu ada buah-buahan dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang. 

u_U _ J J3 Lb ■ T | ■ nli l V “• ■* 1 * L* * _JB pU J fj f _J« jVI J L> --1 .]_La _|-T 

( S JJ| b M ^JL Ji ’■#, * LI 

Artinya : Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang 


38 



kamu sekali-sekali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang- orang yang menyimpang (dari kebenaran). 

■ ill -if , ^ 2*r yU* j l_^J Jx* j I J jl ,>_HI J*+ ,>1 

(61 : .kill} jj-ij 1 0> 

Artinya : Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan 
sungai sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung- gunung untuk (mengokohkannya) dan 
menjadikan suatu pemisah diantara dua laut 3 ? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

flu "" - Of ■ *-J1 JJtijiU-jV -- 1 ■ .Tjy 18. 

IG: 4^P 

Artinya : Atau siapakah yang memperkenankan (do’a) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdo’a 
kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
dibumi ? 4 Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingatnya. 

'-Jl ferf T . fit ■> lyJf |Vr* -Wjm ->J J-* 1 J ^ ^-1 19. 

1*3: 

Artinya : Atau siapakah yang memimpin kamu didalam kegelapan didaratan dan dilautan dan siapa 
(pula)kah yang mendatangkan angin sebai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? 5 Apakah 
disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
dengan-Nya. 

j ji (ji* J ‘-At- ^ -Jj ■ jVlj -!-—*■ j- jjs j-j ml £ .S-LlS ijj-j jJ 20. 

( 64 : | 

Artinya : Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian (mengulanginya) 
lagi, dan siapa (pula) yang memberikan rizki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah disamping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Katakanlah unjukkanlah kebenaranmu, jika kamu orang- orang yang benar. 

jjjJ—L i Li -iLftj Llj j j-fc A* A. jiL •!—■—L! L-JjJj 21. 

[10 1 i 

Artinya : Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap 
dibumi, dan sesungguhnya kami benar- benar berkuasa menghilangkannya. 

_l jt—LlLi 1 1 —»■ p l -_L' pi - ■ ■■ L i i ^ ‘‘'I —ill 1 22. 

L L¥i jj-iJ p 

Artinya : Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun- kebun kurma dan anggur; didalam 
kebun- kebun itu kamu peroleh buah- buahan yang banyak dan sebahagian dari buah- buahanan itu 
kamu makan. 


3 Yang dimaksud dengan dua laut adalah laut yang asin dan sungai yang besar bermuara ke laut. Sungai yang tawar itu setelah 
sampai ke laut tidak langsung menjadi asin. 

4 Yang dimaksud dengan menjadikan manusia sebagai khalifah adalah menjadikan manusia berkuasa dibumi. 

5 Yang dimaksud rahmat Tuhan disini ialah air hujan yang menumbuhkan tumbuh- tumbuhan. 


39 




I ^4l r^l f aLi-J j-fc L^l j^ ~l^!_J ^_uL ■ ^ L '■ ■s__u.^ * ■ is l h '■ ■ __■ *i j_L 24. 

Artinya : Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik 6 
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. 

1 i T ‘ Jjt J * Vh;f j t K j* j.v J 25 . 

Artinya : Dan perumpamaan kalimat yang buruk 7 seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. 

U - ih.p i ^ r 26 . 

Artinya : Maka terangkanlah kepadaKu tentang apa yang kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar kami jadikan dia kering 
dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. 

V jk IrM 1 t 1 —li i 1 _>J _| j* ■ jJjj kAV 1 1 _ y j -4 fnp 27. 

Artinya : Maka terangkanlah kepadaKu tentang air yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya 
dari awan ataukah Kami yang menurunkannya? Kalau Kami kehendaki, niscaya kami jadikan dia asin, 
maka mengapakah kamu tidak bersyukur? 

t* J-ti J - 11 J-*— 1 jl J 28 . 

{71 : 

Artinya : Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, 
dan semua yang ada didalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan 
mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. 

jLJ j!tj AfclOl Ji -i ilA I j ^ j 29. 

{ 17 : y 

Artinya : Dan Dialah yang telah meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang telah mati, 
mudah- mudahan kamu mengambil pelajaran. 

jIjJmi ■—»j ■ ^1 iHI^ i L nt y^j]j' iij j3L < 1 <1 ■ .. t il t 30. 

f 3t! ; —itjf.'f 1 | 

Artinya : Dan tanah yang baik, tanam-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang 
tidak subur, tanam-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang- orang yang bersyukur. 


*) Kepala Sekolah Pondok Pesantren Mustafawiyah Purba Baru, **) Ketua Majelis Fatwa Pondok Pesantren 
Mustafawiyah Purba Baru, ***)Staff Pengajar Pondok Pesantren Purba Baru, Mandailing Natal. Sumatera 
Utara. 


6 Termasuk kalimat yang baik adalah kalimatuttauhid, segala kalimat yang menyeru kepada kabaikan dan mencegah dari 
kemungkaran serta perbuatan yang baik. 

7 Termasuk kalimat yang buruk adalah kalimatu asy- syirk dan kalimat al- kufr, segala kalimat yang tidak benar dan perbuatan 

yang buruk. 
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2. ISLAM DALAM FENOMENA LINGKUNGAN HIDUP 


Oleh : KH. An‘im Falahuddin Mahrus 
Pengasuh Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri 

I. PENDAHULUAN 

Pemeliharaan lingkungan hidup merupakan penentu keseimbangan alam. Dalam konteks pelestarian 
lingkungan, pemahaman ini sudah kita dengar sejak lama. Bahkan, pelajaran ilmu alam seolah tidak 
henti hentinya mengajarkan bahwa semua komponen ekosistem baik berwujud makhluk hidup maupun 
komponen alam lainnya, merupakan sebuah kesatuan yang harus berjalan seimbang dan tidak boleh 
timpang satu dengan yang lain. Namun dalam tataran aplikasinya, manusia harus banyak mengkaji serta 
mempertanyakan efektivitas hasil dari hal hal tersebut. Dan tentunya setelah semuanya disadari, manusia 
layak melakukan instrospeksi atas berbagai potret bencana yang terjadi di belahan bumi belakangan ini. 
Sudah tepatkah mereka dalam melaksanakan amanat sebagai pengendali ekosistem alam? Ataukah 
kerusakan demi kerusakan menjadi sebuah proses alarm yang tidak mungkin terkendali?. 

Allah dalam Al-Qur’an memfirmankan tentang dimensi alam semesta dalam beberapa perspektif. Dalam 
QS. al-Hadid : 4 


i-j 


■j- i G J* _r* J #—^ Jj- J 

vjmlZ 'uW iill ■ mlS 'i> L^JP v I,. u r* - — t L" ■ V y JVJ 


ViaCad yang nteneipta^an Cangit dan Gumi daCant enam maga; Kemndian Via 
Gatgemayam di atag'Argy Via mengetadni apa yang naga# #e daGam Gumi dan apa 
yang Qeduar daripadanya dan apa yang tnrnn dari Cangit dan apa yang naify 
fyepadanya.Van Via Geigama (\an\u di mana gaja %ama Getada. Van ACCad JWada 
MeCidat apa yang fyatwn iteria^an 


Dalam ayat ini Allah memaparkan bahwa secara makro alam semesta terpusat pada dua tempat, langit 
dan bumi, mungkin karena selama ini akal manusia masih sangat naif untuk mampu menjangkau alam 
lain selain keduanya. Hanya saja sunatullah dalam wacana alam menentukan situasi di bumi sebagai 
obyek dominan, selain pembicaraan seputar alam akhirat. Dengan sebab itulah, kalam Al-Qur’an dalam 
bagian berikutnya mulai mengilustrasikan kondisi bumi dan segala isinya dengan corak dan keberagaman 
yang ada. Tersebut dalam QS. al-Baqarah : 164 






J jf 1- W ■l-ij Vi.T' 




I—lil I— 1 1 T-l i J | ■' 1 * - - ■ ilf 

■fjy «c-ti >u > lC_' v & jjjt u: 


Segnnggnfinya daCatn peneiptaan Cangit dan Garni, si Gift Gergantinya maCam dan 
siang, Gafitera yang GerCayar di Cant mcmGawa apa yang Gergana Gagi manngia, dan 
apa yangACCaG tar an fan dari Cangit Gar apa air,CaCn dengan air itn Via Gidapfan 
Garni gegadaG matt (faring) -nya dan Via seGarfan di Garni itn segaCa jenig Gewan, 
dan pengigaran angin dan awan yang difandaCifan antara Cangit dan Garni; 
SanggaG (terdapat) tanda-tanda (faegaan dan faGegaranACCaG) Gagi faatn yang 

memitzirfan. 


Allah menggariskan takdirnya atas bumi, pertama kalinya dengan memberikan segala fasilitas terbaik 
bagi semua penghuni bumi. Diciptakanlah lautan yang maha luas dengan segala kekayaan di dalamnya. 
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Air hujan yang menghidupkan bumi setelah masa masa keringnya. Belum cukup dengan itu semua, Allah 
memperindah polesan kehidupan di muka bumi dengan menciptakan hewan, tumbuhan, angin dan awan 
di angkasa, sebagai teman hidup manusia. 

Setelah selesai dengan segala penciptaannya, Allah hanya memberikan sebuah titipan amanat kepada 
manusia, dalam QS. al-A’raaf : 56 


_Ut I i/uJb 'J J 

Dan janganCaR((aCtan ntcmGnat i^erngaiian di atag mu((a 6umi SctcCaRACCaR menpotGaifynya 

Setiap amanat semestinya harus dijaga. Setiap titipan tentunya harus disampaikan. Akan tetapi manusia 
telah merusak dirinya dengan kemaksiatan setelah Allah menancapkan tonggak syariat melalui panji 
panji rasulnya. Manusia merusak bumi dan segala isinya setelah sekian banyak nikmat telah Allah berikan 
kepada mereka. Kerusakan moralitas agama menjadi awal mula sebelum kemudian ambisi duniawi menjadi 
penentu rusaknya tatanan lingkungan di atas muka bumi ini. 

II. LINGKUNGAN HIDUP DALAM COVER SYARIAT 

a. Persoalan Lingkungan Di Sekitar Kita 

1. Gangguan Sampah 

Sampah merupakan problem lingkungan yang mungkin akan terus berlangsung di tengah masyarakat 
dalam kesehariannya. Budaya tertib sampah yang dicanangkan pemerintah ternyata belum mampu 
menanggulangi secara tuntas. Apalagi jenis sampah semakin hari seolah semakin beragam, sehingga 
proses penanganannyapun memerlukan metode yang beragam pula. 

Di sekitar pedesaan sampah relatif mudah ditangani lantaran lahan pembuangan masih mudah 
dihasilkan. Namun terkadang kecerobohan masyarakat membuat masalah ini menjadi serius. 
Hingga selain menimbulkan gangguan bau tidak sedap, beragam penyakit juga mungkin timbul 
akibat penumpukan sampah yang akhirnya menjadi sarang nyamuk. Lain halnya masalah yang 
dihadapi daerah perkotaan akibat sampah. Selain lokasi pembuangan yang sulit didapatkan, 
minimnya daerah resapan air membuat sampah-sampah menggunung menyumbat saluran saluran 
air hingga mengakibatkan genangan air atau bahkan banjir. 

Dalam fenomena ini, syariat sebenarnya telah mengatur secara lengkap tentang konsep penanganan 
sampah. Sampah merupakan sisa sisa pemanfaatan yang menurut Islam harus dibuang sesuai 
dengan tempatnya. Membuang sampah di sembarang tempat, apalagi di tempat tempat umum, 
tidak diperkenankan. Bahkan jika hal tersebut berakibat negatif, syariat memberikan sangsi 
sangsi sesuai tingkat gangguan yang ditimbulkan. Sedangkan mengenai penanganan sampah, syariat 
berbicara secara garis besar, bahwa sampah dalam bentuk apapun sebenarnya harus dicarikan 
tempat sebagai lokasi pembuangan. Hanya saja harus berbentuk tempat yang layak atau lazim 
(‘urfi) digunakan sebagai pembuangan. 1 Dikarenakan standaryang terpakai dalam syariat adalah 
kelaziman masyarakat (‘urfi), maka metode penanganan sampah dengan bentuk apapun, selama 
tidak menimbulkan masalah baru, tentu baik untuk dilakukan. Jangan sampai sampah-sampah 
plastik yang ditangani melalui metode daur ulang pabrik, kemudian berubah mengakibatkan 
gangguan polusi yang ditimbulkan oleh pabrik tersebut. 

2. Air Kotor Adalah Sarang Penyakit 

Genangan air bisa timbul dari berbagai macam sebab, mungkin adakalanya disebabkan kecerobohan 
sebagian masyarakat yang minim tempat pembuangan. Atau mungkin akibat dari sisa sisa air bah 

1 Asna al-Mathalib juz. IV hal. 74-75 
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atau banjir yang kerap melanda kawasan tertentu. Genangan air yang berada di pinggiran 
pemukiman, empang-empang kering, atau bahkan di jalan jalan umum, tidak hanya sekedar 
merusak keindahan dan menimbulkan bau tak sedap. Namun tempat tempat itu sangat berpotensi 
menjadi sarang utama nyamuk-nyamuk pembawa penyakit. Mungkin hampir tiap tahun kita 
direpotkan dengan penyakit demam berdarah, penyakit demam yang kerap kali merenggut nyawa 
penderitanya. Nyamuk aydes ayghipti sebagai penyebar penyakit ini mayoritas berkembang biak 
pada genangan-genangan air. Problema semacam ini termasuk budaya kotor yang jelas tidak 
selaras dengan nilai nilai syariat. Islam selalu menganjurkan melakukan budaya bersih dan selalu 
mencintai keindahan. Standarisasi air dalam konsep thaharah merupakan contoh paling sederhana 
dari budaya bersih dan heigenis dalam Islam. Air kotor (berubah sebab najis ataupun yang lain) 
maupun air yang diperkirakan tidak lagi hiegenis (berubah secara prediksi) dalam thaharah, 
tidak diperbolehkan digunakan sebagai sarana penyucian. Di sisi lain, syariat juga tegas melarang 
setiap individu membuat genangan genangan air, ketika hal itu akhirnya akan berdampak gangguan 
atas orang lain. 2 Bahkan syariat menetapkan sangsi serius ketika genangan tersebut berada di 
tempat tempat umum serta mengakibatkan kecelakaan atas orang lain. 3 

Dari pemaparan di atas dapat kita pahami bahwa pemanfaatan air serta pembuangannya harus 
selalu mengutamakan prinsip-prinsip kesehatan maupun keamanan bagi diri sendiri maupun orang 
lain. Sehingga ketika prinsip itu kita aplikasikan, bagi semua lapisan masyarakat wajib bahu 
membahu dalam mengatasi setiap permasalahan lingkungan. Karena secara tidak langsung hal 
itu merupakan pengejawantahan nilai nilai agama. 

b. Fenomena Lingkungan Di Perkotaan 

1. Polusi Udara 

Secara prinsip, pemanfaatan udara dalam syariat telah diatur dengan begitu longgar, selama 
tidak berhubungan dengan udara di sekitar wilayah kepemilikan pribadi. Membuat fasilitas 
melewati wilayah udara di atas rumah-rumah penduduk, harus melalui ijin mereka. Karena menurut 
syariat, wilayah udara yang berada di atas sebuah kepemilikan secara hukum mengikuti status 
kepemilikan tempat yang berada di bawahnya. 4 Bahkan pemanfaatan wilayah udara dari tempat- 
tempat umum juga diperkenankan selama tidak menimbulkan ekses negatif. 5 

Asap kendaraan, asap pabrik maupun pencemar udara lain sebenarnya tidak secara langsung 
timbul dari pemanfaatan udara. Hanya saja, ketika gangguan itu dihasilkan melewati udara, 
secara tidak langsung hal itu merupakan penyalahgunaan wilayah udara yang seharusnya bersifat 
netral. Dalam hal ini syariat menggaris bawahi, bahwa pemanfaatan udara yang diperkenankan 
adalah penggunaan secara wajar dan tidak sampai mengganggu atau bahkan menimbulkan ekses 
negatif bagi orang lain. Selain menetapkan sangsi, syariat juga memperkenankan pemerintah 
menindak pelaku pencemaran ketika mengakibatkan dampak negatif pada level tertentu, selama 
terbukti bahwa kesalahan itu memang diakibatkan prosedur yang tidak benar. 6 

2. Taman Hijau Perkotaan 

Demi mengatasi polusi serta memperbaharui kemampuan serapan air di daerah perkotaan, 
pemerintah akhirnya berinisiatif mencanangkan program penghijauan serta penggalakan taman 
hijau perkotaan. Taman hijau perkotaan lebih diprioritaskan untuk kawasan yang tingkat polusinya 
relatif tinggi. Asap kendaraan masih menduduki ranking tertinggi penyebab terjadinya polusi 
udara, selain asap-asap produksi yang berasal dari pabrik serta yang berasal dari proses 
pembakaran sampah di daerah perkotaan. 


2 Bughyah al-Murtasyidin hal. 142 

3 Asna al-Mathalib juz. IV hal. 74 

4 Al-Furuuq juz. IV hal.15-16 

5 Bujairimy ‘ala al-Khatib juz. Ill hal. 100 

6 Fatawi al-Ramli juz. Ill hal 13 
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Dalam wacana syariat, menanam tanaman yang bermanfaat merupakan sebuah anjuran. Bahkan 
ketika pepohonan tersebut dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, Islam 
mengkategorikannya sebagai sedekah yang selalu mengalir. Tentunya hal ini dapat kita 
kontekstualisasikan dalam model penghijauan, dimana selain sebagai tempat berteduh, 
kemanfaatan dalam mengatasi masalah polusi tentu akan berpahala lebih maksimal. 7 

Namun dalam hal ini syariat juga menghimbau pemerintah agar bijaksana dalam membangun 
sarana semacam ini. Dalam arti, lokasi taman perkotaan harus berada di tempat strategis serta 
tidak menimbulkan permasalahan baru. 8 Di samping itu, perawatan pepohonan juga harus dilakukan 
oleh semua pihak, pemerintah sebagai penanggungjawab dibantu oleh masyarakat yang berada 
di sekitarnya. Karena agama Islam menganggap pepohonan dengan segala kemanfaatannya adalah 
merupakan aset yang tidak boleh ditelantarkan begitu saja. 9 

Secara umum dapat kita pahami bahwa pembuatan taman perkotaan merupakan kebutuhan penting 
yang layak untuk diprioritaskan. Islam memandang, pembuatan fasilitas semacam ini akan menjadi 
wajib karena memperhitungkan kemanfaatannya serta kepentingan yang terlanjur mendesak. 
Islam dalam hal ini sekaligus menyadarkan bahwa kestabilan lingkungan sebenarnya bukan hanya 
tanggungjawab pemerintah, akan tetapi menjadi tanggungjawab yang harus dipikul bersama 
oleh semua pihak. 

3. Limbah Pabrik 

Kawasan Industri terutama di daerah perkotaan seringkali membawa masalah baru di tengah 
carut marutnya kehidupan perkotaan. Proses produksi yang sudah banyak menimbulkan masalah 
lingkungan, ternyata harus menelan korban lingkungan untuk kedua kalinya pada saat pembuangan/ 
penampungan limbah limbah produksinya sudah di luar batas kewajaran. Dan tidak jarang pabrik 
pabrik yang berlokasi tidak jauh dari tempat pemukiman terpaksa harus berurusan dengan 
masyarakat sekitar, gara gara limbahnya merusak area persawahan, sumber sumber air atau 
bahkan ada yang sampai menelan korban. Limbah biasa mungkin relatif kecil pengaruhnya, akan 
tetapi limbah yang berasal dari produksi bahan kimia ataupun limbah limbah beracun tentu 
dampaknya akan lebih meluas, tidak hanya pada lingkungan namun juga pada nyawa manusia. 

Sebenarnya pemerintah dalam hal ini telah menerapkan aturan standar pengolahan limbah, namun 
masih banyak ditemukan pelanggaran-pelanggaran dari beberapa oknum yang hanya memikirkan 
keuntungan bisnis tanpa mempedulikan dampak dari perbuatannya. Islam sangat menjunjung 
tinggi prinsip ketaatan pada setiap aturan pemerintah, terlebih lagi jika aturan itu demi 
kemaslahatan umum, secara totalitas semua rakyat wajib mentaati tanpa terkecuali. Pemerintah 
menerapkan aturan pengolahan limbah jelas demi kepentingan rakyat (maslahat al-’ammah), 
karena selain demi mengantisipasi keresahan rakyat hal itu secara umum merupakan kepedulian 
pemerintah akan lingkungan hidup. 10 

Secara mikro syariat menggambarkan permasalahan semacam ini dalam sebuah kasus perembasan 
air dari sebuah tempat penampungan, dimana ketika penyebab dari kejadian itu adalah dari 
pemanfaatan secara prosedural (muwafiq al-’adah ) dan masih dalam batas kewajaran, maka 
syariat masih bisa mentolerirnya. Namun jika sampai hal tersebut dilatarbelakangi oleh pemakaian 
yang tidak prosedural (mukhalif al-’adah), apalagi sampai di luar batas kewajaran, syariat secara 
tegas mewajibkan adanya tindakan maupun penetapan sangsi sesuai akibat yang ditimbulkan. * 11 


7 Al-Minah al-Jalil juz. VII hal.418 

8 Al-Hawi li al-Fatawy. Juz I hal. 127 

9 Bujairimy ‘ala al-Manhaj juz.IV hal. 129 

10 Bughyah Mustarsidin hal. 91 

11 bid, hal. 142 
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Hukum semacam ini terlaku ketika belum bersentuhan dengan aturan pemerintah yang mengikat. 
Padahal dalam hal ini pemerintah jelas menetapkan larangan membuang limbah tidak secara 
prosedural, berarti secara mutlak pemerintah berwenang menindak maupun menetapkan ganti 
rugi atas setiap kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. Prinsip ini selaras dengan kewajiban 
utama pemerintah yakni, melakukan kebaikan demi dan untuk rakyat serta mengantisipasi setiap 
ekses negatif yang mungkin timbul (fi’lu al-ashlah wa raf’u al-dlarar ).' 1 

4. Pemanfaatan Daerah Aliran Sungai 

Tanah pinggiran sungai merupakan fasilitas umum yang selama ini menimbulkan banyak sengketa. 
Mereka yang sudah lama menempati kawasan tersebut mengklaim daerah ini merupakan tanah 
warisan yang sah kepemilikannya, sedangkan dari pihak pemerintah melalui program penertiban 
berusaha merapikan kawasan kota serta bermaksud memperluas area aliran air guna kepentingan 
mengantisipasi banjir. Di daerah perkotaan, banjir lebih banyak disebabkan luapan air sungai di 
pinggiran kota akibat daerah aliran air yang semakin menyempit termakan sampah maupun 
bangunan-bangunan yang semarak menghiasi kawasan tersebut. 

Menurut syariat, daerah aliran air sungai disebut dengan harim al-nahar yang secara hukum 
merupakan daerah yang tidak bertuan dan selamanya tidak bisa dimiliki oleh siapapun. Karena 
daerah tersebut merupakan milik umum sebagai sarana pemanfaatan sungai. Pemanfaatan yang 
diperkenankan dalam kawasan ini hanya bersifat non permanen, artinya optimalisasi dari kawasan 
ini bukan sebagai lahan bangunan pribadi maupun lahan tanaman. Bangunan boleh didirikan 
asalkan demi pemanfaatan sungai, tidak mengganggu, tidak mengurangi fungsi sungai, serta 
statusnya tidak boleh diatas namakan sebagai kepemilikan. Bahkan syariat menetapkan sangsi 
ganti rugi sebagai kompensasi pemanfaatan fasilitas umum bagi oknum yang berani menyalahi 
ketentuan tersebut . 13 

Dari wacana ini dapat kita pahami bahwa setiap kepemilikan yang diklaim atas daerah aliran air 
bukan merupakan kepemilikan yang legal secara syariat. Hanya saja ketika terjadi ketidakjelasan 
status atas wilayah tersebut, maka bagi pemerintah tidak diperkenankan semena-mena 
menertibkannya, karena kepemilikan itu menurut syariat dimungkinkan dari jalur yang legal. 
Sehingga pemerintah perlu berhati-hati ketika menertibkan daerah ini, andai tidak disertai bukti 
kuat tentang status kepemilikannya, karena terkadang masyarakat sudah mendiaminya selama 
berpuluh-puluh tahun. 

Sebenarnya secara mayoritas pemerintah dalam usaha penertibannya telah melakukan hal yang 
selaras dengan prinsip-prinsip dalam syariat. Meskipun di satu sisi masyarakat yang berada di 
kawasan tersebut rata-rata merupakan rakyat kecil, namun karena status kepemilikannya tidak 
diakui syariat, berarti mereka bersalah dalam permasalahan ini. Namun tentunya pemerintah 
harus lebih bijak menyelesaikan problema ini, karena ketika penertiban dilakukan rakyat di 
kawasan itu akan kehilangan tempat tinggal, padahal di sisi lain kewajiban memelihara rakyat 
kecil merupakan tanggung jawab pemerintah. 

5. Banjir 

Timbunan sampah, penyempitan daerah aliran air, serta merosotnya kualitas serapan dari tanah 
merupakan alasan-alasan utama terjadinya banjir. Timbunan sampah dan penyempitan daerah 
aliran air menyebabkan penyumbatan aliran air hingga akhirnya meluap ke luar jalur. Merosotnya 
kualitas resapan dari tanah karena penebangan hutan dan pepohonan menyebabkan air yang 
mengalir di atas permukaan tanah sulit melakukan penetrasi ke arah bawah, sehingga cenderung 
mengalir dan sulit untuk dihentikan. 


12 Madzahib Arba’ah V hal. 407 

13 Al-Hawi Li al-Fatawy juz. I hal. 135, Tuhfah al-Muhtaj juz. VI hal. 207-208, dan al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah juz. 17 hal. 221-222) 
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Secara umum syariat telah mengupas tuntas semua permasalahan ini seperti dalam beberapa 
sub di atas. Karena sebenarnya syariat telah berbicara banyak mengenai prinsip pengaturan 
serta konsekuensi sangsi yang akan diterima. Namun sekali lagi ulah indisipliner dari manusia 
menyebabkan semua menjadi bencana, meskipun sebenarnya secara hakikat hal itu merupakan 
bagian dari sunatullah. Al-Qur’an berbicara dalam QS. ar-Ruum : 41 








I.,, j J 1 J -jj 


TeCaG nampaG G°n*saGan di darat dan di Cant discGaGGan Catena petGnatan tangan 
mannsia.snpayaACCad mcniGcti^an tasa Qepada ntctcGa geGaGagian dari (aGiGat) 
petGnatan nteteGa, agat mcrcGa GentGaCi CGc iaCan yang Genat). 


c. Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Dan Hewani 
1. Pelestarian Hutan 

Hutan dan segala ekosistem yang berada di dalamnya merupakan bagian dari komponen penentu 
kestabilan alam. Keanekaragaman hayati menjadi kekayaan luar biasa yang sanggup memberikan 
inspirasi bagi pecinta alam, tentunya bukan sebagai sarana hiburan, namun demi memahami 
makna kekuasaan agung sang pencipta. Pepohonan di hutan menjadi tumpuan sekaligus penahan 
resapan air dalam tanah, sehingga air tidak mudah terlepas meluncur menjadi bencana banjir 
yang menyengsarakan manusia. Hewan-hewan melengkapi kekayaan hutan menjadi bermakna 
lebih. Suasana ini seolah mengatakan kepada kita, bahwa di dunia ini bukan hanya manusia saja 
yang menjadi makhluk Allah tapi masih ada hewan dan tumbuhan yang senantiasa hidup dan 
tumbuh serasi dengan sunatullah yang telah digariskan. 


Islam menempatkan ekosistem hutan sebagai wilayah bebas (a/-mubahaat) dengan status bumi 
mati ( al-mawaat ) dalam hutan-hutan liar, serta berstatus bumi pinggiran (marafiqal- balad) dalam 
hutan yang secara geografis berada di sekitar wilayah pemukiman. Kedua jenis hutan ini memiliki 
nilai persamaan dalam prinsip-prinsip pengaturannya, dimana semuanya masih menjadi bidang 
garapan pemerintah. Dan pemerintah juga berhak memberikan ijin penebangan hutan selama 
tidak berdampak negatif pada lingkungan sekitar. 14 


Hanya saja dalam jenis hutan bebas (liar), secara prinsip asal, legal untuk dimanfaatkan oleh 
siapapun, baik untuk dijadikan sebagai kepemilikan (ihya’ li al-tamalluk) maupun untuk diambil 
kekayaan alam yang ada didalamnya. Sehingga wajar sampai saat ini masih kita kenal model 
pembukaan lahan hutan sebagai pemukiman maupun persawahan seperti yang terjadi pada hutan- 
hutan di daerah Sumatera dan Kalimantan dalam program transmigrasi. Hal ini tidak bisa dimaknai 
sebagai perusakan lingkungan karena secara alami pertambahan jiwa akan selalu menuntut 
pertambahan lokasi pemukiman. 15 

Dalam wacana ini Islam menunjukkan kepeduliannya akan lingkungan dengan melarang pemanfatan 
kategori hutan semacam itu jika memang pemerintah memandang hutan-hutan tersebut berperan 
vital dalam kestabilan ekosistem. 16 


Untuk jenis hutan yang termasuk marafiq al-balad karena secara lazim penduduk sekitar selalu 
memanfaatkannya untuk keperluan penggembalaan binatang, sebagai sumber kayu bakar serta 
untuk keperluan lain, maka bagi pemerintah tidak diperkenankan mengalihkan pemanfaatan 
kawasan itu untuk kepentingan personal maupun kelompok tertentu. Dalam arti, hak dari rakyat 


14 Fiqh al-lslamy juz. V hal. 542-543 dan Hawasyi al-Syarwani juz. VIII hal. 43-44 Dar el-kutub el-alamiyah 

15 Ibid , hal. 542-543 

16 Ibid , hal. 505 
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yang berada di sekitarnya maupun yang berada jauh dari kawasan itu adalah sama. Dan mengenai 
intervensi pemerintah dalam melarang penebangan pohon dalam kawasan ini mutlakdiperbolehkan 
seperti dalam hutan liar. 17 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa pemerintah memegang peranan penting dalam setiap 
kebijakannya tentang pengaturan hutan. Sehingga syariat menganggap pencurian kayu di hutan 
merupakan tindakan yang ilegal dan harus ditindak tegas. Bahkan kayu-kayu tersebut haram 
untuk diperdagangkan. 18 

Pada bagian lain Islam juga sangat menganjurkan pelestarian sumber daya alam hewani. Dan hal 
ini dapat kita pahami dari beberapa konsep syariat sebagai berikut : 

Pertama, Islam tidak memperkenankan pembunuhan hewan selain untuk kepentingan konsumsi. 
Padahal hewan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi dalam Islam rata-rata termasuk hewan 
yang mempunyai populasi cukup banyak, bukan termasuk hewan-hewan langka yang populasinya 
semakin sedikit. 19 

Kedua, syariat juga tidak memperbolehkan penyiksaan hewan, baik dengan cara memperlakukan 
tidak semestinya maupun dalam bentuk penyiksaan lainnya. 20 

Ketiga, Islam menganjurkan untuk merawat binatang dengan memberikan kebebasan hidup atau 
memberikan kebutuhan hidup hewan andai saja binatang itu ada dalam kepemilikannya. Bahkan 
hal itu merupakan perbuatan terpuji dan berpahala. 21 

Keempat, dalam aturan pembunuhan hewan, Islam hanya memprioritaskan atas hewan yang 
termasuk jenis hewan berbahaya (al-fawasiiq al- khams) serta hewan sejenis, yakni hewan-hewan 
yang mengganggu ataupun menyerang manusia. Sehingga hewan-hewan lain yang tidak memenuhi 
ketentuan tersebut tetap wajib dilestarikan hidupnya, baik yang halal dikonsumsi maupun yang 
tidak. 22 

Dari beberapa keterangan di atas dapat kita pahami bahwa ketika pemerintah membuat aturan 
perlindungan hewan-hewan langka karena mempertimbangkan kestabilan ekosistem, maka bagi 
individu rakyat tidak diperbolehkan untuk melanggarnya. Sehingga praktek perburuan ilegal secara 
syariat tidak dibenarkan dengan alasan apapun. 

2. Hutan Lindung, Suaka Marga Satwa, Cagar Alam Dan Taman Nasional 

Melalui prinsip-prinsip pengaturan sumber daya alam hewani maupun nabati, kita dapat melakukan 
aplikasi lanjutan dalam berbagai program pelestarian lingkungan, seperti halnya pembuatan 
cagar alam, hutan lindung, maupun pencanangan suaka marga satwa. Semuanya ini merupakan 
program yang sudah selaras dengan pandangan Islam tentang lingkungan. Dimana Islam telah 
terbukti sangat peduli akan proses kelestarian lingkungan serta berlaku tegas atas setiap 
pelanggaran yang akan merugikan orang banyak. 

Hutan lindung dan cagar alam merupakan bentuk kepedulian pemerintah dalam melestarikan 
lingkungan dan menangani bencana lingkungan. Bentang alam yang berbukit-bukit dari hutan 
lindung serta banyaknya cekungan tanah di dalamnya berfungsi sebagai tangki air dan penadah 


17 Ibid, hal. 517-519 

18 Is’ad al-rafiq juz. II hal. 97 dan Qulyuby juz. II hal. 162 Dar Ihya’ 

19 Al-Mughni Syarh al-Kabir juz. IX hal. 232 dan Ahkam Alquran Ibn Araby juz.II hal.26 

20 Al-Zawajir juz. I hal. 349 

21 Nail al-Authar juz. VII hal. 7 

22 Al-Bahr al-Zakhar juz. VI hal. 227 
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air hujan yang sangat berguna bagi petani untuk mengairi sawahnya. Keanekaragaman jenis 
tanaman telah membantu menyuburkan tanah pertanian sekitarnya melalui unsur hara yang datang 
secara gratis bersama air sebagai pupuk alarm, di samping manfaat sebagai pengatur iklim bagi 
pertanian dan ekosistem yang ada. Keanekaragaman tersebut merupakan bank genetik (sifat 
asli) yang harus dilestarikan sebagai cadangan kehidupan serta merupakan kekayaan tak ternilai 
bagi kehidupan masa kini dan yang akan datang. Karena masih banyak jenis tanaman yang belum 
diketahui secara khusus manfaat yang terkandung dan menjadi penting untuk diteliti sebagai 
bahan obat, sumber pangan, papan dan lain-lain. Selain itu semua penelitian akan menambah 
kecintaan terhadap lingkungan dan akan membangun generasi intelektual yang paham dengan 
potensi alam serta tahu cara pengolahan yang lebih arif bagi lingkungan dan masyarakat. 

Suaka marga satwa berfungsi langsung melestarikan dan melindungi berbagai jenis hewan sebagai 
kekayaan dan demi kepentingan cadangan umat manusia di masa mendatang. Karena selain 
menjadi bank genetik kekayaan hewan serta kelangsungan berbagai jenisnya merupakan jaminan 
kelangsungan ekosistem di masa yang akan datang. 

Taman Nasional menjadi proyek pemerintah dalam melestarikan keanekaragaman hewani maupun 
nabati. Hutan lindung, cagar alam serta suaka marga satwa akan bernilai lebih ketika dicoba 
untuk difungsikan sebagai taman nasional. Selain merupakan sebuah bentuk kepedulian lingkungan 
tentunya pendapatan akan dapat digunakan sebagai sarana finansial untuk membiayai proyek 
pelestarian berikutnya. 

d. Ekosistem Kelautan 

1. Eksploitasi Pertambangan Lepas Pantai 

Pemerintah dalam mengusahakan pendapatan negara sangat mengharapkan sektor pertambangan 
minyak sebagai penyangga utama. Dalam hal ini pemerintah yang paling berkepentingan 
memberikan ijin atas pertambangan lepas pantai yang dilaksanakan oleh perusahaan swasta 
maupun BUMN. Selain minyak, daerah lepas pantai juga banyak didirikan pertambangan lain 
sebagai usaha memanfaatkan sumber daya kelautan. 

Dalam Islam, minyak merupakan barang tambang terselubung ( al-ma’dan al-bathin) dimana 
eksploitasinya selalu memerlukan biaya yang tidak sedikit. Sebenarnya setiap rakyat punya hak 
atas barang tambang semacam ini, namun dalam menanganinya pemerintah berhak 
menyerahkannya kepada personal ataupun kelembagaan dalam pengolahannya. Namun tentunya 
semua itu atas dasar kemaslahatan rakyat. 23 

Sehingga sangat tetap apabila pemerintah menetapkan UU. No. 11/1967 yang berbicara tentang 
peningkatan kewenangan dan tanggungjawab dalam pengelolaan sumber daya mineral dengan 
tetap memperhatikan keselamatan lingkungan hidup serta menindak tegas terhadap pelaku 
pencemaran lingkungan serta menuntut ganti rugi atas kerusakan yang ditimbulkan. 

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Laut 

Dalam syariat Islam, ikan, mutiara maupun barang-barang lainnya merupakan sumberdaya kelautan 
masuk kategori al-ma’dan al-dhahir (kekayaan yang jelas tampak dan tidak terlalu sulit 
dieksploitasi). Dalam hal ini syariat menegaskan bahwa prinsip dasar dalam barang-barang 
demikian adalah bebas, artinya bagi siapapun diperbolehkan untuk memanfaatkan selamanya. 
Sehingga pembuatan semacam branjang di tengah laut sebenarnya ilegal menurut sudut pandang 
syariat. Dan bagi pemerintah tidak diperkenankan melakukan intervensi atas pemanfaatan mineral 
kelautan semacam ini. Kecuali atas hal-hal yang akan berdampak luas terhadap lingkungan. 24 


23 Fiqh al-lslami juz. V hal. 584-585 dan Al-Mahally juz. Ill hal. 95 

24 Al-Mahally juz. Ill hal. 94-95 
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Laut kita merupakan kekayaan yang luar biasa. Potensi ikan laut sebesar 6,7 juta ton pertahun 
yang tersebar di perairan Zona Ekonomi Eksklusif diperkirakan mampu menyumbang pemasukan 
devisa sebesar 10 milyar dolar Amerika per tahun mulai tahun 2003. Namun, sekali lagi kita harus 
menyadari, kekayaan yang begitu besar tentunya harus diimbangi dengan pelestarian yang 
seimbang. Meskipun semuanya untuk manusia namun bukan berarti manusia boleh semena-mena 
memanfaatakannya. 

3. Pencemaran Air Laut 

Eksploitasi pertambangan lepas pantai dan penangkapan ikan dengan bahan kimia atau peledak 
adalah penyebab paling dominan terjadinya pencemaran air laut. Selain itu, pencemaran juga 
sering diakibatkan oleh tumpahan minyak dari kapal-kapal tanker pengangkut minyak. Secara 
garis besar syariat Islam memandang kejadian-kejadian tersebut merupakan resiko yang harus 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan latarbelakang kejadiannya. Jika diawali dengan 
kecerobohan maka selain sangsi dan denda, pemerintah juga berhak melakukan kebijakan terbaik 
bagi oknum yang melanggar. Dan jika pencemaran itu berawal dari kecelakaan tanpa disertai 
kecerobohan, meskipun syariat tidak mengenakan denda bagi pelaku, namun urusan pencemaran 
lingkungan tetap harus direhabilitasi bersama karena hal itu merupakan tanggungjawab semuanya. 
Islam dalam hal ini sangat melarang setiap usaha pencemaran air karena hal itu akan 
mengakibatkan kerusakan lingkungan dan ekosistem, sebagaimana digambarkan dalam QS. al- 
A’raaf :56 di atas. 25 

Dapat kita amati di negara kita, bahwa lemahnya sumberdaya manusia menjadi penyebab kurang 
optimalnya pemanfaatan sumberdaya alam bahkan cenderung menyebabkan perusakan-perusakan 
terhadap ekosistem laut. Pembuangan limbah industri yang mayoritas mengandung bahan-bahan 
kimia mematikan, penangkapan ikan dengan bahan peledak, kesemuanya berakibat sama yakni 
pencemaran air laut. 

4. Wisata Laut 

Lepas dari boleh dan tidaknya mendirikan tempat pariwisata, wisata laut di akui sebagai 
penyumbang devisa yang cukup besar. Hal ini tidak lepas dari potensi kelautan yang selama ini 
diolah dengan berbagai cara dengan disertai pengenalan yang memadai. Bukan hanya itu, sarana 
prasarana pinggiran pantai diformulasikan sebagai perangsang minat wisatawan. Hanya saja 
penyalahgunaan wewenang yang paling berperan membentuk kesan negatif atas wisata kelautan. 

Sebenarnya Islam mengakui bahwa daerah sekitar laut (pantai) boleh dimanfaatkan dengan melalui 
perijinan, meskipun selamanya tidak mungkin untuk dimiliki. Namun dalam pemanfaatan ini 
selain tidak boleh mengganggu pemanfaatan laut, juga selalu harus mengutamakan pelestarian 
lingkungan. Jangan sampai pinggiran pantai dikotori oleh sampah sampah yang tidak sedap untuk 
dipandang, serta jangan sampai ada eksploitasi berlebihan atas daerah pantai agar daratan kita 
semakin lama tidak semakin habis bahkan semakin menyempit. 


KH. An’im Falahuddin Mahrus 

Pengasuh Pond. Pest. HM Lirboyo Kediri/ Ro’isAm 
Lajnah Bahtsul Masa’il Pond. Pest. Lirboyo (LBMPPL) 


25 Hasyah Jamal juz.V hal. 83, Tafsiir al-Baghawy juz. II hal. 166 dan Fath al-Qadir juz. II hal. 213 
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_■ !■ jj-i-l ^LJl J ^dLkJ-l jLJ?- ■ J-t^/i ^j^ll J 

m *—y jJi JI ■ - 1 ! -.ji -1 ^ Jijj ^ hL> j Jlij p ^: ii j ■L&j-i 

pL«^"l * jS "jj ■ #=ibJl ;_? ,w -^]p V f 

*i\ sjUfi ii-y- ^UJi i ^_ “V gjii jh V ' 1 V ijI *!- 1 ^ jIj- 

J-i-a_i-_i ! 1 ■- _■ L-lu Ia>- '" ■■ 'j _ix'i jLf -1 .-■ *i_ J ■_ j** _ ■_■ '- 1 hL_-*-i_^!i 

- ■ ■ ■. J iL La> '' - ,B m 1 11 ■ ■ r- a — m ' ‘ ■ 1 ■ ■ p - , .“ ^ 1 'Lr | J.' . J 

J 1 ■ i Tf j ^ ^ ^ ■ i X r k. 

j] 


Genangan Air 



75 - 74 : __f vijl ■ ■_iLnii *1 

Wf ^ U V -sW u L-hI a 1 > j,>|i ^ s Ul ^-*; S 


tj JLa J| f j’i -iii ^jUJi ia-l ^.1! ^ ji bhJ" J^J- . »jAlJ ^ jLkii 

'jmL JLm—T ^1 _T^ —' ^Jl- ]- ■■■'* ■ ^ JL|l j _'.|k!l Ji5~ j^-.'t.I 

j^L * ._'! ■ V -J* J ~_ J JjimJl ,/* j- 'j! Ifcji 4-rflr * jTj. ^ ^ ^ 


^ jAf .-J| 'u A*yi 


IhiiU J P 


^9 2 i J- LjU Ap'i _J H|__! J_. V -|_ 

Mi " k -^ 


J- ^ [ 41I 


■'i-L 
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J Jij*.' J &S 

j Ijj h ■ - j ‘S-m.. -.'■ ^jjl j_ k ^ li 1^) ,_jl' i < it ',_. 




* ^ _■: ;'iii S j j 


Lul' !_■ 


>>^ ( V 


_. j^'i JU d. Urr* 4 , j£J 4 ijhLk- ■_ -’ _jt *-wjl — _ J-h U ^ ■ J j 

i^Lj-'d __V doJl r l'- L ■ '* V] + w'iiU- _J _Z ^ ■'* '- r i_'u .■ ■“- i 111 Jl'-Li 

Jjfj 

Pemanfaatan Udara 

16 - 15 : h'jJ' *J-i J-j^‘ 

_z.'l L± lli> j _^3 _iik' ,_jLJ I ul) Jl 3 p-il*- Vlj lt! pjl ^i[l 

-—L _- r.LF-li. *JL> jJeLj ■■ -—I Vj .tobJ' E ..* ■ iJjj/ j!-yLu: ■=' ^ « -ol 

^rjj j“- ^y- ^■* j>- *'j‘ J .'—J at* Jj wii* A^j ii -■ * 

'. 4 -r-l -■■ J-® ^j-J-1_- JLA J- f V i-i-i-LftJ I J-t -r s- _H i 1 ^_i h_i- _■ - : " __P- 

JJ ■ _ _ ^ . H __ j ■ - — 

^jlT ij^ in^ ^ Jjy=” Jl _s^ ■ j-UjyJ £ V^L 


V ^' 1 J f i-.^ U 1 i-^-A __J- 1 1 ^- Jl J - !y- • '. -J ^L-J" !aJv«' ^ t jl V 

Jl ^j'j-lJl J^j+ Jl J_Jl i jJj( ^J A_J LJ H-S-’Jlj Jli" ^'ji* i_L y 

Jjjtv 's* I 1 "S . ' . < ■ L»fj jjdUl ii_Ji J i L^- I -lj- JL’- jitf. _jM_ i* J 

' - Jij _'■ J[~ 4d^ i_V^f Jpiir iJL* .4JU x^' ) 

i.\Jk - - ^ *1_J| L* JUij- J _T^ ji j ^ ^ L*J U LiH* 

J-H - Off J j|l ji j ^ f 1 jl ^ ^ L. ! J^- jii -liji Jj: 

j. ■ iJa 1 "-*-■' 1 J Jj ijl^uui-^i Ji j» i _ff r ■ j i f j? jij; ^A"i»- 

/ s-. V + J-jLil' ^ ijjj r—-d n +>J , J “ .r^ 1 

-“' 4jU J 

100 : _jd _!LzJ■ ■j.jJL 1 <M jhip-^ jit j^QjkJ 1 

mhj L' 'j ^fl tllijjJ ■■ ^ <J-|I 4—3. ^1- --J j' _;'_x. l j‘J jjJji' 

J, y _S^ 1 - ^ Lj- ^..JlJ 1 Ji jJU M,i . y * LfL U- j ^ .’ i - 1 Z . j ^ -1 

^ Vj. JLJl _ B aIi-1 -fciSr t|l^4lj x^LiZj-i jjjiaJl ^ = ;L-^1 r-KI 

IT 1 —a.; V-* -i-y- :Ji,j /ij p J-^J ^ ji lli^u j f 1 aj-' jE - i * t -h Ji^WIji UjJJ 
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^r^ 3 " jW ^ ^ ^ ^ *-'j 31 J!: £^1 _,* 


Polusi Udara 


13: e Jr' J^jll tfjfc# 


J-iJhi .J-i ■ ylb -lij- ^_i^j_jJjL_j^L_ J" ltjl _[-*■ w_ri- 'm-ii~ '■ Li— j 

Jj-U ■*>—■■ I J TMh- -iJ-E Lh" IJ __Afcl* P I, fir —L- J - B _C _L- aJ - ^- ljL ^ _!'-U i 1 w-k~* 'Aid 

ji aJ ■i'. T | krLi T —.' I' J .a—rJ- §3 j U- l viL" \J L ’ 1 .bv. ' J ‘— 1 1 - i J 1 L\* 

U ,-■«*■! i- ■ ijj |t^^ i i-jj^."! W- ■ >■; ■ ^ /Ij E 1 ** alflfcV _Uj ^ ^ 

J-I /Lj ■■- i ,, li 8 «— 1 j -jj- -_ 1 ^ I-■ ijh-J-L'- Ji Li -^1 J—L^- ■-!-: Hkjl-i ^ L^‘ Lz- U> V * ■^-~ 


J 


^lA 1 -!!•■ J ‘’j* 1 i^—>: i- ■—L>- i - .L j S LzhJJ ^ 


^ -jut J! pjP jJi *J| 4j x ; : i^bji JL^ -jJL. J J^ jNii U > ; JTjijJli 


jLSa ■ -j-' ui J. L A* p a ^ L ifigi 


t* J i 8 liJj J -U i|l Jh 


p J Z 1 ^' ^ .j ■ 3j N* j j / •-•£ / a ? j: ^-3 Ji j 1 ^- 4 

ji .'_- j>L>v ^ 'l^p _j j ^ - lii J J _■ —'l? ^ .u < 

:■*-■ Jj Jz^y- j j 4 - * ji 4 


Anjuran Penghijauan 


418 : _i ( jr 1 i^ir 1 •ni v ‘ 

j 4I1_rd 5Li_>i_ij.« rkij f K >s i!» r J _Il-i-h ■ ■ *■ ri_ h ' 1 JLj.' ^L^- 3-1 JLj 

Lf h 4jj J _7 -^1" C * i-a J^-T" j La JP- _i Ju _-•! -■« ^ -J j-tl jmL Jrm-Ll I 4-^J 1 


!_■—■ 7 1 j j 1 JJl* 7 hJJ -,*0. _L-*j I L-j- ^Jleju. 1 J ■-■—r- J _ J L‘ I L J ■ J j l-u- - 1 -J_-« ._t j.- 

^^ ■■> V_-: '■" j ^ J—' _- ^ V 1 ■v & .n^ 

e Jj< .n ^ iy y n.- j 1 ^ 

j< ^ Jjlj t ^ J^i ^ je L« 1-kJi ja-Vl *j Jjj ^ L^y- J -* Jjtj 


l> L 1 1-7- 1 >* -J jb ^ H ^J^J ^ ,J Lf y j 1 ^ p g JlIP^ jJ-J 1 T^r .J ULl 

■* iV-mX-' <JLt <J-if i *■ , '■.PU “ ■— I LmJ JI . ~U^ ^K* T^- ■ 4 | 
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' 1 l ~"~ - ■*’ J- I ^ lyll Jl*- J* ' Jl lS_ c’ r 1 - ! c Jf-^r ’ ^ Sj± ^ J* *' 

1 b> 4 a> J - : v . f IjJ •■ J ^ 1 : — J - ■ 

129 : _ r- h > 

■ - : iJ 1 -■■ Jj. J J S'■ » ♦ Jl cliliV l * j| .' iLjJ- ^ ^ ;lj !■ aLif** 0 »m V 


■ 

J t-r- JiW ■?U iW ti 1 ■■-■ wJk H^ J 

;G\ 


'.' V .iLH 1,1^11 ^ J 

L bi. ± 1 * l^jA 1 j'L. . h j 

i\ ! Lf 


uF liiS*" Jill 4 -P-LjI -4-1 Ll -klF _ •*- - l^i ^ ' — J c£-i =-.£■-> 

Lfc-K^FHl: 1 ■_■ 4 1 J- _#■ i-i^l jLll ijLjj -JLF ■•• •' ■ J'i —■ --h 

.'Jlf VU^I L*^ JL5' uj; L*T .-h- _|L* jl X J 

^ %-li jJ_T -li hiS J;L-J 1 : ■ itf' r i^j pJl J - ^.-1 

_ u?- J J' ■ 'JO-^ »_' j * i J l j , ". J j- J°Lrv , JjjJ' _L^ ill J 

_^JLMI Jfr J J Jjc- 3jLiJ >A- j i 1 _J- > b[ vt ig >J- Uln 

jj ilLj ^jjl l !M ^ . •*- ' ll I - j j.l ^Li ji Ji I S_ H 4 ! ■ I LI _'^r 

* '-■ _z.‘ ^ f ^ *^i V i Ij 1 - JjjJ _i~ 1 J li J'. "ui i ij ibk^S 1 

4 ur.^-,Vx« ul^>V ^ 

JlL w'' a!’j '•' »~ ^ Ii> - . '-■ !■■»■'_ ‘-> t j .■■ ^ 

*z _iLj^ jJj J. -■ Jlj l§ 5^ J 4 ■J ^_LiT jj L*V J I ^[ 

— 41 ^ jV ,-w* <r jj" 


Al-A’rof: 56 Al-Kurthubi 


4*- C_^' y Jj 1 ji 3* il—i j£ ^ *i' 

aA.^ I j!' ■' J H 4 all J.L '1 IJP ■ j|XJ *j jL-M-J j*J- -*l _ li l J^j' -■ U 4 _ 3 . J 
4 j'wjL 1 "l^r 1 rjl^ ^|J ^. , ^| ,! ^ 4JMJP IjJ I |l ^ 

J -jilt ,'jjJ. ^ jF J| yi ^ ’i H 

^ ■ _jJl _ _m 7 h L_. . Oi_ iL LfJiul j .' 1 . JL '-j- - - "V ^ ■ ■■■ ■_" _lJl ■ 1 i- _■! 4 J> _■ V 

T V_.-’ i_zF lit.' jLuJ 1 J.J jUlf AAiii l-.l> Ul>J ‘■ ■Til ■ jl J J ^ li^A "-L* T »JriJ 

jy V 'i; J., ; U; - ^ ,-^j h y"? U U' _■ 'liJi 5 -^1; 
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jJU frU jJ* ^ Jl* ^1*- ^ J J- rJ 3 J*i b Jj 

I H 

JbtT i 1 : Li pj* j ■* J ^ r -'U.L- d ■_=> J -Nio __., J j JkJi 

Limbah Pabrik 



iLi. j 91: _rJ_ ——— 1 j—1 *+. 

■i." 1 jji jJiijeJi ,J\1i :-*jr ■ i i_i J Lp> ^ j »iFy ■_ 4 

4jLb J 4Jj-*| jNjwV' j pjj J-Uljjl jLip jl ^ VM J V v 

+?Jt* J f ’-i-i" #yf JlSJ a_rJp - UjS- ■ U._^* . La—L _h l. .^L'- JfJf jl* 

;,„Lii- v ,u i _f „ .. .1 L y > —j U.JI A >*■ 

ul rjull J i.c-'- ■ Us' ^U9 I ■ LiriL L " i_l^ J ^"LP "-pf -jbi sJ^ e 'J£ 

-—■' ’f%± '-^i, j**_j JlS^Tf 1 +4*, V **' ! j*Ua ^ijJ jPMy jjrfiUl * ■ . . ' *! -L*lj 


-■ ! i/ LbLp j ‘- ^!j* -u V Vsj ^UVi ip\lf "j 1 __L>-J- ■' ' Jl r J^ jli-■ lJj 

JIL—Ji ^ _Ii f) ji" ~ — b - - <J JLi J[ -'_l‘ LlL * 4 _r-^i V 1 _ L '' < -4 L- ■ Jl* □ r 

■"JL*. ■ ■rj'i— ijL _■■ •■•-■ j* _■' ,*j i .'J + _1 LP _> k_L -i_:- J—F V J 4> 'li I jl 

+ J ^ J 1 J ^ J “ / I 

*ib> ( ■_' L j 1- V pi? ■ _J". ■ ■■-” 1 i_*J IjJ pi? • Pw'.'O or JhAJLI 1 > J' 1 W 'i J 4 . ^Jjl Ojj 

— 11 J^y : *1 J-* J ^ ■* fW ^ *^V 


142 : 



clil v*j m y i jin j _d±. : ijJ ■ 4 k " ji * rj J j--* •_•■ ->• :"ik l^f ■_ui. Cw J| w*™* 

p-m* ,>1 at* ,Li U ^L. ^ J >JJuU a; ^ 41*4 f l- 


■ i jJ-' «_ h i_!'ii «i ,_ii" _fc ^:'i*!l _ L!lf ^ Jl Ji J- *i!l _!_■ -~. ^j'' J> Ijf t ■ if jil 

^ Jjy \k _■_■ TiSj 3 _ -"V 4 ^Ur .J,| J 1'vUi^ -fclj -"■ I-i3 LL J -r_-^ 

407 : ^ ^U-l p^VyVl 


■ i L!jl- -J ' ■•■- a j _T ^ 'jIL* 4> J _r 1 I ■-■'■ L! J- if |>ii J 1 tjltLn- a l_L^J 

^ ^ Jjl- LjJJ- jJ ji - 1 ^ 4 . i-'ji ._! 4 -^V 1 JL* 1 " j-j J^U. y— 

H 

^_3jjP ^-P 3 j jj L -' s “^0 aLR^i _i _Ji. ? b.^ jl ^ r *im! l ji ^ j 

^ 4 L I* u^l j! *- J'^.i; 1 ^- 

u j .jilt J ll _jl-Jl 2i j .•■ *_> l 'l- ‘iJ< ^nji .-' -ja-S' • Vj 4-h 4 -^J± L| 
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v ^ fcUi-U-- i,jji■ jA- 


Pengelolaan Sumber Alam Hewani 

26 : j* j t J- 1 j ji! 1 . L ( . J 

jU _LJj jj* * JU- .tA- Uf ^U_,l ^ E jy J ! jj£U]l ijUU 

\ lL jj-j iifLi ^ jijj^i 4^1 _y- ^ ^p_. ■ i J-i j! 

: ^jlp— ■ * OlS^j LP- i !■»" I u i : lj] U 1 ^jJki V -u^i- ^1^"*V ■■ 

232 : fc-ls|l *J*UAflf^y *0' 

i__- r .-«-l v L> rj^ J lj j±I- "j 1 J _ J 4_a X V ji ^ Vj 5-'i V i a IX -lb. ^ * JlL# _ij 

^■jjVl J'j '-Ml jB "li )|JiI—J Ir* JJ^ Ni g i I T- ■ j ' i n ■■. 

J *c J +-+■ J „JM LiU^ 1 J.rt ,i k ” J ! il -■! j'“ ^iLJ' * j 

Ls-LS"" J'XkJi J: iLi^Ji i_ _-jJ i ‘jt Jli J6 jXs-> ■ tUL_r ^ .J +j_ 1 _* i>iX Lp e ' ^£_i_P 

J i' _—jJ 1 x-'M f-j ^ j* jUfift JL J -'—*jj S-"' -^^J f » i r* fL 

*x- 'a* l-j, Uxj>, ^ _>J—Jj i'YJ -J-^y li 1 j*i 

M a u ^ l_l _ j_ ■ “ 

jf) a*Kg*..^ F ^ J* j -X: -iw. 3LJI --V ■«? 'nf 1 1/ fn -1 :l1 

t afL 

7 : j tiL^ 1 j -T- 1 »S 

^ l>^ u Uy pjj ^ w>jfr_n 1 jg -^U 1 ^gl^l Jjpp^ 1 . Jif 

■=!] iL^. r ^C-i-ll ■! 1^1 j ■■ ^ , J y ut wJ >■■ 

(_-■ _i JJ " 1 jJI* ‘L-^ L’- jL?i _,!1_»^ C ' 1 L.">-®-! i— 1 1 ! * ■ i . < 

LwrjW jLi^l I OJi" ^ -pj ^ar^lF- -LvIL" j| 

^ ■ 

_:L> l+i'j; J i+xJ-l J *Jy} Hit ’R. ^ I-.J ^ -J 

■—^ b; 1 -^ J li; ^ _■ - ~ N 'fi ^ ^ J Alii- ^ijr^ ^ 

— J __.^ jbfb ^Limi'' iy^ J. 1 ■ * ■ M L" 1 1 ^iii7v Lp J b Ll' 'p 1 J _fd i2* 1 

- j 1 £ _~ J * L&k ^ i>^ -~ ^-rijl -lak ji J-i V ^ji 

S\ ±i _^j ^ilu ^ iji_>■ ■ ^ ^ J ^1 ;J| IJI Jj U. jbVi JLijmi-. 1 
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^ ^ i hi! _ _ 1 -H— J i~ | >li ' h-l—iL- ^Ll dkh JxliJ -J^ 

nP ill ^ u ■ ltj 1 h\ ■ jF , r jLvfJ^Y^ ^ U jl ^jfcl 

nft j 1 —>-Y-; l ■■ su^JJ Jjt >f'i*»-i -j Jljl-r 1 

—Jfel ■-! jfc-*J!u ■ L J Jl ^ L / 1 ^ f J- ^ 

_! ij*-J ,t ■ - ' —~^ j jl w_; J_~»- J -I - •! jl«j-l jVmi! i p ja i -Is *-» 1 ili 

^ biC p&U Up jJ ■*!* ^1 ■ .a all t_^£ L JWy. JJU ^ ,Ul ifo JiL^ 

,*;h , .i ^ r r lij ^ if Jj lifr [ J yjl ^uin.J -1 * £j£JJ\ 

> uu_i > J J ij' ] - r * hLlJL« j* lj -L 1- *- ■'■< i j .ZjJi ■• n 

\ j rkJ~ 1 j l-^r '-“ J5 w <f Mil lAwJl -LUL- 6ft, 1 '■■‘ l 1- 1 

■I^L *■!» J.lfl ^Mu Jft V i.wJt M- J —* L-^ *^iL. 
^ji* *f -e - ■ T ~ ^_■• ■-■ ■ * ,ml \ * _SJ- L i J—S V j* I JiM -^- jj*^l ■ '-iti 

J* J* J*-** '-"'j ^'J lA —**ljf j ^hjJlS" 

- talsiLi ^ 

jfl ^IMjl * 11~ ,‘jli ill'll I -~»- i lij*^ ^ Lf-L* jl iJ-l LVji # Jj- v± jl iJ-l 


349: 

yi UlSl _Lii j^Jli :_.jl_ r iJldlj i-Jllti S^-£!l 

Jjb- 1 / -Uf-j J -1*7JJ J 1 j*- c? -i t j“~ ^'Tif ■Ji^-I—(penyjksaan) 

^ "j'' j jj -i^ i n- -^i' 11 iWrf J^-' ^ -p~' ^ tfiijl ■ ijI-tt.™ | *Af < ^ V* jJ^j h 

.iULi ^s- J jLj- . t"^i-z:> Fj^*. .^l j»Li ^ ^ 1 

■ !•■•■ 'i _-i ill ^Lj ___ ■•■ '■ Ji L| Hi] *J J'jj ^ *L> Jj_« j •_ ~ ^ J-u iii j 

l* iA 1 4l_r ’■-H - I _' _‘ iXj- I J»t- | ll ■ - ■ * ■ _.T lJL> _J J." 1 Uj U.H _lii." 1 l^ij ■ 

—A ■—■ \*> -111 JU i U j£j JU- pAi V iLUl jU *■ iJvU -JriL>- v 'i 4 ,-Jii f 

. t |^-» _- .lij- j± * *J—■ ^ ^ il—■_»* ^ —t' «L' j-i jj i 4 -!—j->—■ ^ J-t! 

1^ p 

J *-"_** ^ * «- Ji j j* -V* 1 ’J- j _-^ JLiJ ^ j 1 

J U** -U - '-iJ- ^ *-■ I pi_ 3 * Jl J. i ■ • ^ ^ ^jl'* ^_r-j 
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W iH ^ v 1 ^ ^ ^ ^i ^ g J'jj «J 

^«-Ui iy*j- -lij Li_**■ jL i-fc- -i-: ji Ij^l -ii _jr* JL-^ j- ,-*-* _^l 2^ 

Lad ji ji< j-' T Iju iaJ ^jW Jiii ’ ■>I jJ Laid p j I ■ ^— m L^b- 12- ^o!l 

il^Jl Uii K ™*U< £;/ ^ ^ ^ E J|I Jj_ j ^ IX- 

iLi- lj : -■»- _■ jpJ H-:-*->n_- .J .jLj- rilj jTl-ilJi a-4^-4 j-lj» jJ r* jj I ,■ ii 

4-1 Lf - 1 K jTi—mJIj ^ullL ji j ll*J- _^u Vj u_J j L [" y it- 1 ^-1= 

■ y L|U> 'un hIJI ^]L- 1| [ LA' jfAj L^J jl L*f _ ■J.miP Jlnj ^ *-■ 1 ; 

—pj fVl L*-*- 1 ,/ "^C '+±-k J 1 - 1 ¥ 'V^ 3 - Lb* -A 1, Jj— j k J=i* "U^ 1 

j. 

. ,-Jb n -«: ■ m' j il-.. ■ ij ,--.|j ^jiLi ‘izJj t ^jg. h | -l ---^i w V jj! . jl ^ ■ Vj 
^ _r* mnv k L r I a 

^ /J ■** ?V ^ £>'j >j J-* y r *' J l/jW 

il U .iLjti ^i-La-l T tbitjj J 1 ±/' * l-Li Li ^i! J|j mi\ U__=_, 

a 

■L ^S-ld -jJ - .'i_ L^JlTV - aLjr —■“ J 1 - ■ ._lT | _MJh ' -i"' t! Lf li J. 1 ^ I * ' LjJUi ii T i 

H 

j.™ 1 ._- Ej _jJ ^ ]t ^ jrXj 1 J ^■ l ^_l‘ ■ '*j il^i* 1 j! L* 1 ^ J-'J^ji 

■ ijL*." if'j L^_i_ . U-L? si -Lfc-' rfJ’-j; ipij Jl| j L-li a-J 1 „ _*-■ J 1( ' jJlJ ' t-" 1- * J" 1 

>-■ J'j.p-V _d-^' _>. ~ r | 1 Jfj Jj-^ 1 ^L-dV ^jJ 1 *-^- ji. Ijji^J 'j-^y IJ-jl^ 
.■ ■> j ■ - ■■Il ■ 1 1 1 ■■" -v na,' 't n •-?. ^ • ■•■— - L _ *j.l| ■ LJ « J hJU u 1 ■ I |Lnd 

^=. * - Ji ^ -LIj ^ ji m Su, jn- j»jJi aty ^ j-^ 

a J 1 ^'—l'-1 v i_*>' aJLi JLf- p# tu i j L# J __I ^ny 1'j - ■_ *]f ■ i 1 _Z. ^ kL 1 

U±U J p jjV' J i^X* ^aill aijjl ^ J,V' il^l J 4iS^} 

la I ■ ^13 V" 1 JsAk 1 _? p SI * -1 J ^i—-Li—i j —ri J- I lLJUJI j 

__La~ LI y-L aj*s 1 yjl Wj Jl h ^U: _^Li) u _,,-!_!l - : i^-l _^iL _W 

i R&- _I_, 1 j 4" ■ ‘ -I L. iS ? -_b!^~ j ^ Jj^i.d.11 JkjJbu F Jj^a 4jf* a» J 1 »j-l 

h ' J if - ■ U ^ *£*j£ j-- iLMjJ-I „r- -.j: -|-i~ ■ ii r^~ _ pft- - -f-L— _ L- yj-' 

i j' i -^ ild s- -i 1 «-v- ^Ji a> Jil J j. 11 * J* ■'■II Jt-" ^jri? ui"_| w- _Jl J 

f _- _'J t~ il p-j-1 pj-i!i' 4_—u. h - 4 hJ__■ -I_’L : ^j.'' iJ-3| | I ■ ■ ■ Jjiij -"J 1 

? J 1 *-^ ^ ■ +?hi J-i- r ■--■ il’jQ 1 -^V-rL 1 h -FILn^ 
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P ^ L >*■ 

i I\_ ^ijl vl *> J' y ■> ilK i- _^_ Jail u> v ■ _**- il> ■ t j- _.| 4 ] 1 r 4 

[j yil LJ Lfj-j L> ■ *A| L"‘ U * Kj'jJl i firi: "V! ^-BLA. V J*3v T-'> J aj j gUi 

4-^-S" olf Jjitflk *4 l_p*- _rJ L4" i_J J - ^ .iJj J',i ► -j-ElJ-' j) 

^jJi 1^ ^ i 4 _la 4 s-jJ* J ii-i ^ tj J*jJ-‘ 7_ i’ jV Ija «/■ 

fj^- 1 n-'* 1 J* ;' ^ Vl L “'j jlj ^ j*^ 1 

j* _+^j >&'_■ ! —" jJj jJ- - jU” 5-4*%^. -■■-^ji) 1 J- j-’-wJ- 1 fcj- jl'j 

+.j p -lj- jjj J»- -ui’ J ,ji>—I 1 jf i-i-f- ^Ji-e—- _-* J> 3Lid 

-If- _J| j - lj \£.j || 4iMv rlj j _j_wv d -^-' Lii! J ii*i J . j u L j*- j^f* -c! j*- Jj - j*-- 1 
.li.' > jU~ v JmII iljJ- 1 J J ciJ^Y 1 ■J'-.y'-' V 1 L. il^x ■ 

■ ■ i-i-Li _.«- t. t L. U _Os_ 4_ 1 ' H J.Hj' _■ .■ ^ I ^+k-Lj ■ Vd Ml j ^_jjl lb J- 

J- iL^- 1 jl -fo — 1 W -Ui, «jj i>j J* jl" L« -■ lu> _'J+ -4KW jA_ ■*' E J yil Jjl 

J' Jj 1 t Tj — —■ XI Ul^ I A- ^ l1v. j 1 ib 1 * | idij Jjil L 1 L^jLA| ^ 

J* £*y *-2 •jj .- 4 -j <"*> ^"j t+- r.-*^- i r ^ 

4>lJ Lji* LlLl- ll ' H 1 tJL .jj- jLlA- 4* ■ - li ~ m ——r ? ^ Jj (L j> J 4* 1_4 

y. *j^. 1 l- 1 1 j x * y I* jV> ^.JL'i i'iUi 1 iuf ■ aL? iijb __ V XI *■ 

f «j#- Jl*L t* ■*_—■ V ij J*j J! iIjLj 

227 : J ^II— 1 t -- J- -■ 1 

^ ■.* j bxJ J-L 1 * J _ii* J: 1 d | im- 1 l-j ■‘Zj.i 1 1 Vj ^ ^jfjp Vj ^ -ULm--"^ 

V] ^,4# -PjUT Vfc Jjr^l ^ I 1 Ij i- l J j J4 1 - j 1 ^ l„. Ll 

b__Lj jl ^-hi I'- L-a J; -^-1 -■ Li _3-1 _■ jlj- LI- ■ ^ : j J ~ > ~ lJ j ^ ^ -0 4^1 -L +1 * 

V* J jy" J ■_1^ T, 1 ! ^- J Lp* -^-L -'-u-t J' d _! 1 JlJ jf j J i 

w* ji! J jV^j ^ 


Pencemaran Air 

213 : _V± 1 ji jP -'r | --i-c. ■ t«i_u 

^ _: VI J J.i'b^.-.-.-i 4^1 L^-P-VfcJiJ -rJj^ VI , j I^^Lvrjii j 
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.!■> .LA' j *Ki i y ■*- vial i- jJS_Ljv ^ j- ■ ^jJ 1 LZJ ^ i‘ j'i” "V-li i i> Jl 

J*u ^^-#1 >W j»'J ^ t.j^j ^ >> J: jLOJl v 

£jl_^l 4^1 Jljjl j J- _> jL j\ 41 

166 : _j v ; _jJ ^—- 

U|l _-J- _.J iUvi. 1 ‘ *jJ *JUnv Tf _£' bj."\bF‘ Jtw 4 * jA" j i * *i J 

Jj* J*- 4** 4l ii-14 JS i*=.r±Jl Jlrf. J-* UiltJ j/i -V^! 

4LLhJ- jklj j 1 4!—4 J J^j iJb^jJij ^_I—!i 1 

i_ 1 H Jill L'LjJ fir — Vjjj JlP. 1 _iT-Vi_’[ .iV V. J jW l|i J jirf 

^Si 1 . 1^-1 jl* 89 : w -i JJtfi * jte Jjjjii 1 

lill^ jf V-t ■_! ■* ’• Lf j J jjjf I 1 jjl^ h> I L> i ^ j 1 ^ 

J. _jJ_" f,U I tj IflF jiAl _i jj^i |JL~I oJlmif b iti "Hi" L> J 1 ii!j jlf 

v't S 'il LL—LI m - j L"- ..■■4-™-i J la* .-* 4 o *■ yi J- aLf i 

i-*aa- Jlf .J\ ■■——xa- _u *-*- lii j a -^JL-ll J- U-aL a.' .*- ■ uj! ii- ' ±± ,'■ y ■ hjT ,j- i 
,-j-; L» V h L ,J jil\ Vjl j'll-j 1 -CJ ^ j' J 3 J 1 —J- J IL M ■qjJ'- ■ LJ-jU -l-i-t j* * "■ 11 .JL* j 

^jlL s ur m* ^ ^ » j ^_-Uj j r iju." L.—L 41 .- ijimipfi L« iJL* 

_■! 0*1 4'. 


83 : _- _a‘j-1 . .'-■ Lj- - *- O lj> * 

JLf .^ ■ L*.lj y! 1^ Y~ ««- yl J Ijk-i ^ jj r -Ll V 

u jj. r^UiL ^IIatOl ^ . 4 .jl.tJ.WL * 07 *: 


- f* “ ■ ' 


■^ : ~i Oia' j JU J 


■La- ^ J L-f Jm Pi 


C«lf -■•*- * *■■ w J> S ! 




Vi uL'la 


I mI' |V I 1 'l 1 


^ V- J. j -- 11 j- J"r 




£ 


^ ^ ^ Li ^L^Vlj. V .J/L ^ ^ yll fc j ^ 


J'j V 1 H Jjt -J'I>L J I- iL> 1 ^JLP- -I-^db-" J ;U* -ijj 

Jtg~ yL-"■> f^Tt 1 4 i^Lz ±*=z n!A/^^ 

a_*■ Jl _■ Lii: 1 1 ^u— : _!■-- _ ^jj- j-i^j J jl! -I- ■ *--'^'*_ =' _ 1 _■ Lj—~ 1 iJ ^ii—!* J* ■ - ,| -'-- ' j -j. 
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h ^ 


Al-A’rof: 56 Al-Kurthubi 


J* J*- X f jt ^ jl Jj JU 1 ^ ji *■ 

■*-~ h I .mItj" \ cLLl l > iUi iLm '-l! 1 •■- ‘■■'l -li i Jfl W'_ l' 


^ ^ j- iL-^ i_j vJ l ■>.V .} jL~i!i ■■- jUjJi Jd : i,. io. I 

4 -s'! .UjJ ayJ 1 „> J* V VV* Vj : J u ; >> 


■- _t- -■ jr i" H B J_- i_ L^JHJ_T -‘did Ljp-^L^j -IA. ■_!"< ,jjl ■ H iL- -■ ■ i i j 1 

4 -lZ-= _JC j -pi " _-[ JLkSl fcJ-fe lllll ' J —|=- C _ J 1 ^ -vn-I- XL" ■" + 

^ u’j" Ijj L^- ^mjii -i/"? U 'LiJj 

_; J-; ■■"■pB -J 7 ^ 1 ilr_4” jJ- f j ■? Lj "j- 1 ■ 

b* H 

JU; i. f.U. Ji ij* J. ^Lof- j ^L. < jj>l£U _r»-i «U* 


Barang-barang yang Menjadi Hajat Orang Banyak 

.jft" 148 : _ J «V i .ir 1 J l 1 /- 1 

4_j_H 5-Li j^J * i^1 L+J j jJ^I -LL- J ■ J 1 ' 

L* I_J|_I= P i£j J Jl! 1 j Bjl. I , JIJ j^. I '_i± ■ ■«"' L" Lj-J 4 ijJ jLi ^ ;i j ;* 

^FV Uf J>P ■ JrLi-J ■ (2) ll^-A^ jfajf I ^ UiflF ^ *a4^|! 

pJ^-L |J Li ,__L" V ■ p- -Ju 5 _liLllI ^jLL*V‘ t T l +7*" r* i ^ J .- L .jjir 

U j .jji'JJj '^jii /■j j j ^ ^ J 1 

m J.-.J ,|J| j ^""ALl J.’j'lJ-' J^i 1 1 ■ _.-_>|ll [_■■' jj|j J j.1 i’HJi Ju* 

V r m^ v 'i£_- • jl L* h» 1 _Ljj U'j| _^Ukii J jq-I ---ILj. J - Lj!- 

J "^ vy ^T* ^ r 1 j^-jf 

■jIf -L_ JLh jjl il_>J _■■ ji 'jj h f >ii_T j 11 -r i ur j . - 1 " Lfe _iyt "i J 

j^JL l L> - ■ ;.•*-■_i_!Lp I- _■' - ' 'liU ^.L'j Jl^ 1 hl_l±i I- 1 * I"' -1 *■ ■ 

■r.; J- i_, J' lI^-M- 1 jh* LtJ v j- ^ 

«'Jj ! 4 j 4"i- *-J Ti !-*-* ij' J 1 ii-i-J-' jj l*h f ■■’Ji^ 1 * «lj.\ U>i 

“^jLr i «U ilx^-' ' I_r 1 ■-■*7 1 1 '*•_■ ^ "Vji-I Jill ■ J '' - ill Jj 1 ^ L" Lj l~S- - i-‘ I- 
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V-i- . .-JJ . *iU- j*' lj| jl* hLu*I . i ‘ ijL* J«- 

till ■ *__■■ J tJt J" JLi ■ Li 1 i t L -f_j J- j i -j-j -J h 0-_Lb_ a J ‘j- J| Ll 1 a 

D j p Lp UUP jiA j » Li 1 b.Ul5" l. 1 |«- ^Ub iiP -i J LiLi —it j|d J- ■ 
_LJ> if jJJ J U.L. jlf J[ii Sr#-- jJl J 


j'-bj—■ i ■ ■' | Tp ■ _^=/ j *^ 1 -j-’ji ^—li **d jjtj *i t y*j i ii l 

j. mjp- 1 -iiS aJL> - • UmJ^I ^ j- L 7 * ■> _■> V 1 -J. -■'■ l5 jj,t I - ■ ^ -*_i ■■ 'uL-m. ■ 


\'jL- -l> 4I1 ^l-i*fi M ._**- ^ ^ 

l *^= J' .H * 1 1 _> ■».» ^ |I * J »* > ^ ^ ^ 1 

^-1 4-J ;^Jr-JL ■ - ■ ■ 1 j k_tk 7 -fJ-Lladj jb 1 >- •■'■I jLjJ >■ ^'lIxI !> 


^ Jv J J#il 


^‘ik’t •.‘jv "_ixJU* .»> '* -* j —'" * u- _U' ■_!_■. Ji^ 1 > _;Lp ^ 

J -OA jaTi ^jl Ji 


i-j! jLb 505 . __- _—--L-l ,J-i yi’jL^Y 1 ^ 

iV^Y 1 -=^ -L' 1 ; J^j tf>S ^ _>r J ^|5' ji 1-L1 1 Jlj^S^ ^ ^ -UY 1 Uj 

^ '*]* 4^* fc/J- J ^ <, J ,-Jj *+^ b 4n^- 

uLajA- j ^ -i-l i. j- , ‘ i. L -^ uii 4—a" h. |_Jj ■ _ •■' %J j_kLI "s_‘ il L\l> '__? j ■ _’-' ■ 


A^il 1 \ j-* aUi 

373 : __- _^LJ| + r - ^bpi _^j-h 

l^'m* l> i> ■ _ f i-^-* ^ m>Ji j ijjii ai»i« 4.1 ■ v?iVi ?uLii 

l ^i |I j, jUij ^jyi iftC ^ jwl- Uj.^i jUmV J 

-» li jJ- ^—jLajl tia LmJi ■ Li-^ji 1 J Vj -L-*-j j 4 > *^41 1 j- bU Ij-Lh 

LA H ^ L-jJI t 

^ « IfJi 1 _ikJl jl j 44 - 43 : ^_t c. jf^I j j jSJi 

II _J¥ J y—^ t* Jd - l ^*l- 1 * jlj ^ j pj lj *- g * 3 ? 

J -V 1 V 1 J " •»- I_H _■_■•- '_ _>hJ— p - ’-litj LJzj 1 J _lj I ' ,:""Ti2 --_! i L +Jt H 

b u■ j p i-L-* l j J" 4l^ iJ ii'uJ IjxJL 1 J hi lL'* f * Luj ji jw ■ L^jk' Ll " 1 — ,.l!i 

■-»> >^' J 1 j—)'> ^! *1^ -*• >> > 

Ui _ u'ii Li - LnliV 1 j s_j-' ■> Jji 1 !j_i ^ Li JaCJj _? ;V' 1 Lsl , '^L -'_ai 
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3- . r ,^-U. -x'y.' „u Kr A ^ 'jgjLAt ■itf-.U*'* 

jJj !_:T_1 Ij l /t -j '■*_^ -Jm ^ J ' -i 1 1 M -HpiUp- j£ 1 _.J -I—■ —*J -M-J ji—■ 

L* :*Jb- ■ H 

:P -r 

Mineral Kelautan 


-_*L*-' l- 95 : _*> JJLJ' 

yti-L 1 —■ V j -L-L^ l 3-i=ij ■- * l f ■-£ J*i "51 L* Jj. J-^-lj 

_. 3 _ j> ■ : j_ kljljui5 J 11 I ■ ^JLu£ jtf., -iTj 'j LmjJh i 


Jj 585 - 584 : ii i—"Ij*-* -a® 

_r* J J 1 _r* J* J JjJ.1 j jjShJ _J-Q _j — 1 Q^- J-Ju- 1 -J—H t'iilJU 1 

lJJz'-U. J _ jl l'-L' j , - J -!_:■■ J *_. 1 _■! I T~» J LxJ. J ._=_ J b’< _* j 

Jj Jp 1 J Jtf M lJ" V h IjXj *i=f-"-.l|■ ‘ ^ jl 

^44*1 " s V -_■ i* Li U /w* I LL ^ " jifli 1j J ftJ’LfJi—Jl ij 1 pL*^fJ 4^1 

J 1 «-T^ 1 »-?/ J -iJrJi ^jj *1* # r-l-« Vi **lJ| -3_—! Jill J 


_■ -*i“i _Lx! J+ _ i.l ; —|_v. a jj ^U>^J i . 1 Jr*! 1 -* -o JjT j-j! J —! |Sk^ 

J^ij *4-!^ a- 1 1 ^j U" ^jpbr ^*j[ J j J- "~ —-■ 

J V _ * ■ I j || J ■ J jiJsJ'l-J J—r- L- ij J_L LI 1 ,_-® ■ a-jjiLi^l .j^'imll „■■ -_?" kJ-■ 4 1* 


Jhf J ^/j - 1 _J.[ -i" jj -L^J I J - ^ •■- ^ J J± jt'i—’ _- l iA Jj- . J J jljLL- 

&> 587 - 586 : 

,_L L jU.'r'^ k' ±1 n - LU4 il •-* hJJ' i-fc -J-V '4^u^| j+^ J JjUI 1 t 

1 I I -_U ! _I_1 1 -■__ '-[_I i^Lhilr I -Z_'1 J. 1 _T |l ■ Lt-L I- "j ■ '-Jt S J iJUl ■_a_>i_L 

J ■ JS“ T 

Hj*£ ['Alxn-ij eu'J: j-- 1 j'-j" 4 - '- ■ .- 1 j] 1 *0 ii.* j t-*'"', 1 3 ■. '- 1 _l''| iL i_> '.>j^ 

Ji ^ uV} jUi | ■■*£!!_* ^ J VJ"j4- 

J -"’-“'_ J* JL; u. *4* LjL _hI jili -v-'-Lf ^i! J. J—■ _j* jl* J- 

Ji I ■ J J 1 a 1 l_ «! L^l - ■ - ■■ fjj _,_r. J U J| _■■ ■ - jS |j_- ■ 4iip *jC ! jU.- t iii.' 

y,U-l . vJUjLVr ^Uil y'i J iiyJLi i_XW ^ 

197: - I -! ' ■ *£ 3 -' 
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jJfjUiJ ^i !- 1 ■ tph ^ 1 Ijjlj >jr=—l-l Ka ^k» jtf > .a'Ji. lJj 

*"JU jj" 1 " ij!) Jj-J J( j* -W-^i ^Jjlj -^Udij j>!= 'Ir J-i-l' _*■£■_■ fc 

h_ 1 :- ' ^.Ll" >1 u -J^- J J t jLS'> ! J lU' il 1 Ji_LE J;l jj ■“. jjJl _> jll f _ ■_ - _ _ ; j 

''t.lj-' U-j 1 ■ i ^ ■-' Jj£_* Ijjllti'y ^Jhj J ■ jLkJl J-J ! L^il Il-> lIm ) 1 j'j Jfll 

a ^^ \x£ ~jLj=± £ ■♦ y ^■ ,| 

ill ^X-ll LuflJ 4 i.-F._l_l _H ,i T I J 1 Jh _iii _Ls-^"tr j L^L JLmlj 1 . ^ Ll'-_ L" = _U^ 

■" ^ y J ^ — |fe_ 

^"■■■^ liV-^VL -UL-" -_X- ■ -VU.-U "-h _lJ 

" * ■ 

^j*Ji k_^|i .V-J j'j 134: jp J^ 1 *j^ 1 Jf/* jU**L 

fj u-Z.«-' ■ ■ —i_k_ ^- 1 > l^L_ll p l _i"^| l | P 4 -.1 !■ LJ 1 .jT 1 — '—I . 1 -_"-U- '-^—H ■ 

-V' j£J 'jf -|K j/' ■Ir-’^i 1 J-^S' j* 

’■»■ '■"■ -* —bJ_LI Jj — 1 ri 2 " -~ jLl « j'Ji 1 ' ■ i_?L_i! JJLk_'Jl i JfL ,J' i 

~- '■ +L^-j 95 - 94 : ,j i^Ai 1.^-1 ■*_iV j- ■_■ ^1^1 

j*J < JiiT) V! J ^:+ U jPj ^I^Jl Jmnn 1 ^ 

H i-* j!l jFj *jy 

’ji-pi jT jLl Vuj-F _■ .L> 1 ." jil V ,Ll l_lT 2 -J- if .JLh-ihJ L>-J zs_ ■ ■-j -_j—r J* j 

lI_^j Vj V L »-'“-j -' lJ ” Ami *~ 

■ —■■' _,4Ji jrt JJ-' - l fcl, J 1 ^ ^. ,i 'J*i| ^V 

^ ^JL jl_? -j -^j L^Ki- T ^j—d i ■"■■■r ^ _^.! I»^ |L Ijjlj -q—P .jL» jj | _ h-i- 1 - i H ^ 

L« h ^U"j| l l Jli *-- 4 iP- L» jl--u ^ -^![ 4 ^*J ^ ^ ^ LJ ^ 1 

jdij ^ liii 4JU*S ijWi i^A. 

_ K - > rS'l .J'' Lj_ *■ r j ^ *J] ^Ln- Ji ^ -u_! h ^ >-■ - 1 >-^ 

■J J ^ jLi^O ■ l! ■ I - *■ viLJ 1 /■-■ J 1 n |j | JLjL^ 1 i_rJLJ ■_■ I_3_ jL- I 1 -^ 1 ^ uP-* 

’■^r" -‘-■^'r* 4 pJj B*fcJ-J jU - 1 ■ ^U" -i-* K i_-.- I*%: _jp^“ y jsn^/ 1 J j^L 1 l-j” |! '■ iU- 1 ' 

^I ^J| jjjw. p + ^ J_> - 1 - LlF - 1 I-L 5 J ^ ■ j -?-LlZ 1 | I J-lLj-j 

Vj _- J -^'‘ Irj '+? J a- w ^iV 1 .^-tj! > h J 

j i^- Vj ^ir* J JU -i> i — ■■'(, y _-- 1 > ■' ._.U -- 1 If ■ liLij] V ■ s LLu| 

' a Jl—■ Jt* J'-^ J 1 Ji y 'jJ : »» . 1 iV L^>-U il'L i _J- 'if a 
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Li' jj-Li- «_n i— Li 

r C — 




Ganti Rugi Pemanfaatan Fasilitas Umum 

-4*-j?j I jlJ 89 : J# k^JUl f j|Ll _J awL' 

'JJ ^ «=^ ^ J+* ^ J >J j* ^ j ( ^j* J 

_j. jfJ +L- _._»ii J, .1 jj_, ,.^l -^J 1 _Lj ITjL: *s> J-Jp 

_■ t _ I T- '■■ I^Lq]^ __ | * J - I i ll ^5 I. IT- _J J_ ■ ■ J^. Ik J. a J. ■ ■_ . I V, 

J 1 — “ “ H - J *" ~ 

0 J'.' j[ •■"• ~~ v j J j ■ h r] --J ■ - I —-I r'l i. jJ j.' -.■ . 4P , j l *■ -J-, _“■ jl 

V J ^ ‘ i L-Jl -r* j« *i * k^*j ■*■ 1 .- *U^J n*.- “Ljr 1 jIj J 

u_ J ^ Li I ■_ - _- jIj- J «-!L_i j ^ •■ *-_ 11 LjJ '_*_i i ■ ■ L* mi _Li 


u 


*} 


Arti Harim dalam Sungai 


222 - 221 : _: .u , JJ? ^^2ii' p 

^ frT- J J - 14 : 4 $ Jllrffc J ,jJI J y ^ 1 J -M 

L 'j4l ■ if'| -J mi- :‘u! Mi JJ^i eujjuJI tLP -i+I ^ L* t i 

j+Ji j*:_/- _J ■*_>■ "il l jW pAj#t __•* _J ■-■* iL!i v -M-Jk_^ ' ijC —L j'tvJJi 

U'jbmf .Ui^l JL_.il p. UJV U r jlf I^J 4J Ji ^JJ| _L^_ti J £6," 


iJ' 1 j* ^ 7 All L 4 J ‘■.p'-- 1 ^j Ji.T 


J- >*- 

^-. [«-■ Jlifll. Ju^l 


.T^J^ J j y-' _kriL JLl ■ ■** ^Li-V 

Vjj ^li± j]j J if; ^ij - ■ - ‘ ijjf i_’-' -■ - Ll^^'p jL^ ij^i -J—! j ■ r j 

' 1-LU I J»^l O^. ‘ ^^ 

207- 206: ^ -*^>\— , ■■- -'.— 1 

+- J- L+ ^LlV - Llj 2 - lJI I -jJL t _I_ ' -UlJ F_l[ J 1 — 1 "J-L 1 - _ u. Li- I_JL^r -lJ| ^ ii J- 

t 4 ■■ Jl " L "1 - — i-" J* 

%*LF- LL' '-kZl L J -rf-lj j — - k ■ -_H >^ l _kJ l fc 3 h I X' .^| k -_ J Jt_J 

f- '*'**? ' -* |'^ _J' jr ; J_L’J j-J ■_[■ -yj j- wjS " 1 ^ -. * J.i ll jr V 1 ] 

_—^ *Ll' " -lyJ-i' jj_t (fr^J-i L- 1 -* rt ’i'j -i j t j. J'i I*_j- j* n—Li __4_i!l 

J'ljjj O- 1 -' ■ L * J - T ’ Jiy V L" lu* JU |;h ^ 3 J>P 1 ^' ^i..> 
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jfJ 1 rtf' _| \ iiijbn* jL if' ■ ij ^i4»w l ■ 4 l.-m. 

>ifaVi £ _*y£}' Ui, _ , ut jU^Ti l* a-- -a a jU, i = Uj>. wi I Ijj I JJ 

£*; *v^ ^ JU - 1 - 1 - 1 jij tf*f — 41 ^.n»j 

jAl-Jl l -■ J“ j Lil 3 J'j- -*■ p / > J B'«' " UE 3 -■ j- Lr- -I_l 3 V ’, 3-1 ■ _> JUH- Jt 

■J-JiAl" 3j i_-»- H ■-■_h 
r J V 

227 - 226 : 

j •■' — j'_i_t i!_ll ^*1 _- ■ _? ■( Ji l iLi ’■ ■*■; 5 j j j ’i i j i>Lij i'—' ■ _jiil _l <j j) 

^ ^US' 1 i-iA - j _1'J r J L|_J jL^-^jlji vlj^T^" u>i’ [.id Ji-^r 

**£lU ^ _-! ^'i> J H wj : !.-.i ^r^J 1 |^( jS£l - _£•' k Z-j 

f ^1 }j* j->> CJ 1 ^ 1 ^ -- ^ _-- ^ 

i-L-uLh i_Jl :'_ _ J - 2 'jl il' > L- jl L.-V J*.j~ » d j_ * ‘_|_-« _»■' "_d ■■ _»l ±1 V-lL _b_ 

Lf ^-J ■ i^UJ _■* in:-' ,>i| J J iLh 

a* ; “* >» v A jyj> j'j- ^ j* «* s*-. ii ujl, j,# 

* * Lp 1 - ■'^ , . J J . * * h i _■_ - *** ■- - * 1 ‘ j 8 _3f j ■*—r J _il' i l 1 " -|_l 1 -aLi r 1 - 

i | « 

■J L i_r*UH ^ "j'S <J* flilji -j-L 1 bL." 1 -^ !■- wJ n lI^S u' J ^- Jjlj 3 jLl 

rf I ^ ^ ^ .1 r-^ 1 ^ ffci^ ^ 

■»-— | ■*“ -^-V •^ ^ --—*~ - ^ '■'■ j- • > --^■*- -'— 

.T- j 1 Jjjb ‘ J J J V j T ‘ iJ l-J—J F ■ J Tl ■* ■•*■ jJjLL> j f 

L * ^ * b ^ > nW 4 i ^ i ■ i- 1 '" 5 *' jj 

^ jj- J 1 J jU fc —*' _ f J-^ 1 j_-*- »y«-i »!_*■- *-=»^jr J-F* -jr^- J-lj j 

_> JJtl'Jl O_!' J Jl'L'l_i_!'+ P'Lj-I r v yAjh - ^1-_-' 4 jjj" ■ ^ 

>Lvj 

Lr 

575 : _-■ ^->1 + Pr* “J- 3 L-L L*- 

i JaJ jilj Jil 1 -»^_i jliSf 1 i-'Ji 3 ,L-P-_h _j HjJl J J'J ( ^! -JjiJ 

^ jtl' a-j" ji -^ 'j" ^ J* 7 ^iT 

,L ji* Ji^j _J|-. irsiv >: ^ J| j ^ ^.1 - U - 


66 
















4 ,u ^' s VI J ^ ^ 4 -A Jf^* J* 

—z.- ^ >_J- y.Ji |.L_ jj b f Utf5Aj V _!_•'-■'• +L, ■--li JUj jf J ^JL 

u ^ ^ ^ —f j If. 1 4 

135 : _j^ J -V 1 ■ _J-i j/iiLI j jU-l 

J* J » V-T^ ^ JJH^ 1 *>> J - JT^ 1 J J >i 

jljdi ^ _jk pl£r tf- -yij fill _u—1 _* JJlf *Ua^i --i! Wl - la; jjl V AH 
£ jit* jil* ^j* 1 J ■ yj'j ! 1fU |* (^.^- j 

r J = J pi fa L-iU'l J_Z l-J' h_! > j^lJl H !"'■ *!■ I + LU _ LA- u fc- J± ,—I I -^J"'j Jl-LI 

i_,-■- -_j Lib® 4 Z HJL^ ri .JJJJ C I ^ jft L> ■—h ■ -=- Jp JJl ■_!-■ ijI'I ' > ^ I 

r-J® "^1 iP® Ki ^ J - J ■« _ JP 

^U^VL- jJLUl <Jip Ijj" *rU*l 

: — A-l 4 _ r i£l ■ l_J- .'.I 39 . _r* jjLlJl + JJc^ 1 

j'ii uJj(j ,L11 p jj* -m-lp cJl^ Lp i Ji£- Ll fi ju* jl Ji sl- ^j r «V‘ j-' 

^ ^ ,1, jJj 1^ ^ JJj pa^I tryi/ ■iii- juji dku jiir 

_^ J^~ -U-Tl **'-!■?* JW-L' J ijL'j ^ JJ-»>- _-* *i / J# - jlfe i i-i li-I'j- 

i! jlf .j! *' ~•*- ii "■ - < . r - I 1 l-L-al <■* > v - JL> i y i -A j- i 

U V ■ ^jl\..Ui«'.^^.«‘-‘ '“- f "■ 1 

1 / i^i jl*. jiSjy JJ P 'ni ■ ■■ 1 -^ ■-■-,,' '■' 

_Ml *_U; iLl d 

-* 

90 - 89 : ^ lLJL! 1 = X- _Jj* 

J .i*.'i' *-; _ --■-" J- 1 - 1 -* ^ J K* _L-JL» Jf* *S*--U ’j i_n" ' J j Bl * ^ JI_r*- ■L^h-' 1 ^ ^ JJJU. ’ll 

3 * J= I _j|| J p>mi i - - L r^ l -^lj l| !| l | ^LbZJ ^J| J Ll ^ . j-b- 1,11 jBS. ,T- | fl ^ a! 

■ jjA T-J jtfi i^JLlb 1 Q-- U f b>'* J j j,j iIhjLp^J ■' tj.h i> -| *• ._hlJiLjl 1 •* 

■ H ^rJ £ L = I , ~. , " Y ^ ■ V ■=-■ l i" _/■ t j* V f "V J - ^ ^ J IJ ■ jVi ilf^ 

JiL. 1/ I rij i. A‘ J Jli, -£-*+ ^AJ j ‘V 

J 1 ' 86 : ^ JUt' ? lUi 1 -, 

j!-_JjC 4j> i-u-Lii 3 -lm J; JL> jl JJ 0 _r>- jp* L* *1 j^-' 1 

LL=i 4 -L^-^ L iLii Vj J j^-il dUli 
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135 : r - J_A' +J *J ^.U- 

"d* J-l I- J.IJ- L || ? L- 1 ■»■"_ i ±xJ.% a /. - J 1 J ^3 J jLr 

* ywt £ ¥jsz i 1 i!±=L £ W= j* 1 ** ^ ** 

■“ J 1 — 1 V _-=-^ oT-L*’ ■H> l _pil L^jT. ,3- ^1 , L 3 jS-llj 'TPeI J ^ J ‘.J- : 

h j |_! h "—t- _i 1 ^ ■ ■ ’ «_± b jJ:- j JL" u* jy 1 h [111 ~ ■ L ■* -_ | li _ j _!■ h _h-- 1 ■_f^p i 

■U» Lfjj =■ JrW Jjj=“ t- T- Jti \f IJI** l ^-- B 

J Ju kiT w-li-'s __^ 


Pemanfaatan Hutan 

y£ifi jli 543 - 542 : L y^ jlu)i 

jJL( 1 JL^-%■ j-b^ 1 1 ' t J jSf 1 

UlZ—!— n . J - ill 1 pri _■ uE “ l. ■ ~ 1 LB- j. i> s_l' q jJh i J -j| Li~ j. iil j * ■ ■ 


i vA/ J"i 

'-■' l -V 1 p^-^i '-■ i 1 

■-Z- 11 n‘ -1" ^ i * -> i 

■-a-*^ 1 -■ L -i ■ 

n i' 

_r^ Jj" 

■>> 

p " Ijlpp L 

^'JJ J 1 

,■* ^ j 1 ^ +y^ 

^ i-^ 11 

■ “wj'jh,! 


I j 

kr 1 1 

-fa lU ■* Ll ii 1 ^ ■ 3 j-k'l^JI 

_rJ > 

^ J+* 

he- 1 J-' 

^L-.iL 

■—J 1 1 ^ jLmJ."i .4 


jjlij JLp j J[ iAjF- y 


l-* 1 -S ~-^ 1 *1' yjS'' 

1 

r 

- 3 - jii jr JT 







U L,*jj-i Ljj*. 



J jS-i 'lzj- ilb- ■ jaL ^ p'" ■-■■ a-' ^-i — l h : --=- L ■' j—c L-^IIh- fe 

J^Sk! J I eJUL* L>L _.' 1 -■■ *j-eP I_!■ 4 eJ tLf^ -Wfljlj _'■ -L-VJ _I JJPi ^YeT ^ Lu* 

jl ^"r 1 _y j^jV 1 ■ b - Li J iJ--^ 1 wi^'-i 


^ j^j^- j* t* mit 

jxii- jlfl 505 : -jLm-i *44- J 

x % H ^ t || l1 J«> ■±*-lj j£li ^ d *- j 1 J ^-=-' J[ J ' -.-'il 1 - _-■■ -l*' l il l l ^- 1 j 

■4-^ ^j_- ^ JEZ^J- _J.jeI^^ 3^J _g_ k JJ 1 T_* -eJ*-* | -uJ P L^- L J JL' 1 J- 1|JC 

i^UJ 1 "ii h a 11 jW^V ^ *J". f-4- 1 —. : .3-i i ■-!■! ^ *J<_■*"' j 


■Li i 


11 
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HPH Hutan 


i_i^^Jl jlj 44 - 43 ! —T '^11^ 4jJ * -ill jir 1 i> 

„-yhU j* i p J* u'^LJ* V ^Ual! To j yM^( y ■*—Trjj Ik ^ 

J ^yVl ^ ^ i. ni ~ -P" - lZ “ V J a ^ m Jf ?■ LSaiJ I—!sj! ■_!*. i ■' t^JS-lh + *2IS* -^-j 

L T .'J'. jH ■— j 1 l" _J ■‘J- 1 - aJ if-V-L- l' 1 iljl l\ '-' ~^J ; 1 lV "■ fiK ■k*kCJ ll ~ " '- " r .'./. 

Ji> 4 *p J-^' / W; <•*&; Wl i-U-l -J ji > 

j~-1 i I ■ i «j^ lij - _lzJ"^ J 1 -n_Jr* J j _u- j LlJ i. J: L+ Lt- j i - LaiV- _’_=J 

3 j 1 _V" -yr jj.' 1 Ll/ljl 1 J,] -s—' -XI IjT a^ij _!x.- jijS'Jlft ““ LaJ^' -'ll" ^LaJ 

_| lJ ■ ■i-ua^J! 'iA 1 P 1 j l> iJT'I ^ ■=" j !_■ 'jJ- - *- 4 > ^ -»J= _J-J 

jU 575 : _H- n ij^r 1 

j ' ■:* «.- ^ r j-"-». 1 Jj-iJ lI.--' ^! ? Vl Jbmr J 1 "g^Laf^ 1 ju \ -; 1 

’L iji-Ul llr"^ 1 ji i*7^y *jp ** j/' .*-*■* '-r*J *' t-W 

J • ■ ■'_■ '_■ jH lj J a‘ j _ I'_ - till Jl* ■_■ ! *L*'^ 1 ■- j _~ ±Jt ■ ._--! j . _3 _k 

■a J-* jL LJ j -oJ^. jL upj £■ j I- a 1 -! x.' j 1 -u 1 J jifjV 


Intervensi Pemerintah 


M J’ 519 - 517 : _-=> i j*- 1 

L> !' J- 4 JL 1 J J J 'u^L- .j !•"■ Jui . 1 ■JlJ-Ij i-F-^ -J^mJ J- 

V ^fv +_4pUw- j ^ 'h-w^ JwJ WT ^■JL* i 1 ^- _] _4i«-‘ 

lJ| ..■_ 1 ^ I, JLdLr- j •- L-L'i_ 4_1 Js. ■ Jlj-lL ; *j h -- JuJ-r- I HZ j r __Ji hT’j ■ 

-Z.'L-» '.■ _z_-I _>.■ h ■ * • ■■■ ■ ■* ■■ _ l r 111 Jj. ‘j__- ■ 'ju'i>i 1 '-■ j ■ -- • _h 

jl jl^Vi jl JijJUj J -jriW / jf, jl _R> . ji. jji 

a Jj-jJi 5 1 - ili J.- •ii.’C. *\\. I Ujyij ,_r -I -~ yi :l-‘ 'i_- ± jiJj J:^. 

^-l-» _| |l ■■ < !>--L!l' j. 1 *- Jt_jl _ J e 8 >n' ■-“I.Ll -•«- : —3^. h _! -La! I TjJ~*- -1 ■■?■ v I LjL^ -.IjI •h. I LI 

fr* uT *U ,W .13 ^lu^l LiJ r ^ iJUtji JJ> cUUl JJJ ^ ^U.1 
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H J 










UiL^—!■'« 



^jip ii Lj-! Jb- . 3 UJLJJ 1 


_- J ^y> f'lI^aJi iAU- j J_i 1 ^- J « jLmImJ -vLjJl ■*-■*1-1—J-h^ Jm-L- J jjJj» gj *jl 'l4J Jj- l U= 

_'U 1 j 4**“ ' _f-' *j jlrt L. —4 u j r A? jj-JL J . 1 - -s-rit r it»- _■' A'' 

A' 1 Jjfj 4W 'jHL^Tj is ,^1 Iji*! ^jll g ^1^ jji U-Ij jAl Jj 



•uJl |j ■ i , > ii 1 1 ^L> 

J = JT // -I . _ ■ 


« S iVy; l^S' 1 A' Jr'A 

—*\ J'fS* 


Pencurian dan Jual Beli Kayu Hutan 


-i_i ._ h + L-_i JLji 97 : ^Lll i jJLi 

^r - J^ 1 ; _!^J ._!>.? l>(S^r^ Jjd^i cljji J' ^zii l-s^* 1 j-* 

-jia!.' «—ijp£" Uj!f j t l > V • Jii "~ J"ij jl jj — IA*I .jl£Ji 

_E>- Lfe aJ U 4_U "l* _i-_ T-^4 ^'-1 -»->_J __ST- iJj—■ J — ^ h J ^r-1 1 -!: 1 Jl J 'l-i j[-k- ■ 

■ "■&J’ 1 c l*" [ j 1 ; 162 : ^ jtJ 1 c ji^ 1 * 

j' fcJ i_F l" lii +Jr ■ Jj'i^Jl l£ ■ U Jl 1 ■ ~X■ ' i_- _ ■ _j ' jjll 1 ■' |_^Li Jl h _i _J S - h^l Ji J 

. . 1 . i V I LI* ■ "j I sjJ^. hJ ^ ^ li-pLl .J. ■ -■"> I Jj-^| Lf JjT J *>_ J 1 

_^ J i'ii*]i JjJ-j _J.- + y - jl«' 

,_■ r 4^ *-*> 262 : _■ i ■■ ^r 1 J-p— 1 

^ Jij >=■ V ^ ■-=■ j_»^- 'i L* ^3- J 

^ -i a£1i ^ L. A ^ ^ V Jfi £ ^ll j 

—>' l Lss J ^J^jl Ji pljJLv j jjkr^ 


Pembatasan Pemanfaatan Rumput 

86 : —■ 'j 1 ^. t _--' ■_lu. -tf u- ■-■ 

U 1 — J “ *■ J- _■ 

3^ ^ U-'ZjLI j lliLfMj JlJ 4 : ^L^- 

"^-p . 1 Ji ilJL U( J liilr Jli-K J JilTUAft-’i’l ^ 

A 1 ~ 't-"V 1 jh JklL‘> ^ + __:- "j _u j_"J _I _ 1 i i.Z’iJu . 1 L-« vli!l 
■_■ _ j . r -‘ ■ - j - 
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v'i 148 : J/i l r?- 1 ^ l’-mL: JhIj-' 

j ■ i—.■'■ jij* pf ;.Vl -J, ■I'i i-Z—! |5~ ij!> ■ -iJi< . 1 L >.lS-J i'ijLl i L^i 

i 1 jLfrJJ' JH< jY' -'iifcJU' l+Jtj; jfi jU 1 ■—■■' j^l _>■ 
- j_. J ill ^r_ Jl_^l il/ 1 J'-l J L ^—± L^- 1 -* .1 ! l ■ ' ■! 

JJ_-'j 1 1 - LsfV 1 ij yLt S-J JI ' ,jr . 11 h m -T. IJ j -■_ ":-‘.lI_-i -’’—I-__l 

JL * 1 4 *'j 

Ketaatan Pemerintah 


j 91 ; _z> _ j_- __j --j_ 

k jSii' * .i 1 jt!■ ,jU' J ■Ji-.’ 4 ! L« if" J "‘‘■‘V' ■ *■ ^ LlL*^ 

J **_<-**. jTSJt^Yl * *^! jU- *i j—•—i-i jf *jt' jJ 1 j vU- 1 j^i j* ■ j V ■*! 

JJ ji ■ J| P hJU LiJL iJ J pj-' J L—fc ■ Li' J- ■> Lb ■ r^-r ■• b-Lf i.’ J +jL j'Ji , _ ■ 

* ~ • l I JtiJ- U" J- i .-1 ■ L*^ 1 4j -■*' 'l> li J _ jj»- ^ jL" ^ J: -_J 

uJjJlJj Ji ■ -a 1, ■ L41 1 >(_±i VI.? ■ '■ j^Lr <—» y Vip i—!-■*■■ -jiS" *U* 

__ 4 J fi. All !_LlL j JiL-i-Y 1 f 1 “, Y A-' 1 ,dljj fal jpAJ ■ _ +J-LJ 1 ■_■■*■; — l—L 1 j 

j' -I ji __J 'J LbL f '-jLu 4. J AfJj *i' UHuUji ' j '_Jr JLi k 

.ZiLuH.il I_' dr> It jf JH. i-MJ U _'U j[ 7- 'l^ 1 ' Ijb ■ I_.■’■ _■> -hAIa' _■ rS - •■■ 1 -ll* 7 “ 

f-l* JPW jlf */h OW—II ji j ■ -iij ilr ^ 1 *T* Hi^i Lli IjJ 

Yl=^ J - j-^ ++■ a_j]L?ii .^j-'^jIIj J'^V J ^ —■ j-i 

_V !_■•.' 1 . - !* j- n£ a 41 ]--l~l' 1 L± Jj vi -" ■: pj^ij *L | Y* .-■"' J J h y-V 

407 : j** ijirl 3*| jS 1 > - -* I| . ,| J J-* 

* j V ^ ^- i3 - jj J*/ *+*■ “ j* ^ a - 4 M 

Y i j J! '-|j> ^ a -£-£ ^Ipi ^4-?^ -□-■-* J'l^l ^ _Ly‘ Jj '-fA.’- - -" f ml 

■ pA ^ ^ ^ M ^ ■ ■ J ■" L»h.- jAi<i 4l^ ■ j^h* p 4* jl ■ jl ^ V k j 

Hi -i l -J 1 . ki ^ J LJTLi- Jlf . L,-. jaTJ ^K JJL~ jl* 
o- j k_L hLJi u j , ! »j- - y i ^’ j 11 s: - i 1 * ~- ■ Y 1 r ; .^ 

^ * gLi 1 ^ ■! r 4 !■■■ i'j l|J* _jJLfi 1 n*Jlf jjJT' Tt^ 
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84 - 83 : 1 : £ ^Ljj j J 

^ XJ.( t.-Lj JLrLJ.* i ^ ? _ 3 -" tZ_J^J- > l 1 ■!■! L^-IJ-I 1 ■-■ ■■ L-=ll L I J I_id 

J[j U A Ijili jfrfj J i U^# jW 4. TeL^J ,ll4 i ^ c. ,3j 

J-A ■-!. V j j's a 1 . 1 Llj Ji 1 j- I «|h ji *■ | ill i^J'-E~ »_j»'U |_ .-*•»- *1 i | jjJ j A*I 

■I^Jl ■_■ Oi I "■ 1 g ' ■ T-»- B-I I j I 1 _ J I ■- = ' -_-■»_Z_|. I^jb i J-'j J* Jil ■:> I - I 

w^ l ^F-V ^ -J j- ■fjjfl ■» H A" ■ L-bjL-,*- _ L ."ta^ tMJ r^ul^l " L-jJ.-" t-> Lw- jj ■ 

J_i'-l ! 1 a ^j .Li; j 


Prinsip Pengaturan Pemerintah 


-- 127 : ■* j A r -■jy^OJ ^y- 1 

j." i i_! Lfj ^] 8 ‘~ ■ U i j - iJU ( Ii i r &h _I J ■ Li I ilj ■ 3 J_ bt- i ' 

_! ” 1 ■ hJLli 1 jL jP _!■ x, T1 F j ' ~ J i i' | Jl _! dl J' *■ J j" !Ll j 

jf ^ Lak ^ *!f* - y ,-Kj 1 J*; 

>L*lx b jLi-_il jIJl fc !j li _- -xkj V r J]l !•» ■ » jJ-L "j * ~_* iL -L^ 1 -h—? I. -J-V j u±z. "Jj *l i .X. 

I ■ Li- tA L%i O! *jF i-^ 1 L^L | 8 

-V*U^ ■■ If ■■#*!: - w 1 - 1 " * a | ^ j. |lpj- ^ ■■■ _ vl i . * ■■ h-l£ jlrirn . 1 

■_"_ 'Jj r i «L ±_Li ._t 4_i - j-2 Lb Lil i ^JLi^ V i kj_L '-'j _!■_!=_ !i LfcLpjP 8 

_JflJ| L- J* I- ^-L *■—!f V V u 1 i - ^ 5-J^ 8 

f * — Ji -J- Jii_: * - ,LJ| r UbI J * jUi *) 

j t.j' „>/ »j>v ■* A ** J 

■J-j J ■ (.Lj-^l odz _?-’_ _ ^ V r ~~ •>-' '' S_ ■ '■^■r: T 1 _> >1 -'_ I ^Lp p jLi 3 

-i ^IJ-- 1 ' j' Jjli ^ ^ Jiyfjl JP J—>U JJUL! j y l ^ P 

L. , A 1 ■ 'ilyUiL-ll J L_hJjjUl Jtfj i, 29 ■ ■■- it ^rJiJ 

■jfeki pXi- j |j ijjip - 1 ^ j|^ j ,-L!I *liLi 

lLip i r 1 ■ J pj^'* —ji 11 •*-■*^ ^-jiZ 1 i ^ ■- -■■ ■■-ij ^_-g- — 1 L>^-‘ 

^ % -i^- 1 - Li. kuJi .Ti i <?.j>Jt 
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-»■ J L-> «-t 3 -^J J J ^jjl ^ 

u-j!l ijLa jip jkJ-- Jt 1 ^- ^"j «-i j| *-ii i _J\Li i-i_ _ ■>' _ j -La-i-4 L»* jjj/ 

j-» WJ'jU '*Jt ."/* l *+' ju-'d J --K'A 1 ' J* ■' „-J.' 

-J* 4 jr-l! i,* j- ! Jl jiUS 

yuJi ^jli 575 : - n -»-"Li-i -ujL^ 

■jJjJ* J-Vf I J far -jLpWJ jlL b u_ J ■ ■■ "- r ilr 1 J.I j*>’ I ^l^J" J> " 1 (jii'jl 1 ill" 'l jl 

V Lfjjl ft- JH _y\| jl >.^h P/> jh v J, J. Li>^ *1 L-JL-^ 

^ ._L-. Lai i- J. Jjl JM ,-r "Lj -^ 1 *JJ-j I-B *1 -la-' rfL. 

■ L ■ ■ ~I L i jJ ■ J . _;|_ hi* H j| . ■ h jV ■ l_ Jjjj j§ , -ml ■_■ 11 _, ij. I j ■ m JJ j_fa i _j ,^|! 


197 : ~ S-J—h J ■'■■«" 

^jLihl "--Li. 1 I iJmlO ../. k I | J- _J_> ■ -" » !Jl Jl Li- .-^J l-feLo^l "l>L 

Jlj Jil Jj ^J4 j J Jl rLi" Ij p.1 Jr- ^l_J lj B J= lldj - |h!> "j c'li-Lj" j" J I " i J» J 

ft|fr Pj* J *J J-tfi j> -M- 1 * p'Jj \X--fa Jtf 

V ju-i Ul-J 3 -JP fc P !" ■ I 1 ■ J[Jl~ i ,4-^J- LUrLLj^ ^J 1 -- ■■ 3 -ilia]' 1 J- l -i-i. 1 3-1A ^ fcLi! JjU -LlJ 

L Litf" ■ '.jLjJi." —ill- 'i-P—■■ \3If j ■-g-H— a p 1 —|£-j J o" ■!*]!■■ 3*1.- ! *-i—■'. J ih 

"sj *y«iJ ^ - *tJ-I r*- —ivS-J- -U-Vrl Ti *J-L -L*li lI-TI l£Ap- P-U-* 

■_‘ ir - t- L 

_-L_Li ^ _J LrUmiil 

■■-I jm\\ ■_ j>3 134 : —■■ |.LlJ■ s-jJr 1 J_l p 1 JiU^j 

e ■ k-tji. ^ ■> ^lil zU^- il 1 1 _ r -" a '-^ B iJi 1 ^Lfl^ ji-v 

JLj-1 LJ ■ - |i .HlM" Jm U iL>| JLd— lt-_ | pj: J 1 |*^^j.l ^ ."i g --■ Lau-\ ! I x ^yi- J.L. 

-uJ-i> _ L ?dx JL?- 1 -* ; ji li. ,■ 1 x _P'-iz_ 1 ■ -LJrLJi ^LmL'S i —lU Jl i 

372: _-■ _.w : -- -J-- : >-> 

aJuk jV _pJ-" jJ- w'hlfci-- ^ - Uvj j ^h « ' lj ^JL .. "i a bJ^j 

.L ^ 1 j ':_v jiJxj! ^ ti ^ 1 ^ h p i^ 1 — i-i -iL!= ■ , ^ ■ I_h _«lJ b _^ «j * * a . ■.p'i■ 

jftj! _«Lji^_t a 2 h_i J-j* H J*3 i * Jjl _Ul® xlll?" ^ ijl ^ j -> j ^Lid 

^ ^LkT]i - ^ »y -v : ir ji-' • uUjA^* i-L-^ yLUj 5 jI-— jf\ **v+*j* 
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«ja i. .j ■■U’ j Jj —i t Jj^'L til jiTjjJl JL* J*j ^Li ' i i ^* 1 _+*<. jLij^ - lj*Vj l IIjI- j 
jVl iJA ,J Jj-JL; Y 4 'jXf j V < JhJI—r jl ! ■ * ■ "-•»- V ''[ !■■■*■ Jj-1! I j i‘ 

L* => § > - 1 ' Tj Jfj-fcil Jflti 4. ' J-mi 1 itf"j £ jH Ai] lju; _y- V U/~ |jm> 

M L 4 j jj '_kf ill ijU: J j>i _5 H jUjtT _;li' Ij|; ^iaJi 

UpUmii* UlLj-j j y-_* umLi l^_j ■ ,\il L^_| JU#J Jj-l—ll 

Li jjl ■_ ~^- l i .iLj-V jh 134 : __? jil!' L. J- 1 jj _,]l iLl_rj 

J*j-*^lj -jrmlJ 1 jU ^ V Li'- 

-u-lJJj + jiyJt'ji u;l^i a*-T j£ jJi yi jeji' ^ jr 

■■,_.■.' .# hL _:- > x ^ jb j JtLii 1 i_r_ . jLij'J: 4 _!* L Jl 1 

- j — r ■ - ^ j 


Pembuatan Fasilitas Umum dan Pribadi 


83 : - ■ --j* 1 .- ' : -- -.mj- *--- > 

- ■ ■_■ 

•jp tlM*. l p*^P- jLf ^Vi-Lt \_jft ,13- jl Jl J*l 1 ► jit' Pjjji- j 1 U^" 

V Jl yij '^1 ‘ -J jjl J| ♦ j lil'i LA -C- _a_ .a * ■' ^ -Iz. 1 1 ■ • jjl \ U ~ * * 1 1 

*■> L* .*- ^ i‘l i j U J-l # 1 ■■!■« ay*i ^l jfl *** —'^L; * 4 t* jj 

'j*Jat ■- |a JJULj* U ji mJUp ^L* >-^U- hUj y Uj * jUJi ,-i-w 

J j| ^ Lj ^ jjjj yj^bj j^-bj .^H^ 1 

":*'J JJLilli V^i> 4 I jlj J . jjL- .J,_'_■' j ,jb' tj ■■' ' ■ ■•■ ■ iJ[ 4_u JLkF -_ L JjJjj 
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3. KONSEP ISLAM TENTANG PELESTARIAN LINGKUNGAN 

Oleh : KH. Drs. Asyhari Abta 

Pondok Pesantren al-Munawwir, Krapyak, Jogyakarta 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruangan dengan semua benda, daya, keadaan 
dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi keberlangsungan 
perikehidupan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Semua makhluk hidup sebenamya 
bertempat tinggal didalam suatu lingkungan yang semuanya merupakan struktur dasar ekosistem. 

Dalam sudut lingkungan hidup, pokok perhatian dewasa ini berkisar pada beberapa aspek yang dirasakan 
sebagai tekanan krisis yang membahayakan kelangsungan hidup manusia khususnya manusia Indonesia. 
Dalam suasana keadaan sekarang, dengan melihat ke masa depan, seakan-akan menonjol tiga persoalan 
dasar yang berkaitan dengan lingkungan hidup yaitu: 

a. Perusakan dan perampokan hutan di Indonesia yang mencapai 600.000 hektar pertahun dan terus 
meningkat intensitasnya hingga tahun 1990-an menjadi 1, 2 juta hektar pertahun dan sekarang sudah 
mencapai 2 juta hinggi 2,4 juta hektar pertahun atau dalam perkiraannya setiap satu menit hutan 
Indonesia hilang seluas enam kali lapangan sepak bola. Jika hal ini terus dilakukan maka pada tahun 
2010, hutan dataran rendah di daerah Sumatra dan Kalimantan akan habis. Dan untuk saat sekarang 
hutan dataran rendah di sudah dibilang nyaris habis. Akibatnya bisa dipastikan, jika hutan di dataran 
rendah habis maka akan terjadi penambangan hutan di dataran tinggi dan itu akan sangat 
membahayakan manusia. Indonesia boleh bangga dengan gelar nomor tiga setelah Brazil dan Republik 
Demokrasi Konggo untuk kategori luas hutan tropis, tetapi nampak hanya semu dan kamuflase belaka. 
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b. Perusakan sumber daya laut. Luas laut Indonesia yang sebesar 70% atau 2/3 dari dataran nusantara 
juga sudah dirusak ekosistemnya. Penangkapan ikan di laut dengan menggunakan bom dan racun 
hingga rnenyebarkan berbagai residu telah mengakibatkan rusaknya terumbu karang, polusi laut dan 
meracuni makanan ikan yang ada di laut. Akibatnya, setelah racun itu menyebar maka akan 
membahayakan dan mematikan ikan dan mahluk hidup laut lainnya. 

c. Komersialisasi berbagai sumber daya alam yang menyangkut hajat hidup orang banyak yang seharusnya 
digunakan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan rakyat. Berbagai eksploitasi terhadap waduk, mata 
air, dan tanah-tanah adat yang mengandung tambang yang kemudian dikuasi oleh perusahaan, baik 
dalam negeri maupun asing, telah mengakibatkan langkanya sumber daya air dan rusaknya sumber 
daya alam Indonesia serta menyengsarakan rakyat sekitarnya. 

Karenanya harus dirumuskan langkah-langkah strategis untuk merumuskan berbagai kebijakan yang 
mendukung pelestarian hutan, sumber daya mineral dan tambang, sumber daya laut dan lainnya. Manusia 
sebagaimana disebut dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 30, diciptakan unluk menjadi kholifah: 

Al ^ JJ j 

"JngatGad (fetHfaludantuu Get firman (fcpada para MaGai^at; 

"SegunggudnyaA^u dendatf tucniadUfan geotang (fdoGifad dituu^a Gutni (Q$ AC-Baqatad: 21) 

Sebagai kholifah, manusia memiliki tugas dan tanggung jawab untuk ikut merawat, memelihara dan 
melestarikan berbagai fasilitas alam yang telah disediakan oleh Allah untuk manusia. Memang Allah 
telah membolehkan manusia untuk menggunakan seluruh sumber daya alam ini sebagai sumber rizki 
bagi manusia dan juga seluruh makhluk hidup yang ada diatasnya. 


j-J J ,> La j 

Dan tidatz ada guatu Ginatang tueGata putt ditnuQa Guttti tueGain^anAGGad Cad yang 
tttetnGeri rizifinya... " (QS Hud; 6) 


Oleh karena itu, pemanfaatan itu tidak boleh semena-semena, dan seenaknya saja dalam 
mengeksploitasinya. Pemanfaatan berbagai sumber daya alam baik yang ada di laut, di daratan dan di 
dalam hutan harus dilakukan secara proporsional dan rasional untuk kebutuhan masyarakat banyak dan 
generasi penerusnya serta menjaga ekosistemnya. Allah sudah memperingatkan dalam surat al-A’raf 
ayat 56: 


>,1 U-Lj iiji . j «>l-L Vj 


Jjj ,.-L jTl 


Van janganCad ({art\u memGuat tyetugafyan ditttuQa Gutty, gegudad AGGad tuetuperGaiiiinya dan Get do'aG ad 
(fepada-Nya dengan taga taifut tidafy diteritna dan darapan (aifan diifa6uG^an).Segunggudnya radmat AGGad 
atnat deifat ifepada orang-orang yang GerGuat Gai(f.(aC-Araf: 56) 


Menyadari hal tersebut maka dalam pelaksanaan pembangunan, sumber daya alam Indonesia harus 
digunakan dengan rasional. Penggalian sumber kekayaan harus diusahakan dengan sekuat tenaga dan 
strategi dengan tidak merusak tata lingkungan dan tata hidup manusia. Perlu diusahakan penggunaan 
teknologi yang ramah lingkungan dan bisa menjaga kelestariannya sehingga bisa dimanfaatkan secara 
berkesinambungan. Kita harus bisa mengambil i’tibar dari ayat Allah yaitu: 
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^jiSJ jit* |Jl lj£ j l+Jjj H * h«k« W UJJ w> 

JJ-- -J '■ jii Ur J U i F H“ T mM -nil '-*j' j/i u' *iO* 

Dan ACCad teCad memOnat saatn perumpamaan (dengan) seGnad negeri yar\g dadnCnnya amcut Cagi tentram 
riz({inya datang ({epadanya meCimpad-rnad dan segenap temp at, tetapi (pendndn({)nya §nenging({ari nifymat- 
ni({mat ACCad ({arena it a AC Cad merasa({an ({epada mere({a pa({aian ({eCaparan dan ({eta({ntan,diseGaG({an apa 

yang seCaCn mere({a perGnat (an-NadC:112). 

Manusia Indonesia harus sadar bahwa krisis multidimensi dan bencana yang datang bertubi-tubi seperti 
tanah longsor, banjir, kekeringan, kebakaran hutan, tanaman diserang hama dan lainnya adalah karena 
ulah manusia itu sendiri: 

Jijiu f >L^ j jj- _jj=Af f Ii j i jl ,j#Q j^ ■ ' Uri J. jJi jj JUtill jtJa 

7eCaG nampafy Gcrusa({an didarat dan diCaut digeGaGGan ({arena perGuatan tangan manusia, 
SupayaACCaG meragaGan ({epada mereGa geGagiau dari (afyGat) perGuatan mereGa, 
agar mereGa ({eruGaCi G e jaCan yang Genar (at-Rum: W 

Oleh karena itu, perlu ditempuh langkah-langkah antisipasinya agar kerusakan yang terjadi didaratan 
dan lautan itu tidak semakin parah. Diantaranya adalah: 

a. Perlu ada program reboisasi yang tidak hanya berupa proyek tetapi betul-betul diaplikasikan 
dilapangan. Siapa saja yang melakukan pelanggaran dan penyalahgunanaan dana dan program reboisasi 
harus dihukum dengan berat. Disamping itu perlu juga dikembangkan hutan rakyat, hutan lindung, 
hutan cagar alam dan lainnya. 

b. Perlu dijaga kelestarian sumber daya laut dengan membuat cagar laut, konservasi laut dan lainnya. 
Serta melarang dan menindak dengan tegas kepada para pengguna alat yang membahayakan seperti 
bom atau obat-obatan beracun untuk menangkap ikan dan lainnya yang akan memusnahkan ikan dan 
makhluk hidup laut hingga ke anak-anaknya. 

c. Dilarangnya komersialisasi aset-aset sumber daya alam yang menyangkut hajat hidup orang banyak 
seperti waduk, mata air, sungai, dan lainnya karena akan menyengsarakan hidup rakyat banyak. 

d. Menindak tegas aparat, pebisnis, cukong dan siapapun saja yang melakukan perusakan dan eksploitasi 
hutan, laut dan sumber daya alam lainnya diluar batas rasional dan proporsionalitasnya. 

Sebagai penutup perlu direnungkan kutipan ayat Allah dalam surat al-Baqarah ayat 204: 

■Jl j* J ■ufi jJ U jJP iul p jA <3jj —.tuh jjy Jjll (>■ j 

Lplij. m i *il'j JiUl/- j. ml. ^iji 5 14^1 I ■ fll ' i J 1 • - jl 


Dan diantara mannsia ada orang yang ncapannya tentang ({edidnpan dnnia menari({ datimn, 
dan dipersa({si({an ({epada AC Cad (at as ({eOenaran) isi datinya, padafiaC ia adaCad penantang yang paCing ({eras. 
Dan apaGiCa Ca OerpaCing (dari ({ama),ia GerjaCan diOnmi nntn({ mengada({an ({ernsa({an padanya,dan mernsa({ 
tanaman-tanamnya dan Oinatang ter na({, dan ACC ad tida({ menyn({ai ({eOinasaan (CtS aC-DagaradilOb-lOG) 


PP. Al-Munawwir, Krapyak, Mei 2004 
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4. Beberapa Konsep Pengelolaan Dalam Fiqh Islam 

Oleh: HM. Misbahus Salam, S. Ag 
Pondok Pesantren Nurul Islam, Jember 


Bencana alam terjadi dimana-mana. Banjir, tanah longsor, kekeringan, dan kebakaran hutan menjadi 
berita yang telah akrab di telinga kita. Masih belum hilang dalam ingatan kita bagaimana sekian juta 
hektar hutan dilahap si ‘jambul merah’. Beberapa desa hanyut diterjang banjir bandang. Hal ini terjadi 
tidak lepas dan ulah manusia itu sendiri. 

Tanpa beban dosa, dengan seenaknya mereka menebang kayu hutan. Kekayaan alam yang ada didalamnya 
juga diambil habis. Emas, perak, batubara dan barang tambang lainnya disikat hanya untuk mengejar 
kepentingan perut semata tanpa memperhatikan keseimbangan alam. Akhirnya bisa ditebak, hutan menjadi 
gersang, tandus, kering dan gundul. Pencemaran merambah kemana-mana. Alam sudah mati, sehingga 
tidak mampu lagi memberikan kesejukan dan perlindungan buat manusia. 

Akhirnya, alam yang selama ini selalu menjadi sahabat manusia, berubah menjadi musuh yang paling 
ditakuti. Alam murka pada manusia yang telah merusaknya. Ketika hujan turun, banjir dan tanah longsor 
terjadi dimana-mana, sebab tidak ada lagi pepohonan yang dapat menahan laju air. Bisa dipastikan, 
ribuan rumah serta jutaan hektar sawah terendam air. Pada saat musim kemarau menyapa, terjadi 
kekeringan dimana-dimana. Para petani menjerit karena lahan-lahan pertanian mengalami pusau akibat 
tidak ada lagi air untuk menyiram lahan pertanian mereka. Kebakaran hutanpun tidak bisa dihindari. 
Jerit tangis tak terelakkan. Sungguh mengenaskan! Mungkin inilah balasan yang harus diterima oleh 
manusia akibat ulahnya atas lingkungan yang mengabaikan norma dan etika. 


Padahal hakikatnya, alam semesta beserta isinya, bagaimanapun keadaannya konkrit maupun abstrak 
adalah fasilitas untuk mencapai kesejahteraan umat manusia. Memang itulah kodratnya, alam diciptakan 
untuk selalu memberikan yang terbaik buat keberlangsungan hidup manusia. Darinya manusia memperoleh 
makan, minum, perlindungan, keselamatan dan mata pencaharian kehidupan, Firman Allah SWT : 



H j 


Dia-Catt yang mcHtadi^ah air Gujan dan Cangit UHtufy ({an\u, seGagiannya menjadi mi unman dan seGaqiannya 
(imenynCM^an) tumGuG-tumGuGan, yang pada tumGuGnya tyamu menqqemGaCa terna^mn" 26 


Dalam surat yang sama al-Qur’an menyatakan: 


jjj 



4*Al ^ 






s.JJi 


"Dia-CaA yang teCaA ntennndnt$an Cantan (nntntimn) agar (\a*nu dapat mema^an darinya daging yang segar. 
Dan ({amn nengeCnarQaA dari Cant itn perAiasan yang dapat fyama pafyaLDan fyatnn CiAat CaAtera Act Cay at 
padanya.dan snpaya Kama mcncati (Acnntnngan) dari <{atnn»a-Nya,dan inpay a Qatnn AersynUnr." 2 ’ 


Karena itu, sungguh beruntung negara yang memiliki wilayah hamparan luas hijau terbentang. Berbagai 
kekayaan alam akan muncul dari sana. Minyak tanah, barang-barang tambang, serta hasil hutan lainnya 
dapat memberikan manfaat yang sangat besarbagi kehidupan manusia. Tak kalah menakjubkan,adanya 
air jernih - tanpa ada campuran zat-zat kimia- yang dapat memberikan kebugaran tubuh dan nafas 
tanaman. Masih banyak lagi manfaat-manfaat lain yang diberikan oleh alam. Ini adalah nikmat Allah 
yang diberikan kepada manusia. 


26 QS. al-Nahl, 10 

27 QS. al-Hahl, 14 
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Sebagai kompensasinya, manusia diminta untuk merawat dan melestarikannya. Manusia hanya diminta 
menjaganya agar apa yang menjadi kekayaan alam tersebut tetap lestari dan terus dapat dinikmati oleh 
manusia. Caranya dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan alam serta menjauhkan 
dari hal-hal yang mengancam kepunahan alam serta isinya. Manusia hanya diminta untuk mensyukuri 
nikmat yang telah diberikan-Nya, sehingga kekayaan alam yang telah diberikan menjadi lestari dan 
dapat dinikmati secara terus menerus oleh umat manusia, bahkan terus ditambah oleh Allah SWT. 


M ■ , d % ~\r 

ld| 


•J I 

I r !j p ft ^ m r 

.■, ■ j ■.L -m_I ■_ _ 1 jp L j 1 H 


"Dan (ingatGaA) ({etifya TnGantna mengingat^an fyamu; Jilia %amn Gcrsyu^ur^niscaya snnggnd afyan ({ami 
tamGaft nikmat ({ami pada Hama gcfyaGiaa. Nantan apaGiCa ((amu Mtenging^arinya,(ingat£aG) 
gegunggudnya adzaG-Ku itu gaugat pcdi(i . n 


Namun yang terjadi malah sebaliknya. Manusia tidak mau mensyukuri nikmat yang telah diberikan. 
Dengan rakus manusia hanya mengambil untungnya saja, mengeksploitasi alam secara besar-besaran. 
Sementara kewajibannya tidak pernah dikerjakan. Para “raja hutan” dengan leluasa “memakan” kayu- 
kayu. Akibatnya, potensi dan kekayaan alam punah, hutan semakin menggundul, pencemaran lingkungan 
makin tak terelakkan. Akhirnya, Allah SWT memenuhi janjinya kepada orang-orang yang tidak mau 
bersyukur. Banjir melanda, longsor menerjang, badai menyapa, hama mengganas, dan kebakaran hutan 
terus terjadi. 

Untuk menanggulangi kerusakan alam ini dibutuhkan kesadaran dan partisipasi dari segenap elemen 
masyarakat. Dalam hal ini, sebenarnya pemerintah Indonesia sudah membuat aturan tentang lingkungan. 
Pemerintah membuat departemen khusus yang mengurusi masalah ini. Secara teoritis apa yang dilakukan 
oleh pemerintah dengan membuat Departemen Lingkungan Hidup (pada waktu lalu) dan Departemen 
Kehutanan dan Perkebunan sebetulnya sudah memberikan angin segar. Ini sebagai upaya untuk merawat 
dan menjaga alam agar tidak dirusak oleh tangan-tangan jahil yang tak bertanggung jawab. Sehingga hal 
yang dibutuhkan oleh seluruh umat manusia ini dapat dipertahankan. Dalam masalah kehutanan misalnya, 
pemerintah membuat aturan-aturan yang tentang pengelolaan alam. Namun sayangnya, hal ini temyata 
menimbulkan masalah baru. Sebagian rakyat merasa hidupnya terganggu dan terbelenggu. Terutama 
mereka yang menggantungkan hidupnya dari hutan. Mereka juga memandang adanya ketidak-adilan. 
Mestinya mereka bisa hidup cukup dengan apa yang di alam sekitamya. Tetapi mengapa yang menikmati 
buahnya justru orang lain, sementara mereka tidak mendapat apa-apa dari hasil hutan yang tiap hari 
‘dijaganya’. Hutan-hutan dikuasai oleh para pengusaha yang dengan seenaknya mengambil hasil hutan 
untuk kepentingan pribadinya. 


Satu-satunya jalan yang mereka tempuh adalah dengan merampas dan mencuri. Mereka pun main kucing- 
kucingan dengan polisi hutan maupun mandor. Walaupun harus berhadapan dengan laras panjang, mereka 
tetap melakukan aksinya. Disamping itu, ada anggapan bahwa hutan itu milik umum, semua orang bisa 
memanfaatkannya. Dan tentunya merekalah yang lebih berhak dari “orang-orang jauh” yang tidak pernah 
bergaul dengan hutan. Dari sini nampak ada tarik menarik yang cukup kuat antara pemerintah dengan 
rakyat, khususnya rakyat kelas bawah. Satu sisi pemerintah dengan aturan-aturan yang dibuatnya, 
menginginkan adanya kestabilan ekosistem hutan. Di pihak lain, rakyat ingin memanfaatkan karunia 
Tuhan yang telah ‘dirampas’ oleh “raja rimba”. 


Status Lahan Kosong 

Dalam fiqh klasik, tanah kosong itu disebut dengan al-mawat. Ulama berselisih paham ketika 
mendefinisikan tanah mawat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah tanah 
yang tidak ada pemiliknya. Karena itu, tanah yang sudah lama ditinggalkan oleh pemiliknya, masih 


28 QS. Ibrahim, 7 
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digolongkan tanah mawat. Yang lain mengartikannya dengan tanah yang tidak pernah dikelola oleh 
seorangpun. Tanah yang sudah pernah dimanfaatkan, lalu ditinggalkan oleh pemiliknya, tidak disebut 
tanah mawat. Ibn Rif’ah membagi dua bentuk tanah mawat. Pertama, tanah yang tidak pernah dikelola 
oleh seseorang. Ini adalah bentuk asal dan tanah mawat. Kedua, tanah yang pernah dimanfaatkan oleh 
orang kafir, kemudian ditinggalkan. Al-Zarkasyi membagi lahan itu menjadi empat macam. Pertama, 
tanah yang dimiliki dengan cara pembelian, hibah, dan semacamnya. Kedua, tanah yang digunakan 
untuk kepentingan umum. Seperti lahan yang diwaqafkan untuk masjid, madrasah; dan juga lahan yang 
digunakan untuk kepentingan umum seperti pasar, jalan, dan semacamnya. Ketiga, tanah milik orang 
atau kelompok tertentu. Misalnya waqaf khaissah (waqaf untuk komunitas tertentu), tanah desa, dan 
semacamnya. Keempat, tanah yang tidak dimiliki baik oleh perorangan, kelompok, ataupun umum. 
Inilah yang disebut dengan tanah mawat. Beberapa definsi ini sebenamya memiliki maksud yang hampir 
sama, bahwa yang dimaksud adalah tanah yang tidak dikelola oleh seseorang. 29 

Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk dapat memperoteh hak mengelola tanah ini. Pertama disebut 
dengan cara ihya’. Yakni pemanfaatan lahan yang dilakukan oleh individu. Dalam hal ini, seseorang 
mematok lahan untuk dapat digarap dan difungsikan untuk kepentingan pribadinya. Orang yang telah 
melakukannya dapat memiliki lahan tersebut. Karena itu, orang lain tidak dibenarkan untuk mengambil 
alihnya. Dalam masalah ini, terjadi perbedaan pendapat diantara pakar fiqh. Madzhab Syafi’i menyatakan 
siapapun berhak mengambil manfaat atau memilikinya, meskipun tidak mendapat izin dari pemerintah. 
Beda halnya dengan Imam Abu Hanifah. Beliau berpendapat, ihya’ ‘boleh dilakukan dengan catatan 
mendapat izin dari pemerintah yang sah. Imam Malik juga berpendapat hampir sama dengan Imam Abu 
Hanifah. Cuma, beliau menengahi dua pendapat itu dengan cara membedakan dari letak daerahnya. 
Jika tanah tersebut berada di daerah yang tidak terlalu penting bagi manusia, maka tidak perlu idzin 
Imam. Misalnya berada didaerah padang pasir yang tidak dihuni oleh manusia. Tapi bila berada didaerah 
yang dekat dengan pemukiman, atau daerah strategis yang menjadi incaran setiap orang, untuk melakukan 
ihya’ idzin imam sangat dibutuhkan. 30 

Dalam konteks sekarang, khususnya di Indonesia ini, dampak dari pendapat Imam Syafi’i sangat besar. 
Karena akan memperparah terjadi kerusakan hutan. Penebangan liar, peladang berpindah atau para 
penambang dengan seenaknya mengekploitasi potensi alam tanpa memperhatikan keseimbangan ekosistem 
yang ada didalamnya. Karena itu; yang lebih maslahah untuk saat ini adalah mengikuti pendapat imam 
Hanafi. Semua jenis pemanfaatan hutan (dalam bentuk ihya’) harus dengan seizin pemerintah. Tanpa 
itu, seseorang tidak dibenarkan membuka lahan baru. Apalagi pemerintah telah menetapkan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3. Disebutkan bahwa bumi dan air serta kekayaan yang terkandung 
di dalamnya dikuasai oleh negara, dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 

Cara kedua, dengan proses iqtha’. Yakni pemerintah memberi jatah pada orang-orang tertentu, untuk 
menempati dan memanfaatkan sebuah lahan, adakalanya untuk dimiliki, atau hanya untuk dimanfaatkan 


29 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyyah al-Hajwi'' JUZ, n A eniarang , A iLhaPutra, tt), 37 

30 Sayyid ‘Alwi Bin al-Sayyid Ahmad al-Saqqaf, Hasyiyyah Tarsyih al-Mustafidin bi Tausyih fath al-Mu’in, (Mesir: Musthafa al-Babi 
al-Halabi, 1955 M/ 1373 4. H), 271. Sandaran yang digunakan Abu Hanifah adalah sabda Rasul SAW: 



“Tiada hak bagi siapapun kecuali apa yang yang telah ditentukan oleh imamnya” 


Sedangkan imam Syafi’i memakai sabda Rasulullah SAW : 

a . . . . . .7 r . r _ . ' . . I_ 

r — fr j-rJ ^ >4^ ^ 

“Siapa yang menghidupkan (mengurusi) tanah yang tidak dimiliki oleh seseorang, maka dialah memiliki segala manfaatnya. Dan 
orang lain tidak punya hak pada tanah tersebut. 


Lihat. Wahbah al-Zuhaili, a/-Fiqh al-lslami wa Adillatuh, juz, V (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989 M/1409 H), 545 
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dalam jangka waktu tertentu. Pemanfaatan dengan cara ini bisa berkonsekuensi adanya kepemilikan 
dan bisa juga berarti pemberian wewenang pengelolaan. Namun yang paling sering terjadi adalah 
kemungkinan kedua, yakni orang yang diberi wewenang tidak memiliki lahan. Sehingga dia merupakan 
orang yang paling berhak atas lahan tersebut, dan bukan sebagai pemilik mutlak. 31 

Pada dasarnya, lahan yang boleh dimanfaatkan dengan cara ini tidak terbatas pada hutan saja. Tapi bisa 
juga berlaku untuk pemanfaatan tempat-tempat umum. Karena itu, membaginya menjadi dua bentuk. 
Pertama, pemerintah memberi hak pada seseorang untuk mengelola dan memfungsikan sebuah lahan di 
tempat umum seperti pasar, masjid dan semacamnya. Namun tidak dengan maksud memilikinya. la 
hanya diberi hak memanfaatkan lahan tersebut, tidak lebih dari itu. Misalnya digunakan untuk tempat 
berdagang, untuk tempat bersantai, tempat shalat dan lainnya. Ini disebut pula dengan iqtha’ irfaq. 
Kedua, pemerintah memberi jatah lahan pada lanah mawat untuk dikelola dan dimanfaatkan, baik itu 
berupa lahan tambang, ladang, kebun atau hutan. Sebagaimana yang dilakukan Nabi kepada sahabat 
Wail. 32 

Berangkat dan sini, kebijakan pemerintah Indonesia untuk memberikan Hak Guna Usaha (HGU) atau Hak 
Pengolahan Hutan (HPH) kepada sebuah perusahaan dapat dibenarkan. Konsep ini juga bisa berwujud 
dalam kebijakan pemerintah untuk melakukan transmigrasi ke daerah-daerah, dengan memberi lahan 
garapan pada masing-masing keluarga agar dikelola dengan tanaman produktif. Dan juga dapat dilihat 
dari kebijakan pemerintah yang memberi izin pengelolaan tambang pada sebuah perusahaan dalam 
jangka waktu tertentu. 

Hanya saja, pemerintah tidak boleh sembarangan memberikan dalam melakukan kebijakan ini. Pemerintah 
harus selektif, jangan sampai mengorbankan hak-hak rakyat ataupun kepentingan umum. Pemerintah 
tidak diperkenankan menggusur hak milik rakyat hanya untuk memberikan kesempatan pada pengusaha 
untuk mengekploitasi suatu lahan. Lahan milik penduduk, tanah adat, tanah pekuburan dan semacamnya 
merupakan tempat-tempat yang tidak boleh diserahkan pada pengusaha untuk dikelola. Kalau ini yang 
terjadi jelas fiqh menentangnya. 33 

Yang ketiga, adalah dengan cara hima. Dalam hal ini pemerintah menetapkan suatu area untuk dijadikan 
sebagai kawasan lindung yang difungsikan untuk kemasalahatan umum. Dalam konteks dulu, difungsikan 
untuk tempat penggembalaan kuda-kuda milik negara, hewan zakat dan lainnya. Setelah pemerintah 
menentukan sebuah lahan sebagai hima al-mawat, maka lahan tersebut menjadi milik negara. Tidak 
seorangpun dibenarkan memanfaatkannya untuk kepentingan pribadinya (melakukan ihya’), apalagi sampai 
merusaknya. Kawasan itu difungsikan sesuai dengan tujuan awal kebijakan tersebut. Jika lahan itu 
dimaksudkan untuk penggembalaan kuda-kuda perang, maka pemanfaatan yang boleh hanyalah untuk 
kepentingan kuda perang. Bila untuk temak zakat, maka yang berhak adalah hewan zakat. Dan begitu 
seterusnya. 34 Dalam sejarah Islam dijelaskan bahwa Nabi SAW. pernah melakukan hal semacam ini di 
daerah Naqi’, seraya bersabda: 




j-*/3 


7ida(z ada da% tncCafafyah dim a^ecuaCi Gagi AC Cad dan Ras^C-A/ya 35 


31 al-Nawawi, al-Majmu ala Syarh al-Muhadzdzab, juz 15 (Beirut:; Dar al-Fikr, tt), 232-233 

32 Abi Muhammad Abdullah Bin Ahmad Ibn Qudamah, al-Mughni Fi Fiqh Imam Ahmad Bin Hanbal, juz, V (Beirut: Dar al-Fikr, 1985 
M/ 1405 H), 336. Muhammad Bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nail a(-Authar, juz, V (Kairo: Maktabah Dar al-Turats, tt), 311 

33 al-Nawawi, al-Majimi ala Syarh al-Muhadzdzab, juz, 15 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 230-231. Wahbah al-Fiqh al-lslami, juz, V, 543 

34 Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad al- Dardiri. Al-Syarh al-Shaghir, juz, IV (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt) 87-92. al-Syaukani, al- 
Authar, juz, V, 308-309 

35 Abi Abd illah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, Matn Shahih al-Bukhari, juz, II (Semarang: Toha Putra, tt) 
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Hadits ini menjelaskan bahwa tanah hima itu dimaksudkan untuk menjaga kemaslahatan masyarakat 
umum. Baik yang fakir ataupun yang kaya mempunyai hak yang sama terhadap lahan tersebut. Orang 
fakir dapat memfungsikan lahan tersebut sebagai daerah pengembalaan temak-temak yang mereka 
dapatkan dari hasil sadakah. Sedangkan si kaya memfungsikannya untuk mengembala kuda-kuda perang. 
Inilah yang membedakan hima di zaman Islam dengan apa yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah 
sebelum Islam. Kaum jahiliyah juga mempraktekkan cara seperti ini, namun tidak untuk kepentingan 
umum. Manfaat dan hasil tanah tersebut diambil sendiri oleh pimpinan mereka. 36 

Terjadi perdebatan dikalangan ulama tentang tanah hima setelah masa Rasul. Apakah imam berhak 
melaksanakan kebijakan ini. Bersandarkan pada hadits diatas, sebagian ulama mengatakan Hima al- 
mawat hanya tertentu bagi Nabi. Namun mayoritas ulama berpendapat boleh dilakukan oleh selain 
Nabi, asalkan dilaksanakan oleh pemerintah serta dibutuhkan oleh semua masyarakat, serta bukan untuk 
kepentingan perutnya sendiri. Syarat lain yang harus dipenuhi untuk kebolehan melakukan Hima al- 
mawat adalah area yang dibuat suaka tidak membuat masyarakat merasa sempit atau terganggu, dan 
tanah tersebut benar-benar kosong (tidak sedang dihuni, dibuat ladang pertanian atau kebutuhan hidup 
lainnya). Namun yang penting, lahan tersebut dimaksudkan untuk menjaga kemaslahatan umum. Dan 
inilah pendapat yang unggul. Karena ternyata ini pernah dilakukan oleh khalifah Abu Bakar, Umar bin 
Khattab dan lainnya. 37 

Dalam konteks keindonesiaan, bentuk ketiga ini ‘tereingkarnasi’ dalam kebijakan pemerintah untuk 
membuat kawasan lindung yang berfungsi sebagai daerah penyangga serta sebagai paru-paru kota. 
Kebijakan ini juga dapat kita lihat dengan penetapan beberapa kawasan sebagai hutan lindung yang 
berfungsi sebagai cagar alam. Dalam UU Nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan, Pemerintah telah 
membagi hutan dalam tiga kelompok besar. Pertama, hutan lindung, yaitu kawasan hutan yang mempunyai 
fungsi pokok sebagai perlindungan kehidupan untuk tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, 
mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah. Pengelola hutan ini hanya pemerintah dibawah 
pengawasan badan internasional yang bergerak di bidang kehutanan. Kedua, hutan konservasi, ialah 
kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 
ekosistemnya. Ketiga, hutan produksi, yakni kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi 
hasil hutan. 

Hutan kategori pertama dan kedua harus tetap dan selalu dipelihara kelestariannya. Siapapun tidak 
boleh mengotak-atiknya, bahkan sampai merubahnya. Di samping fungsi yang sudah disebutkan agar 
hutan tersebut bemilai komersial dan memberikan penghasilan atau bahkan menjadi mata pencaharian 
warga sekitar, maka bisa diupayakan bagaimana hutan tersebut menjadi kawasan obyek wisata. Untuk 
jenis hutan yang ketiga, warga sekitar atau siapapun baik secara kolektif atau perorangan bisa turut 
serta mengelolanya. Asalkan bisa menjamin adanya kelestarian, dalam arti tidak sampai terjadi hutan 
gundul. Kalau meinang tidak mendapat apa yang sedang ditanam di hutan, bisa juga warga diberi hak 
untuk memanfaatkan lahan dengan ditanami palawija atau tanaman lain yang bisa diandalkan untuk 
keberlangsungan hidup. 

Pemanfaatan hasil hutan 

Kebijakan seperti ini jelas bertujuan untuk menjaga kepentingan umum, karena itu tidak ada alasan 
untuk melarangnya. Dan dengan pertimbangan kemaslahatan, Islam sangat mendukung dengan apa yang 
dilakukan oleh pemerintah. Meskipun dalam kenyataan di lapangan tidak mesti demikian. Disana-sini 
masih banyak penyelewengan dan bisa membuka jalan monopoli. Tapi yang terpenting adalah secara 
normatif Islam melegislasinya. Oleh karena itu, siapapun juga dilarang mendirikan bangunan ataupun 


36 al-Nawawi, al-Majmu' juz, 15, 237-238 

37 Wahbah al-Fiqh al-lslami, juz, V, 574. Abi Ishaq Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf al-Fairuzza’ badi al-Syairazi, al-Muhaddzab al-Fiqh al- 
mam a/-Syafi’i, juz, I (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 427 
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membuat ladang pertanian bahkan mendirikan pabrik dan sejenisnya di kawasan yang dilindungi (hima 
al-mawat). Konsekuensinya kalau sudah terlanjur menempatinya, dia harus mau pindah. Kalau masih 
ngotot dan bersikeras pada pendiriannya, penguasa berhak menggusurnya. 38 (referensinya kurang jelas) 

Larangan lain yang harus dijauhi oleh warga adalah mengambil manfaat, semisal kayu. Baik untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga ataupun untuk dijual. Namun demikian ini ada ukurannya. Tidak semua 
pemanfaatan kayu hutan dikategorikan sebagai pelanggaran. Jika yang diambil itu hanya barang (pohon, 
satwa, dll) yang remeh-remeh, nilai komersialnya rendah atau bahkan tidak ada, fiqh masih memberikan 
toleransinya. Artinya boleh saja mengambil barang di kawasan hutan lindung tersebut sepanjang 
eksistensi barang yang diambil itu tidak hilang. Seperti mengambil ranting, daun atau akar serta 
barang lain yang kurang nyata manfaatnya atau nilai komersialnya sangat rendah. Akan tetapi jika 
yang diambil itu barang penting atau nilainya sangat mahal semisal pohon langka, polion besar, dan 
semacamnya, maka dengan tegas fiqh melarangnya. Jadi, boleh-tidaknya mengambil itu dilihat dari 
sisi apakah akibat pengambilan itu eksistensi dan fungsi barang tersebut akan hilang atau tidak. (min 
haits al-iftiyath). Kalau tidak sampai menghilangkan eksistensi dan fungsinya maka ada kelonggaran 
untuk memanfaatkannya. 39 

Larangan ini juga merembet ke transaksi selanjutnya. Misalnya hasil curian atau jarahan tersebut diperjual- 
belikan. Namun hukumnya tidak bisa dipukul sama rata, masih ada klasifikasinya. Pertama, pihak pembeli 
memang tahu bahwa yang dibeli itu adalah barang haram, maka transaksi yang dilakukan dianggap tidak 
sah karena memang tidak memenuhi syarat-rukun akad jual-beli. Dan hukumnya jelas haram karena 
membantu seseorang untuk dalam perbuatan maksiat. Kedua, kalau orang yang membeli itu benar- 
benar tidak tahu bahwa barang itu adalah haram (hasil curian), dan orang yang menjual berpenampilan 
seperti orang baik-baik (bukan tampang kriminal), maka pihak pembeli tidak berdosa dan ia tidak akan 
dituntut di akhirat. Sebaliknya, jika yang menjual punya potongan pencuri atau mencurigakan, maka di 
akhirat tetap dituntut. Dalam klasifikasi yang kedua ini, akad yang dilakukan tetap dihukumi sah sebab 
transaksinya secara dhahir (kasat mata) sudah benar. 40 

Hal yang sama juga mesti diperhatikan demi kelestarian lingkungan adalah menghindari eksploitasi yang 
berlebihan. Walaupun telah mendapat HPH, para pengusaha tidak dibenarkan melakukan usahanya 
sehingga merusak ekosistem hutan. Misalnya dengan membakar, atau melakukan penebangan hingga 
membuat hutan menjadi gundul. Dan juga dilarang menggunakan obat-obatan yang banyak mengandung 
bahan kimia. Sehingga dapat mengakibatkan pencemaran baik udara maupun air. Karena semua perbuatan 
ini termasuk ifsad fi al-ardl, yang telah dilarang oleh al-Qur’an. 




Jj 1 ■ - i L> i> 3 J-jl _i —U-V _ 7 



" Dan janganCad ((an\u memGuat Hatugafyan di utu%a 6umi,$e$udad (ACCad) mcmpcrGaidinya dan Gerdoa’Cad 
((epada-Nya dengan rasa ta({ut (tidafy a%an diterimanya) dan darapan Ca((an tidafy di^aGnG^an).Sesnnggndnya 
radmat ACCad amat defeat Qepada otang-otang yang GerGnat Gaify'*' 


Dalam tafsirnya, al-Qurthubi menyatakan bahwa larangan dalam ayat ini berlaku mutlak. Artinya, Allah 
melarang manusia untuk merusak ekosistem alam ini, baik sedikit apalagi banyak. Al-Dhahhak menyatakan, 
arti ayat ini adalah, janganlah kamu mencemarkan air, memotong pepohonan yang berbuah dan 
semacamnya. 42 


38 Muhammad Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, juz, II (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 369 

35 Syekh Mansyur bin Yunus bin Idris al-Bahuthi, Kassyaf al-Qina' an’ Matn al-lqna’, juz, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1982 M/1402 H), 
202 

40 Zain al-Din al-Malyabari, /’ anah al-Thalibin, juz, III (Surabaya: Tokoh Kitab al-Hidayah, tt), 9. 

41 QS. al-A’raf, 56 

42 Abi Abdillah al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, juz, IV (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 227 
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Wewenang pemerintah 

Pemerintah mempunyai kekuasaan yang sangat besar untuk mengatur hutan. Dan pemerintah harus 
mampu menjamin kesejahteraan rakyat. Yakni dengan cara membagi-bagikan kekayaan alam kepada 
mereka yang membutuhkannya secara adil, bukannya menguasai untuk kepentingan pribadinya. 
Parametemya adalah bukan siapa yang jauh atau dekat, tapi adalah mereka yang lebih butuh dan mampu 
mengelola sumber daya alam. Sehingga cita-cita dan tujuan kemaslahatan umum benar-benar terwujud 
nyata. Sesuai dengan kaidah Fiqh: 







Kctiijaliah pemerintah terhadap rakyat aya haras GerdasarQaa pertimOaagaa tiemasHahataa "* 3 

Karena itu, sepatutnya pemerintah lebih selektif untuk menentukan pihak-pihak yang diberi izin mengelola 
hutan. Jangan sampai memberi kesempatan pada pihak-pihak tidak bertanggung jawab. Yang mengeruk 
hasil hutan tanpa memikirkan keseimbangan lingkungan. Jika dalam pelaksanaannya, pihak yang diberi 
kewenangan tersebut melakukan pelanggaran, misalnya merusak hutan, mencemari air, pemerintah berhak 
mencabut izin usahanya. Sebagaimana yang dilakukan Khalifah Umar kepada Bilal Bin Harits yang tidak 
mampu mengelola dengan baik lahan yang telah diberikan oleh Rasul. 44 

Tidak itu saja, pemerintah juga punya hak untuk memberlakukan sanksi kepada “raja hutan” yang telah 
mengekploitasi hutan demi kepentingan pribadinya. Begitu juga para pencuri kayu dari kawasan lindung, 
mereka juga harus dijerat hukum. Mereka dapat dikenai hukuman karena telah merusak alam. Akibat 
perbuatan mereka, hutan menjadi gundul, alam menjadi gersang, sungai dan pantai menjadi tercemar, 
Akibatnya, tanah longsor, banjir, erosi terjadi dimana-mana. Ini tentu membahayakan kehidupan manusia. 
Karena itu sangat pantas kalau mereka mendapat hukuman atas perbuatannya itu. 45 

Memang, diantara para para penebang pohon itu ada yang beranggapan bahwa alam semesta ini adalah 
milik negara dan digunakan atau dimanfaatkan sepenuhnya untuk kemakmuran rakyat. Dan mereka 
semua adalah rakyat yang punya bagian dari alam tersebut. Jadi seandainya ada rakyat yang mengambil 
sesuatu dari kawasan hutan, maka sama saja dengan mengambil sebagian hak yang dia miliki. Karena itu 
Pemerintah tidak berhak menjatuhkan sanksi. 

Anggapan semacam ini tentu tidak dapat dibenarkan. Karena pertama, setelah pemerintah menetapkan 
sebuah kawasan lindung, semua rakyat wajib patuh pada keputusan tersebut. Dan rakyat tidak lagi 
punya hak untuk memanfaatkannya. Bukankah Allah memerintahkan manusia untuk patuh pada apa yang 
telah diputuskan pemerintah? 46 Kedua, dalam teori fiqh, memang dikenai istilah syubhah, yakni terjadinya 
ketidakjelasan baik karena benar-benar tidak tahu atau karena ada percampuran kepemilikan. Dalam 
hal ini rakyat mempunyai hak atas hutan karena hutan itu memang diperuntukkan bagi kemaslahatan 
rakyat. Ketika mereka mengambil kayu hutan, bisa digolongkan sebagai tindakan syubhah. Namun, adanya 
syubhah ini, bukan berarti hukuman akan hilang. Orang yang melakukan tindak kejahatan dengan cara 
ini tetap harus mendapat hukuman. Sebab syubhah hanya bisa menggugurkan had (hukum-hukum yang 


43 Abdurrahman Bin Abi baker as-Suyuthi. “al-Asybah wa al-nadhair fi al-furu’” (Beirut, Dar al-Fikr, tt), 83-84 

44 Ibn Qudamah, at-Mughni, V, 337-338 

45 Dalam khazanah fiqh klasik, mereka dapat dikenakan hukuman ta’zir (hukuman yang tidak disebutkan langsung oleh syara’). 
Sebab yang menjadi patokan dalam ta’zir adalah setiap orang yang melakukan kemungkaran, atau menyakiti serta membahayakan 
orang lain. Dalam hal ini, mereka telah melakukan perbuatan yang dapat membahayakan kepentingan umum. Lihat, Muhammad 
al-Zuhaili, al-Nadhariyyah al-Fiqhiyyah, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1993 M/1414H), 61. 

46 QS. al-Nisa’ 59 
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pasti dari Tuhan, seperti potong tangan, qishas dan semacamnya) dan kaffarah (sangsi karena melanggar 
sumpah dan lainnya), namun tidak sampai menggugurkan ta’zir. Karena para pencuri kayu hutan dapat 
dihukum dengan “mengatasnamakan” ta’zir. 47 

Sudah pasti, yang menjadi tolak ukur untuk memberikan sanksi adalah seberapa besar kerusakan alam 
yang terjadi. Si “raja rimba” yang telah memangsa banyak kayu hutan untuk menggendutkan perutnya 
sendiri tentu harus dihukum lebih berat dari orang yang hanya mencuri sebatang kayu hutan untuk 
mengganjal perut, serta memenuhi kebutuhannya sehari. Mereka tidak bisa disamakan. Apalagi sampai 
dibalik, si raja rimba mendapat hukuman yang ringan. SebabAl-Qur’an mengajarkan agar kadar hukuman 
yang diberikan kepada seseorang harus sesuai dengan kejahatan yang dilakukan. Firman Allah: 



"Siapa gaja yang meta^u^an tye\aGatan,r*ta^a ia tidat{ diduGurn fyecuaGi dengan GaCagan yang gegnai dengan 

per6natan yang ia CaQnQan"™ 

Sebagai akhir dari pembahasan ini, marilah kita renungi firman Allah SWT : 



J 



Andaifyata pendudut\ gnatn negeri Geriman dan Gertaqwa (tidaG tnedatyn^an perGuatan yang meCanggat 
perintaGACCad serta memGadayaGan umat manngia),nigcaya a%an Gami Gnfyatyan GaraQaG dari Cangit dan Gntni. 
tapi mereka mendugtaGannya truer ugaG aCaru dan GingGangan yang ((ami ciptat{an),n\atia ({any turunGau 
Geneana digeGaGGan perGuatan perGuatan yang mereka GaGuGan"* 9 


Afala tatafakkarun !. 


Jember, 7 Mei 2004 


47 al-Syuyuthi, al-Asybah 122. Dengan pertimbangan ini, apa yang dilakukan pemerintah dengan memberikan sangsi pada para 
perusak hutan dapat dibenarkan. Dalam UU No. 41 disebutkan beberapa bentuk sangsinya. Yaitu tahanan maksimal 15 tahun 
penjara atau denda 1,5 milyar. Dan paling ringan adalah ancaman kurungan 3 tahun atau sangsi sepuluh juta rupiah. 

48 QS. al-Mu’min, 40 


49 
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3. PENDIDIKAN KONSERVASI Dl PONDOK PESANTREN *> 

Oleh: Kamal I.B. Pasha, Pusat Pengkajian Pemberdayaan dan Pendidikan Masyarakat, Jakarta. 


I. Pendahuluan 

Pesantren, sekolah Islam dengan sistim asrama, adalah sebuah model khas pendidikan Islam tertua di 
Indonesia. Lembaga ini terkadang disebut pondok atau pondok pesantren. Di Minangkabau, Sumatera 
Barat, dikenal dengan surau, atau dajah di Aceh. Menurut penuturan Babad Demak, sebuah literatur 
klasik Jawa, pesantren pertama kali tumbuh pada masa Raden Rahmat (Sunan Ampel), berbarengan 
dengan periode kekuasaan Prabu Kertawijaya Majapahit. Tujuan utamanya adalah mencetak calon kiai 
atau ulama yang, pada saatnya, membangun Pondok Pesantren sendiri di daerah lain atau sekadar sebagai 
dai yang mengajarkan kepada umat pesan-pesan keagamaan. 

Cara pengajaran pada awalnya sangat sederhana. Sang kiai, yang biasanya adalah pendiri sekaligus 
pemilik pesantren, membacakan manuskrip-manuskrip keagamaan klasik berbahasa Arab serta 
menjelaskannya, sementara para santri mendengarkan sambil memberi catatan pada kitab yang sedang 
dibaca. Metode ini dikenal dengan metode bandonqan. Sebaliknya, para santri ditugaskan membaca 
kitab sementara kiai atau ustadz yang sudah mumpuni menyimak sambil mengoreksi dan mengevaluasi 
bacaan dan performance seorang santri. Metode ini dikenal dengan metode sorogan. 

Sekarang ini, beberapa pondok pesatren muncul menjadi sebuah institusi yang memiliki berbagai 
kelengkapan fasilitas untuk membangun potensi-potensi santri, tidak hanya segi akhlak, nilai, intelek, 
dan spritualitas, tetapi juga antribut-atribut fisik dan material. 

Dengan tetap mempertahankan ciri khas bandongan dan sorogan, beberapa Pesantren juga mengadopsi 
sistem klasikal formal seperti yang terdapat pada madrasah-madrasah atau sekolah umum, dengan tetap 
mempertahankan keaslian isi (curriculum content) yang sudah ada. Sebagian pondok pesantren bahkan 
secara taken for granted mengadopsi sistem sekolah/madrasah sekaligus kurikulum yang ditawarkan. 
Lebih jauh, beberapa pesantren menyelenggarakan pendidikan tingkat tinggi (PT) atau Ma ’had Aly serta 
berbagai jenis program keterampilan. Di samping itu, pelayanan terhadap masyarakat sekitar ditingkatkan, 
misalnya, dengan menggerakkan ekonomi masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan 
keuntungan secara ekonomi, di samping tentunya pengajian-pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Pondok Pesantren dipimpin oleh seorang Kiai (atau Buya di Sumatera Barat, atau Tuan Guru di Lombok). 
Kiai merupakan figur sentral, ruh bagi sebuah Pesantren. Kegiatan-kegiatan pengajian ditangani oleh 
Kiai langsung, dibantu oleh Badal Kiai (asisten Kiai), ustadz atau ustadzah yang tugas utama lainnya 
adalah menanamkan disiplin, ketekunan, dan memupuk kapasitas intelektual para santri, sesuai dengan 
bidang keahlian masing-masing. 

Semua pesantren adalah swasta, dimiliki oleh sebuah yayasan, organisasi, atau perseorangan. Setiap 
pesantren memiliki bidang spesialisasi khusus, biasanya tergantung keahlian masing-masing Kiai pengasuh. 
Walapun tentunya terdapat juga pesantren yang sudah modern dan tidak lagi tergantung pada Kiai, 
tetapi pada sistem yang telah berhasil diciptakan oleh pendiri/kiainya. Beberapa bidang spesialisasi 
yang cukup populer adalah: Tauhid (Teologi Islam); Fiqh (Jurisprudensi Islam); Akhlaq (Etika Islam); 
Nahwu/Sharf (Tata BahasaArab); Tafsir (Penjelasan Alquran); Hadits (Tradisi Kenabian); Ushul Fiqh (Sistem 
Jurisprudensi Islam); Tilawah (Seni baca Alquran); Tahfidz (Menghafal Alquran); Hisab (Astronomy); ‘Arudl 
(bagian dari sistem pengetahuan sastra Arab); Filsafat (Filsafat Islam); dan sebagainya. Sebuah Pesantren 
bisa memiliki lebih dari satu spesialisasi bidang kajian. 

Pelajar di pondok pesantren disebut santri. Secara umum, santri adalah mereka yang belajar di pondok 
pesantren untuk mendalami ilmu-ilmu keagamaan (tafaqquh fiddin). Biasanya santri bertempat tinggal 
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di asrama yang disediakan di dalam pondok pesantren. Namun demikian, tidak semua santri tinggal di 
dalam pondok. Santri yang kebetulan bertempat tinggal di sekitar pondok pesantren, biasanya tidak 
tinggal di asrama dalam pondok, tetapi secara teratur mengikuti semua aktivitas belajar pondok pesantren. 
Selain itu, ada sekelompok santri yang datang dan belajar di pondok pesantren pada saat-saat tertentu, 
untuk satu atau dua bulan, misalnya. Dari kondisi di atas, santri secara garis besar dapat dibagi menjadi 
tiga kelompok. Pertama, santri murni, yaitu santri yang belajar dan tinggal di dalam pondok pesantren; 
kedua, santri tidak murni, yaitu santri yang tidak tinggal di dalam Pondok Pesantren tetapi secara 
regular turut serta dalam setiap kegiatan belajar di dalam pondok. Kelompok ini juga dikenal dengan 
istilah santri kalong. Meskipun demikian, kedua jenis santri ini diperkenankan mengikuti kegiatan belajar 
formal di dalam atau luar pondok pesantren. Ketiga, santri musiman, adalah santri yang datang ke 
pesantren pada saat-saat atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya, selama bulan puasa. 

Salah satu keunikan lembaga ini adalah independensinya yang kuat. la bebas dari segala bentuk intervensi 
luar. Lembaga ini, pada tingkat tertentu, bisa menjadi salah satu contoh self-governing school, atau 
autonomous school, sekolah yang memiliki otonomi yang kuat. Kiai dengan leluasa mengekspresikan ide- 
idenya dalam menjalankan semua aktivitas pesantren dengan tujuan utama meningkatkan kemampuan 
santri. Untuk menjaga independensi ini, beberapa pesantren menyelenggarakan berbagai jenis kegiatan 
ekonomi untuk mendukung kebutuhan finansial. Pesantren juga menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 
keterampilan bagi para santri. Keterampilan dasaryang biasa diberikan, misalnya, perdagangan, industri 
rumah tangga, dan berbagai kegiatan yang memberikan income. 

Seperti sekilas disinggung di atas, bahwa beberapa pesantren mengadopsi sistem pendidikan madrasah 
atau sekolah umum. Karenanya tidak sedikit Pondok yang menyelenggarakan jenjang pendidikan formal 
seperti Madarasah Ibtidayah atau Tsanawiyah, Sekolah Dasar atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 
dan lain-lain. 

Madrasah Diniyah, adalah salah satu jenis pendidikan non-formal (jalur luar sekolah) yang diadakan 
oleh pondok pesantren. Madrasah tipe ini biasanya mengkhususkan diri dalam pengajaran agama Islam 
dan ditangani oleh para ustadz sesuai dengan bidang kajiannya. Siswa/santri yang belajar pada jenjang 
ini biasanya adalah siswa sekolah atau madrasah biasa yang di pagi hari menghadiri kelas di madrasah 
atau sekolah umum, dan di sore hari menghadiri kelas di Madrasah Diniyah. Awalnya, Diniyah dimaksudkan 
sebagai co-school (sekolah pendamping) bagi madrasah biasa dan dalam tingkat tertentu bagi sekolah 
umum. Tetapi di beberapa pesantren salafiyah, Madrasah Diniyah diselenggarakan sebagai pendidikan 
formal pesantren, dengan kurikulum yang disusun sedemikian rupa, sebagai bagian pembelajaran di luar 
pengajian kitab-kitab klasik. 

Alumni Diniyah tidak dianggap sederajat secara kualitas dengan alumni madrasah atau sekolah biasa. 
Untuk penyetaraan alumni Diniyah tersebut, pemerintah melalui Departemen Agama menyelenggarakan 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) Sembilan Tahun bagi santri yang murni mengikuti 
pendidikan di pesantren, khususnya pesantren salafiyah. Program ini dalam rangka memberikan 
kesempatan yang sama bagi santri untuk dapat melanjutkan pendidikan ke SL.TA. 

TPA/TKA (Taman Pendidikan Alquran/Taman Kanak-kanak Al-Quran) adalah jenis lembaga non-formal 
lain yang dikelola oleh beberapa pesantren. Seperti namanya, institusi ini khusus mengajarkan Al-Quran 
seperti cara membaca, menghafal surat-surat dan doa-doa tertentu, serta menulis bahasa Arab. 

Pengajian Kitab Kuning atau studi terhadap literatur Islam klasik merupakan kegiatan khas pesantren. 
Kegiatan pengajian ini identik dengan pesantren. Bahkan dari lingkaran kecil inilah pondok pesantren 
sesungguhnya berawal. Kiai membimbing santri/masyarakat dengan cara bandongan atau sorogan, sesuai 
dengan bidang keahliannya. Di samping santri tetap pesantren, peserta pengajian kitab datang dari 
masyarakat umum (bukan santri) atau seorang dengan tingkat Kiai yang masih merasa perlu memperdalam 
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ilmu-ilmu tertentu. Ketiga jenis kegiatan ini (Madrasah Diniyah, TPA/TKA dan Pengajian Kitab) lebih 
berfungsi sebagai pelayanan terhadap masyarakat luar Pondok Pesantren. 

Bahsul Masail merupakan kegiatan kajian keagamaan dalam rangka menjawab berbagai permasalahan 
yang dihadapi masyarakat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahsul Masail 
ada kalanya diselenggarakan secara rutin oleh pesantren tertentu, ada juga yang diselenggarakan oleh 
pesantren tertentu dengan mengundang peserta dari pesantren-pesantren lain untuk mengkaji berbagai 
persoalan yang telah diinventaris dan diurut sesuai dengan prioritas dan urgensi masalah, lalu dikirimkan 
beserta undangan beberapa waktu sebelum kegiatan. Para peserta bahsul masail datang dengan membawa 
jawaban yang sumbernya diambil dari Alquran, Hadits, dan kitab-kitab klasik, untuk didiskusikan dan 
dipecahkan bersama. 

II. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas kita dapat mengambil beberapa poin yang akan menjadi bahan untuk merancang 
program pelatihan dan sejenisnya tentang konservasi. Poin-poin tersebut adalah: 

1. Struktur kepemimpinan pondok pesantren 

Dalam setiap organisasi/lembaga, tentu ada struktur yang dianut sebagai bagian dari sistem manajerial 
lembaga tersebut. Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga tradisional memiliki struktur khas 
dalam mengatur hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin. Pada umumnya, pondok pesantren, 
terutama yang tradisional, dipimpin oleh “pemilik” atau pendirinya dan keturunannya. Tradisi seperti 
ini pada pesantren tradisional, bahkan pada pesantren modern, tampaknya sudah baku dan tidak 
dapat diubah. Dengan demikian segala keputusan dan kebijakan sebuah pesantren bermuara pada 
satu figur sentral, yaitu kiai. Kiai biasanya memiliki asisten yang dipercaya untuk menjalankan 
kebijakan pengelolaan pesantren, walau hanya sebatas pelaksana, bukan pengambil keputusan. 

2. Kurikulum dan metode belajar-mengajar 

Berbeda dengan lembaga pendidikan /boardins school yang dikelola dengan manajemen modern, 
pesantren pada umumnya bersifat terbuka. Di pesantren, para santri bisa mempelajari ilmu agama 
dalam berbagai cabangnya, sesuai dengan minatnya. Di pesantren-pesantren tertentu biasanya 
memiliki spesialisasi tertentu dalam bidang ilmu agama dan kebahasaan (baca: bahasa Arab). Ada 
yang fiqih-ushul fiqih, aqidah/ushuluddin, nahwu-sharaf, akhlaq-tasawuf, dan sebagainya. Namun 
pada umumnya tidak ada pembatasan bagi santri untuk mempelajari ilmu-ilmu tertentu. Mereka 
tetap diberikan kebebasan untuk mempelajari berbagai bidang ilmu. Waktu belajarnya pun tidak 
terjadwal. Artinya, tidak ada jadwal santri belajar ini jam sekian, dan seterusnya. Yang ada adalah 
kiai/ustadz mengajarkan kitab tertentu pada jam tertentu di tempat tertentu. Para santri bebas 
mengikuti pengajian kepada kiai/ustadz, sesuai dengan minat dan kesempatannya. 

Metode belajar-mengajar yang berlaku di pesantren tradisional umumnya sorogan dan bandongan. 
Metode klasikal merupakan metode yang diterapkan di pesantren yang sudah memiliki kurikulum 
dan memiliki sistem yang telah dibuat, sehingga dapat dikatakan santri sudah terikat dengan kurikulum 
dan waktu belajar. Selain itu, dengan penggunaan metode klasikal, ada evaluasi, penilaian, dan 
seterusnya, seperti layaknya pendidikan formal. 

3. Kelompok santri 

Tiga kelompok santri, santri murni, santri kalong, dan santri musiman, seperti disebutkan di 
pendahuluan sudah menjadi hal yang lumrah di pesantren tradisional. Bagi santri murni, 
pembelajarannya tidak terhambat dengan waktu. Kapan pun ada kesempatan, mereka bisa mengikuti 
proses belajar-mengajar di pesantren. Bagi santri kalong, waktu agaknya masih menjadi bagian dari 
hambatan dalam mengikuti proses belajar secara penuh di pesantren. Mereka pada umumnya adalah 
para penduduk yang tinggal di sekitar pondok pesantren yang mengisi waktu senggang di luar waktu 
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bekerja. Mereka biasanya hanya mengikuti proses belajar dengan menyempatkan diri mempelajari 
ilmu yang menarik minat mereka. Ada juga yang sengaja mengikuti pendidikan di madrasah diniyah 
yang diselenggarakan pesantren. Lain halnya dengan santri musiman. Mereka umumnya mengikuti 
proses belajar pada waktu-waktu tertentu, khususnya waktu liburan panjang pesantren yang umumnya 
pada bulan Maulid dan Ramadhan. Pada liburan panjang, pesantren/kiai/ustaz mengadakan pengajian 
khusus tentang ilmu/kitab tertentu yang bisa diselesaikan selama masa liburan. Kitab-kitab yang 
dipelajari, kiai/ustaz yang mengajar, dan waktu belajarnya diumumkan di papan pengumuman dan 
disebarkan dalam bentuk fotokopi ke pesantren lain untuk menarik minat belajar santri. Pengumuman 
inilah yang dicari oleh para santri musiman. Mereka kebanyakan adalah para santri yang ingin 
mengalami situasi baru dalam belajar dengan pergi ke pondok pesantren lain untuk mengaji/belajar 
kitab tertentu yang diajarkan, yang menarik minat mereka. 

4. Jenjang pendidikan 

Pesantren tradisional atau lebih dikenal dengan pesantren salafiyah tidak memiliki jenjang pendidikan. 
Senioritas dan tingkat pemahaman agama yang menjadi tolok ukur. Junior dan senior tidak didasarkan 
pada lama tidaknya menetap di pesantren, tetapi pada kemampuan memahami kitab yang dipelajari. 
Banyak juga santri yang baru, tetapi mereka adalah pindahan dari pesantren lain, sehingga mereka 
bisa langsung mengikuti pengajian yang diikuti para senior di pesantren barunya. Santri senior pada 
umumnya mempelajari kitab-kitab yang “lebih besar” dengan muatan keilmuan yang lebih mendalam. 
Kitab-kitab ini biasanya diajarkan langsung oleh kiai. Mereka, di samping belajar kepada kiai, juga 
mengajar santri junior. 

Pesantren yang memiliki jenjang pendidikan hanyalah pesantren yang telah mengadopsi sistem klasikal 
dalam proses belajar-mengajar. 

5. Tipe Pondok Pesantren 

Ada tiga tipe pondok pesantren, yaitu salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern), dan kombinasi 
keduanya. Ketiganya memiliki kekurangan dan kelebihan. Pesantren salafiyah memiliki kelebihan 
totalitas belajar santri yang sesungguhnya. Artinya, santri datang ke pesantren memang untuk belajar 
agama di sepanjang waktunya. Mereka pada umumnya datang dari pedesaan yang berniat untuk 
menggali ilmu yang kelak akan diajarkan kembali ketika kembali ke masyarakat. Namun banyak dari 
mereka yang kemudian alergi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mereka hanya 
mengikuti apa kata kiai. Di satu sisi, mereka teguh pendirian, tetapi di sisi lain, mereka dapat 
berubah mengikuti pola pemikiran dan keterbukaan kiai terhadap Iptek. Salah satu sebabnya adalah 
banyak dari mereka yang tidak bersekolah, atau hanya lulusan sekolah dasar. 

Pesantren khalafiyah memiliki kelebihan dapat beradaptasi dengan kemajuan Iptek. Namun karena 
mereka terbiasa dengan kurikulum dan aturan jadwal waktu, mereka lebih pragmatis dalam belajar. 
Mereka hanya mau belajar sesuai jadwal dan kurikulum yang ada. Di luar itu, mereka lebih suka 
menikmati waktu senggang dengan bermain dan lainnya. 

Pesantren kombinasi merupakan perpaduan dari sistem tradisional dan modern. Pada dasarnya 
pesantren tipe ini merupakan pesantren tradisional yang mencoba menyesuaikan dengan kondisi 
perkembangan zaman. Kelebihannya, pesantren tipe ini tidak alergi dengan Iptek, menerapkan sistem 
kurikulum, dan cara belajar klasikal, dengan tetap mempertahankan tradisionalisme. Kekurangannya, 
antara tradisional-isme dan sistem modern pada umumnya tidak terintegrasi dengan baik, sehingga 
keduanya tidak berjalan seiring. Ini yang umum terjadi pada pesantren tipe ini. 

III. Rancangan Program 

Setelah mengidentifikasi masalah di pondok pesantren, ada beberapa program yang dapat dirancang 

sebagai pelaksanaan pendidikan konservasi di lingkungan pesantren. Memang pesantren memiliki keunikan 
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yang berbeda dengan lembaga pendidikan formal, bahkan di pesantren modern sekalipun. Untuk itu 
diperlukan pendekatan yang sesuai dengan keunikan tersebut, sehingga program yang dirancang dapat 
terlaksana dengan hasil yang memuaskan. Beberapa program pendidikan konservasi yang mungkin 
diterapkan di pondok pesantren antara lain sebagai berikut: 

1. Program TOT (Training Of Trainers) bagi para pimpinan pondok pesantren (para kiai dan ustaz) 

2. Training dan penyuluhan konservasi untuk santri 

3. Lomba karya tulis tentang konservasi dan lingkungan hidup 

4. Lomba penelusuran pustaka tentang konservasi dan lingkungan hidup dari Alquran, hadis, dan teks 
klasik 

5. Lomba kepedulian pesantren terhadap konservasi dan lingkungan hidup 

6. Bakti sosial santri pada masyarakat sekitar pondok pesantren 

7. Pembuatan pusat informasi konservasi dan lingkungan hidup 

8. Rancangan kurikulum/pembelajaran konservasi di pondok pesantren 

9. Pilot Project Konservasi di pesantren salafiyah, kombinasi dan modern 

10. Pembuatan majalah dinding tentang konservasi dan lingkungan hidup 

11. Pembuatan buletin, newsletter, majalah untuk pondok pesantren 

12. Penerbitan buku-buku konservasi dalam tinjauan agama 

IV. Action Plan 

Beberapa rancangan program di atas perlu ditindaklanjuti dengan penerapan di lapangan. Sasaran program- 
program di atas berbeda-beda, namun pada intinya adalah pimpinan pesantren, santri, dan masyarakat 
sekitar pesantren. Sebagai gambaran umum, program-program di atas dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Training of Trainers (TOT) merupakan program yang diarahkan untuk memberikan wawasan tentang 
konservasi dan lingkungan hidup kepada pimpinan pondok pesantren. Dengan program ini diharapkan 
para pimpinan pesantren dapat menjadi motor penggerak bagi santri untuk memberikan penyadaran 
kepada mereka tentang pentingnya konservasi alam. Selain itu, dengan pemberian wawasan kepada 
para pemimpin, program-program konservasi berikutnya yang akan diterapkan di pesantren diharapkan 
dapan berjalan dengan baik. Program TOT dapat dilaksanakan secara nasional di Jakarta, dengan 
mengundang para pimpinan pesantren besar dan dapat pula dilaksanakan di tingkat propinsi atau 
kabupaten. 

2. Training dan penyuluhan konservasi untuk santri merupakan progam kelanjutan dari TOT. Program ini 
dapat dilaksanakan di pesantren-pesantren dengan melibatkan para pimpinannya yang telah mengikuti 
TOT. Adapun bentuk kegiatan, materi, dan metodanya dapat dirancang disesuaikan dengan kondisi di 
lapangan. 

3. Lomba karya tulis tentang konservasi dan lingkungan hidup memberikan kesempatan kepada santri 
untuk menuangkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. Lomba ini bisa dilaksanakan secara nasional, 
tingkat propinsi, kabupaten, bahkan di dalam lingkungan pesantren tertentu. 

4. Dalam naskah-naskah klasik yang berbahasa Arab sebenarnya banyak yang mengandung pembahasan 
tentang konservasi dan lingkungan hidup. Namun kalangan pesantren kurang peduli terhadap pokok 
bahasan tersebut. Mereka lebih banyak mengkaji permasalahan agama dari segi hukum Islam (fiqih). 
Lomba penelusuran pustaka tentang konservasi dan lingkungan hidup dari Al-Quran, hadits, dan teks 
klasik merupakan program penyadaran terhadap mereka bahwa Islam sangat peduli dengan konservasi 
dan lingkungan hidup. Dari penelusuran tersebut dapat dibuat lomba resensi kitab-kitab tertentu, 
lomba cerdas cermat, dan lomba lainnya yang tidak terlepas dari naskah klasik yang dikalangan 
pesantren, khususnya pesantren tradisional, sebagai rujukan utama di samping Al-Quran dan Hadits. 
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5. Lomba kepedulian pesantren terhadap konservasi dan lingkungan hidup bisa berbentuk lomba 
antarpesantren dalam kebersihan dan penataan lingkungan pesantren. 

6. Bila lingkungan pesantren sudah baik dan mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan, dapat 
pula diadakan bakti sosial santri kepada lingkungan masyarakat sekitarnya. Program ini bisa 
dilaksanakan bekerja sama dengan pemerintah daerah setempat. 

7. Sebagai bagian dari keberlanjutan program pendidikan konservasi di pesantren, perlu juga dibuat 
pusat informasi konservasi dan lingkungan hidup di pesantren-pesantren yang memungkinkan untuk 
itu. Pusat informasi ini tidak bersifat pasif, tetapi dapat dijadikan sebagai semacam lembaga penggerak 
penyadaran konservasi yang selanjutnya dapat merencanakan program-program yang bisa di laksanakan 
di lingkungan pesantren. Tentu saja lembaga ini perlu dipantau dan bila memungkinkan diberikan 
subsidi untuk pengembangan program-programnya. 

8. Untuk langkah lebih jauh dalam program pendidikan konservasi di pesantren, perlu adanya rancangan 
kurikulum/pembelajaran konservasi di pondok pesantren yang diintegrasikan sebagai bagian materi 
yang diajarkan di pesantren. Tentu saja program ini membutuhkan keseriusan dalam penanganannya, 
karena tidak saja menyangkut materinya, tetapi terkait erat dengan kebijakan pembelajaran di 
pesantren. 

9. Pendidikan konservasi di pesantren tidak mungkin dilaksanakan secara serentak di seluruh pesantren. 
Untuk itu, perlu membuat Pilot Project Konservasi di pesantren salafiyah, kombinasi dan modern 
sebagai sarana untuk pengembangan lebih lanjut dalam mencari metoda yang tepat di masing-masing 
tipe pondok pesantren. 

10. Pembuatan majalah dinding tentang konservasi dan lingkungan hidup merupakan sarana untuk 
mengekspresikan pengetahuan dan pengalaman santri yang menulis dan sebagai pengenalan bagi 
para santri yang membacanya tentang perlunya perhatian terhadap lingkungan hidup. Media ini 
diharapkan sebagai bacaan alternate sebagai sumber pengetahuan di samping media lain yang biasa 
dibaca. 

11. Pembuatan buletin, newsletter, majalah untuk pondok pesantren merupakan cara lain memberikan 
wawasan dan pengetahuan bagi santri. Buletin, newsletter, dan majalah bisa dibuat oleh pesantren 
atau oleh Cl dan didistribusikan ke pesantren. Bentuk dan isinya tentu saja harus bernuansa agama 
dan lingkungan hidup agar santri tertarik untuk membacanya. 

12. Penerbitan buku-buku konservasi dan lingkungan hidup dalam tinjauan agama merupakan program 
yang bersifat lebih umum. Sasarannya bisa santri atau masyarakat umum. Bila buku-buku ini 
didistribusikan ke pesantren akan bermanfaat untuk membantu penyadaran dan kepedulian terhadap 
lingkungan. 

V. Penutup 

Masalah utama di pondok pesantren adalah kesadaran tentang pentingnya konservasi dan kelestarian 
alam. Kesadaran ini bisa ditumbuhkan dengan mengaitkan kegiatan konservasi dengan norma-norma 
agama dan hukum yang mereka pelajari di pesantren. Rancangan program di atas diharapkan dapat 
membangkitkan kesadaran komunitas pesantren terhadap konservasi dan lingkungan hidup. Wallahul 
Musta’an. 


Ciputat, 26 Februari 2004 

Kamal IB. Pasha 
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Jumlah Santri Pondok Pesantren 


No. 

Propinsi 

Santri Murni 

Santri Tidak Murni 

Santri Total 

APK*) 

Lk 

Pr 

Jumlah 

Lk 

Pr 

Jumlah 

Lk 

Pr 

Jumlah 

1 

Dl Aceh 

27.599 

25.096 

52.695 

21.152 

19.923 

41.075 

48.751 

45.019 

93.770 

7,30 

2 

Sumut 

16.053 

16.287 

32.340 

6.821 

7.902 

14.723 

22.874 

24.189 

47.063 

1,27 

3 

Sumbar 

7.356 

7.474 

14.830 

6.965 

7.364 

14.329 

14.321 

14.838 

29.159 

2,12 

4 

Riau 

4.573 

4.724 

9.297 

2.952 

3.109 

6.061 

7.525 

7.833 

15.358 

1,20 

5 

Jambi 

6.640 

5.839 

12.479 

5.443 

5.804 

11.247 

12.083 

11.643 

23.726 

3,06 

6 

Sumsel 

9.946 

10.032 

19.978 

5.750 

6.251 

12.001 

15.696 

16.283 

31.979 

1,27 

7 

Bengkulu 

1.497 

1.662 

3.159 

1.603 

1.678 

3.281 

3.100 

3.340 

6.440 

1,30 

8 

Lampung 

9.843 

9.353 

19.196 

11.167 

11.306 

22.473 

21.010 

20.659 

41.669 

1,87 

9 

DKI Jakarta 

7.755 

8.524 

16.279 

5.442 

8.305 

13.747 

13.197 

16.829 

30.026 

1,33 

10 

Jawa Barat 

306.325 

231.033 

537.358 

227.975 

258.325 

486.300 

534.300 

489.358 

1.023.658 

8,83 

11 

Jawa Tengah 

108.884 

79.092 

187.976 

106.499 

110.035 

216.534 

215.383 

189.127 

404.510 

4,92 

12 

Dl 

6.603 

5.998 

12.601 

8.168 

7.355 

15.523 

14.771 

13.353 

28.124 

4,41 

13 

Yogyakarta 

231.623 

201.901 

433.524 

147.294 

144.369 

291.663 

378.917 

346.270 

725.187 

8,82 

14 

Jawa Timur 

1.562 

1.308 

2.870 

3.349 

3.169 

6.518 

4.911 

4.477 

9.388 

1,47 

15 

Bali 

17.035 

16.685 

33.720 

28.714 

28.117 

56.831 

45.749 

44.802 

90.551 

7,62 

16 

NTB 

243 

159 

402 

29 

26 

55 

272 

185 

457 

0,04 

17 

NTT 

Kalimantan 

2.584 

2.239 

4.823 

2.401 

2.513 

4.914 

4.985 

4.752 

9.737 

0,78 

18 

Barat 

Kalimantan 

1.013 

498 

1.511 

2.912 

3.234 

6.146 

3.925 

3.732 

7.657 

1,38 

19 

Tengah 

Kalimantan 

10.322 

6.112 

16.434 

21.046 

16.910 

37.956 

31.368 

23.022 

54.390 

6,58 

20 

Selatan 

Kalimantan 

2.473 

2.013 

4.486 

3.083 

2.890 

5.973 

5.556 

4.903 

10.459 

1,48 

21 

Timur 

Sulawesi 

1.512 

1.614 

3.126 

1.141 

1.274 

2.415 

2.653 

2.888 

5.541 

0,79 

22 

Utara 

Sulawesi 

1.654 

1.428 

3.082 

1.965 

2.309 

4.274 

3.619 

3.737 

7.356 

1,21 

23 

Tengah 

Sulawesi 

10.170 

8.216 

18.386 

6.713 

6.607 

13.320 

16.883 

14.823 

31.706 

1,41 

24 

Selatan 

Sulawesi 

875 

821 

1.696 

951 

944 

1.895 

1.826 

1.765 

3.591 

0,62 

25 

Tenggara 

1.624 

1.454 

3.078 

689 

613 

1.302 

2.313 

2.067 

4.380 

0,63 

26 

Maluku 

658 

664 

1.322 

287 

314 

601 

945 

978 

1.923 

0,30 

796.422 

650.226 

1.446.648 

630.511 

660.646 

1.291.157 

1.426.933 

1.310.872 

2.737.805 



Jumlah 

55,05 

44,95 

100,00 

48,83 

51,17 

100,00 

52,12 

47,88 

100,00 

4,86 


52,84 


47,16 





Sumber: EMIS Departemen Agama Rl, 2001 


93 
























































































































Jumlah Pondok Pesantren 


No. 

Propinsi 

1999-2000 

2000-2001 

Peningkatan 

Jumlah 

% 

Jumlah 

% 

1 

Daerah Istimewa Aceh 

333 

3,39 

335 

2,96 

0,60 

2 

Sumatera Utara 

140 

1,43 

156 

1,38 

10,26 

3 

Sumatera Barat 

119 

1,21 

130 

1,15 

8,46 

4 

Riau 

50 

0,51 

60 

0,53 

16,67 

5 

Jambi 

62 

0,63 

64 

0,57 

3,13 

6 

Sumatera Selatan 

97 

0,99 

101 

0,89 

3,96 

7 

Bengkulu 

16 

0,16 

21 

0,19 

23,81 

8 

Lampung 

191 

1,95 

192 

1,70 

0,52 

9 

DKI Jakarta 

68 

0,69 

72 

0,64 

5,56 

10 

Jawa Barat 

4.026 

41,01 

4.882 

43,16 

17,53 

11 

Jawa Tengah 

1.566 

15,95 

1.700 

15,03 

7,88 

12 

Dl Yogyakarta 

104 

1,06 

135 

1,19 

22,96 

13 

Jawa Timur 

2.332 

23,75 

2.648 

23,41 

11,93 

14 

Bali 

51 

0,52 

80 

0,71 

36,25 

15 

Nusa Tenggara Barat 

187 

1,90 

207 

1,83 

9,66 

16 

Nusa Tenggara Timur 

9 

0,09 

9 

0,08 

- 

17 

Kalimantan Barat 

47 

0,48 

49 

0,43 

4,08 

18 

Kalimantan Tengah 

39 

0,40 

40 

0,35 

2,50 

19 

Kalimantan Selatan 

132 

1,34 

140 

1,24 

5,71 

20 

Kalimantan Timur 

28 

0,29 

59 

0,52 

52,54 

21 

Sulawesi Utara 

16 

0,16 

25 

0,22 

36,00 

22 

Sulawesi Tengah 

26 

0,26 

26 

0,23 

- 

23 

Sulawesi Selatan 

124 

1,26 

124 

1,10 

- 

24 

Sulawesi Tenggara 

18 

0,18 

18 

0,16 

- 

25 

Maluku 

16 

0,16 

18 

0,16 

11,11 

26 

Irian Jaya 

21 

0,21 

21 

0,19 

- 


Jumlah 

9.818 

100,00 

11.312 

100,00 

13,21 


Sumber: EMIS Departemen Agama Rl, 2001 
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Tipe dan Daerah Pondok Pesantren 


No. 

Propinsi 

Tipe Pondok Pesantren 

Daerah 

Jumlah 

Salaf 

Khalaf 

Komb. 

Kota 

Desa 

Batas 

1 

Daerah Istimewa Aceh 

335 

291 

9 

35 

17 

278 

40 

2 

Sumatera Utara 

156 

18 

21 

117 

14 

89 

53 

3 

Sumatera Barat 

130 

15 

13 

102 

24 

94 

12 

4 

Riau 

60 

4 

15 

41 

3 

5 

52 

5 

Jambi 

64 

15 

3 

46 

11 

48 

5 

6 

Sumatera Selatan 

101 

31 

9 

61 

12 

81 

8 

7 

Bengkulu 

21 

4 

4 

13 

4 

13 

4 

8 

Lampung 

192 

85 

12 

95 

17 

140 

35 

9 

DKI Jakarta 

72 

36 

16 

20 

63 

1 

8 

10 

Jawa Barat 

4.882 

3.812 

253 

817 

376 

4.192 

314 

11 

Jawa Tengah 

1.700 

1.404 

60 

236 

285 

1.188 

227 

12 

Dl Yogyakarta 

135 

94 

4 

37 

24 

76 

35 

13 

Jawa Timur 

2.648 

1.438 

110 

1.100 

289 

2.109 

250 

14 

Bali 

80 

47 

3 

30 

20 

49 

11 

15 

Nusa Tenggara Barat 

207 

17 

11 

179 

39 

149 

19 

16 

Nusa Tenggara Timur 

9 

3 

1 

5 

4 

4 

1 

17 

Kalimantan Barat 

49 

11 

4 

34 

17 

26 

6 

18 

Kalimantan Tengah 

40 

23 

2 

15 

17 

20 

3 

19 

Kalimantan Selatan 

140 

66 

12 

62 

18 

102 

20 

20 

Kalimantan Timur 

59 

14 

10 

35 

16 

35 

8 

21 

Sulawesi Utara 

25 

3 

3 

19 

10 

14 

1 

22 

Sulawesi Tengah 

26 

1 

2 

23 

11 

13 

2 

23 

Sulawesi Selatan 

124 

21 

15 

88 

24 

68 

32 

24 

Sulawesi Tenggara 

18 

2 

1 

15 

4 

14 

- 

25 

Maluku 

18 

3 

3 

12 

- 

18 

- 

26 

Irian Jaya 

21 

4 

3 

14 

6 

3 

12 


J u m 1 a h 

11.312 

7.462 

599 

3.251 

1.325 

8.829 

1.158 


% 

100,00 

65,97 

5,30 

28,74 

11,71 

78,05 

10,24 


Sumber: EMIS Departemen Agama Rl, 2001 
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6. KONSERVASI HUTAN DAN MASALAHNYA Dl INDONESIA 


Oleh H. Titayanto Pieter 

Conservation Partnership Manager The Nature Conservancy 
(dari slide Presentasi PowerPoint) 



96 
























97 







































98 


























99 
























Kenipnmnn FUviiei Tn^triaJ 


S ~*w*u »■ < 


■■ *-**&M*a t : i,> 

i 

6S« nrmltatfftii ■ 

Ic^kh dffi icnis .tuiirin^uu^iLii^i 

^v-U'V^ 


100 































101 















































102 



























103 















































104 

















































Sumberd&ya Alam 

>G0% PDB 




HnufBBl l(puM|r*H1 S*lrf 





105 



















































7. PUSAT PENDIDIKAN KONSERVASI ALAM BODOGOL 


Oleh Edy Hendras Wahyono 
Conservation International Indonesia 

(dari slide Presentasi PowerPoint) 
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B. Galeri Foto 



Foto 1 : Kelompok Al-Quran sedang mengadakan pembahasan pesan-pesan Al-Quran 



Foto 2 : Kelompok Pembahasan Kitab Salaf 
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Foto 5 : Para Kiai dalam Perjalanan menuju Kawasan PPKAB Bodogol 
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Foto 6 : Para peserta berfoto bersama di pintu masuk kawasan PPKAB Bodogol 
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'EIIC ll^J JJJj -lirk ui^jl Full^Ubrfl 

!!)■ njFH A>H|iiHfvljb?nimfl 
dlimlHil. LrjiiiO 4 LksisnliviJi 
Li-uki-p f^rrx lihra- Imch.'vnpan 

Itdllpllll liabel-Utal IUl'1 Ida- 
lip* iTTjifiiiripwijfi 
hi j'liprt DfJ IIL^pl.IlKUp pe- 
iieIMiji.i iii LinyL jiinin lihiqi du i 

tLupjli imctrt»jal liliui KLuik 

l.iuh FLi«/| ImUi 
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Kampanye Lingkungan Melalui Agama 


PUG OF — . . twn- 

: 1 :,i - , cr,r i|Tii h.i Iwr- 

knmiiul —nit. j l' 1 'ri ih 

I-Wf;k :iii TVrt^k mt- Ttii 1 C 1 1 ill LH 
■jb I :ib£ [irur 1 . anH Lj>n:i i Him 
:li Pr : yr m ilS.nl 1 iVi| 1 1 r 11 ioui:m 
lEirxfllmL li-rnujiLiii nniuk mrrn- 
rT..:-.-:nn likili lini.-mn^iii 
nnzkiiii I'lhiiii an. hi L>. iIetti kiLuli 
utot 

T'.ii a Lin mu in a r.;li jiIii i lo- 
I .■ h-r-HiiiL 1^.111 lib: nsHiL iliii 
PwaiidCL hurlrnii IFoatni Al 
PrlLLJirii- 'i ,i, K-.'I'j-bk fY«^yjfcUT- 
ul, 'AininiultH i JTiuoti &£i(m X 
jU 11 ii piii^in s>TIlL Lkfajvti IKc- 
rim'! Al KhiiMhrrah.A Uid-jy-l- 
i iillnh i hki.'iiini. iLm I®.il_ _ I T:i 

hi kill SiJiiWkli di v 

■Mk:-! hn^JT i'm > p r r.kilis iili-S 
tTftlilli/ l 3 .irrruLi-bnnl I.Cll 

.‘Vl.ii ii dViicLi nlrk ;..■ ”j hnm 
Enlnri Xn^rri |IFQ I 
H LI b-1 1 ■> - 1 11111 prL. J 1 1 >.■ I Hr .Hli- 
mill ^|lk-iP-Sj I■ -■ r:| r-^ik-j ilii 
|LrrlLEtuix' v..iliii |i-cjJiib pfmh- 
Iil'Ii ilizi nilmv.1: I ziik-ni'iin mi 
^-ii in mnni^ mriiL'Vjnillmn uii- 
I ,M .| |i,-- | -11i_ ■■■! : ! im 
■U||^«|| y-Rhi; l<i«l.! 5 -ji k-iii Ali^ur 

in, h>J.- ^r|i Km-iIj bali-i (Imft 
l.unkifll 
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NEfflUfl il#nrJhiif|.^iiprpijp. jie- 
nyiLi ■inn ha -v.-j t;p|i>Noin yn.-i^ 
:i.in u I'rr^i’ik ipcicii jkhriT sipnsr ■ 

in_in ini hnnii .111::1 1 1 1 ' 1 llqij-.- 

Ecwn#lnl r^"iTij:k.iii 

ilblin ■nhkTJji’iii ihhnri-un," 
ui un. i a Li -ni-nv-a 1 . iknr. i^Triiini 
illuLiun ucara. p.- jrli im junxa 
ilucil iii in imiLm 1 1 11a h.-jkrm|faik 

E mr^ r-rrhiKLi ruiL jumr.-rLii: Lj 
:: "m .micrr-ili i iii/riunjir; 
l l ii|M ir.ibin ids li||i kuMti^uk 
' ili iiii^iiiiri il-hiiLj-Ukiii 11 j - 

Ljlll kull^J-. Hil SiillJ 1 !llllijiHI.' IuIm 

Elllwfyjl WfflPBTWlnyi, puf- 1 ■ 
l^iUi^hi ill liuml Irt-iJntji kr- 

■':!>■■ .l.m I . 

iLminr ImubMi::; iii 
?ili , iHiiML nutu i.'i :■ iLi- 

lah fchbLl;u j-ifiijrTS-Tiy^THl 
l b : i n i : iitz: 1 1 - nnrc.il Imlbh^ilii. I llrh 
kan ii.’, iIII, iiik. :u-iia ='i Miink' iii.i 
I nnc- '..iiln miiiJmrj Incm ii'io- 
IJ!" ini iliii !"h Ikhti ^b-rupm Link 
SVi 11111M HK-^n 111k-jll tijKM.H 

lLll mi III 1 |H ,s iiLI liillll ill! 11111 r J; H ■ I 

Ii j.s fcuilium v : 1 11:i ELiinik.. 11■ 1 111 
.bin uteudIi. jv.unu bdnlbh kr ■ 
Is 11..cipn| Ih iiud-Jui Abir.ilui 
llii'a.ii. :-i np.Tilt, :i Ail cdiiLih 

Ikui |»nJkuu ii runiuu yuin Let:- 

I-Jj!I r I JL> 1.1 I I Mlliai^l Ib. “illH"l licr- 


i|lili3-l iM.ri|fc-TF|blI|L-,h 
liuhmn 

!*kikx il|a r.j■"ri;i J kin "rtii.r^j» 

■ ip P' njr ' pf^vn- 

■ a dilioi |r|rTliitnn 11111;d m: i■ i■ 
i-llj n hi>lua. HW umpu priEidrn 
ha mi i-?riKTin iLii.iiii |.H'.Mlnri- 
u. Iio^kionu. INI U|HmiaH. Ivt- 
nHilan Mil |H iipinihi. inin LkLlL 
lirJic: rar^xji ithtjiu ai.irti ii?ni 
k cun 1 11 nf □ n iiiiih ta'. i-imau 

ScnmLirh _!u, aimuiuL xr.ui 

liuuLn vLnHblhzii ini, Zumul L't- 

■ Hj lYOrlLiiU WEjih ■■ati'.'IiIiiii ■ 
lliilki"^4h kiuLTiB rt'lih Iikii:i|p- 
liihijli hldm w-iKln kgU liltAUEli 

nMwtflariiiyA 

'1 1 . 1 1 11111 llilnk min pHudiiiiKr.n 

H±^llUr^an-Ell k 31 LD.t 111 iiaULEfl. 

■. .MM iiHnpn'H^riiui pni 

km^iir^.mm'n" ii^ir^ii’Ti. Iijji-i 
nupiLcrr.i, il -|Tifr .1 lniira.il J-jn 
ImliLi bbiii;iI lian-. ik .i|.v.*.ir. h> 

I. ■ 11 zr! i:: i1111;111 

Fiklmrul TilbTuniu PjcIib- llirt 
TlU^ S J(M 1 Cm e*tiVjlV. nilm mi 

l iin|i iji'.'o I■ 11■ ■ ■ ■ 111 

M ro^iiuihpn?. '"MimfllAh'Uu 

hprajm ilipi n-'r^hr. 
lizrTiri ImLanp: rr.ia.ilbi lir^bi.Jiq . 
fan lr¥.ul iv.u-Ii'.m! i'i.iIiii m,~ ±:i- 
Un™ 


Harian Republika, 28 Mei 2004, Halaman Depan Suplemen Dialog Jumat 


Ramah Lingkungan 




___ n^iny? n| im 3d™11 amipi 

r-sh rfrn AM?ll 5\1T 

y?nn mPfti rlfp^llhiri. rlfrcto 

• . ■». ■ ...• — ..Ink 

I'lil.^ hf SJMl.i Plfka 

- j.-nln 11 par/a nyi'j ii:n btrluLi-viiiiL-jini 

- . - In U-i|liHhLr!illi:tnb:: Jjju 
•' _ j - — JI I'r’- iTUIIIU: kkdii s.i'u iiiuL iIl~> 

~ulbduii|f yZr.il Idiiiiiikj.LJ'pypu ryiF-ig- 

fill- 1 - .. Ji' ni Jhj 

^F-rt+yTiZj Ji liruliMin pvnimn -j-tulj 
h tIi« il'ii ii n»b-j 113 u 11 Jv^ <-.s 
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Harian Republika, 28 Mei 2004, Halaman 3 Suplemen Dialog Jumat 
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Harian Republika, 28 Mei 2004, Halaman 4 Suplemen Dialog Jumat 



jftrtrAn LiLuTiJ 


Ramah Lingkungan 
Sebagai Wujud Ketakwaan 


lipr.*i InElinpn 

4 *.kJJ r lip till |IMJ| 

w!jh rrtfuAI puh 
l»*l 4JW1 WfT l|H1|E 
mntunjuii iLn 
buhl 


f 4a—m Jm aw 

imTh - 


r II b"—M 


^banhiiPiWH 

■ ■ —abtar ■ i ■ ,*. 'mi 
Hjji H 


■airva ^ 
r U H 11 


. i% • ■—17 u-- 




ranhiiM r-tirj-r 
u --° J " l ~f~ J * V,JI ■> 
bMh 

bnF Mm MJP^7E#w4i 

Si" 1 

M MMAI* 


L J Hj> I 


™'l' 

Hll 


bhai m 


1 p IV** 
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Harian Republika, 28 Mei 2004, Halaman 5 Suplemen Dialog Jumat 


■ liWi 


MiT J 



KH OLlmiun Umar Shihab 

Manusia Melupakan 
Amanah Allah 
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Harian Republika, 28 Mei 2004, Halaman 11 Suplemen Dialog Jumat 


Mari Melihat 
Bumi Lagi 


Vupi'ry lia.■ LqJ dm\ Lui -in mH 

L^i>h'eH-J AJflt tit* Uriah* 

my i iQt M Inn <J| JH) 
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D. Biodata Peserta 


Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

KH. Abdul Hamid Wahid, MA. 

Probolinggo, 4 September 1971 

PP. Nurul Jadid Paiton, Probolinggo, Jawa Timur 

P.O. Box Paiton, Probolinggo 

(0335) 774121 Fax.: - 

P.O. Box Paiton Probolinggo 

(0335) 772976 Fax.: (0335) 772977 

0811 353637 

hamidw@telkom.net / redhawk@telkom.net 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

Ustadz H. Abdul Wahab, Lc. 

Bandung, 4 Desember 1972 

PP. Daarut Tahid, Bandung 

Jl. Geger Kalong Girang No. 38, Bandung, Jawa Barat 
(022) 2014374 Fax.: (022) 2003421 

Jl. Cikondang No. 10, Cikutra, Bandung 40191, Jawa Barat 
(022) 250 0618 

0812 22145092 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

KH.Abdul Wahid 

Jombang, 10 November 1970 

PP Ulumul Qur’an 

PP Ulumul Qur’an 

Ds. Duren Mekar, Sawangan, Depok, Jabar 

Telepon 

Alamat Rumah 

: (021)924 4214 Fax.: - 

: Komplek Ulumul Qur’an, Parung Tengah, 

Duren Mekar, Sawangan, Depok 

Telepon 

: (021) 9190625 Fax.: 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Drs. K. Abdullah Hasby 

Sukabumi, 8 Juli 1955 

PP. Al-Bashry 

Jl. Palasarigirang No. 39, Kec. Kalapanunggal, Kab. Sukabumi 
(0266) 620128 Fax.: 

Jl. Palasarigirang No. 39 Rt 01/Rw 02, Kalapanunggal Kab. Sukabumi 
(0266) 620128/620174 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Ustadz Ahmad Asnawi 

Bojonegoro 17 Juli 1972 

PP. Langitan 

PP. Darul Ghuroba 

Langitan Widang Tuban, Jawa Timur 

PO. Box 02, Babat 

Telepon 

Alamat Rumah 

: (0322) 451451 Fax.: - 

: Bulaklo, Balen, Bojonegoro, Jawa Timur 
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Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 
Alamat Rumah 

Handphone 

E-Mail 


Nama Lengkap : 

Tempat, Tanggal Lahir : 

Utusan dari : 

Alamat Kantor/Pesantren : 

Alamat Rumah : 

Telepon : 

Handphone : 

Nama Lengkap : 

Tempat, Tanggal Lahir : 

Utusan dari : 

Alamat Kantor/Pesantren : 
Telepon : 

Alamat Rumah : 

Telepon : 

Handphone : 

Nama Lengkap : 

Tempat, Tanggal Lahir : 

Utusan dari : 

Alamat Kantor/Pesantren : 
Telepon : 

E-Mail : 


Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 
Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 


Ustadz Drs. Ahmad Yani 
Sumenep, 2 Pebruari 1968 
Pesantren Modern Daarul ‘Uluum Lido 
Jl. Mayjen HR. Edi Sukma Km 22 
Muara Ciburuy, Cijeruk, Bogor 16740 
(0251) 221304 Fax.: (0251) 221305 
Jl. Mayjen HR. Edi Sukma Km 22 
Muara Ciburuy, Cijeruk, Bogor 16740 
0813 100 94374 
dulido@indo.net.id 


Ustadz Ali Hasan Aljufri, MA 
Jakarta, 19 November 1969 
PP. Al-Khairaat 

Kota Rindau, Dolo, Jl. Trans Kulawi, Palu, Sulawesi Tengah 
Jl. SIS Aljufri I No. 3, Palu, Sulawesi Tengah 
(0451) 421056 Fax.: 

0812 9988935 


Drs. KH. Amanullah HR 
Jombang, 8 Oktober 1942 
PP. Annajiyah Bahrul’alum 
Tambak Beras, Jombang, Jawa Timur 
(0321) 871669 Fax.: (0321) 862377 

Tambak Beras, Jombang, Jawa Timur 
(0321) 862377 Fax.: (0321) 862377 
0815 9635078 


KH.An’im Falahuddin Mahrus 
6 Juni1964 

Pondok HM Lirboyo, Kediri 
Pondok HM Lirboyo, Kediri 
0345-773000 Fax.: - 
anim_fm@yahoo.com 


Drs. KH. Asyhari Abta 
Sleman, 24 Januari 1952 
PP. Krapyak, Yogyakarta 
MA. Ali Maksum 
Krapyak, Yogyakarta 

(0274) 379102 Fax.: (0274) 379102 

Krapyak Kulon RT 11 
Yang Haryo, Sewon, Bantul,Yogyakarta 
(0274) 385502 Fax.: 

0811250529 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Alamat Rumah 

KH. Fauzi Rasul, Lc 

Sumenep, 23 Nopember 1955 

PP Al-Amien Prenduan 

Sumenep, Madura, Jawa Timur 

PP. Al-Hikmah, Kapedi 

Sumenep, Madura, Jawa Timur 

Telepon 

Handphone 

(0328) 821680 Fax.: 

0856 3398695 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

KH.Hasan Thuba Muhammad Asyrofuddin 

9 Agustus 1950 

PP. Raudlatut Thalibin 

Tanggir Singgahan, Tuban, Jawa Timur 
(0356) 551647 

PP. Tanggir Singgahan, Tuban, Jawa Timur 
(0356) 551646 

0812 3084616 / 08165470941 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

KH. Hasanain Juaini 

Lombok Barat, 17 Agustus 1964 

PP. Nurul Haramain 

Jl. Hamzanwadi No. 5, Lembuak, Narmada 

Telepon 

Alamat Rumah 

Lombok Barat, NTB 83371 
: (0370) 672279 Fax.: 

: Jl. Hamzanwadi No. 5, Lembuak, Narmada 

Handphone 

E-Mail 

Lombok Barat, NTB 83371 
: 0818541531 

: enhapi@mataram.wasantara.net.id 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Handphone 

E-Mail 

Drs. KH. Husein Muhammad 

Cirebon, 9 Mei 1953 

PP Dar Al Tauhid 

Jl. KH. A. Syathori No. 10, Arjawinangun, Cirebon 
0815-64727118 

husayn_muhammad@yahoo.com 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Ustadz H. Nasirul Haq, Lc. MA 

Wajo, 22 Mei 1973 

PP. Hidayatullah, Balikpapan 

Jl. Mulawarman Rt 26, Gunung Tembak, 

Kel. Teritip, Balikpapan, Kalimantan Timur 

Telepon 

Alamat Rumah 

: (0542) 790 895 Fax.: (0542) 790 895 

: Jl. Mulawarman Rt 26, Gunung Tembak, 

Kel. Teritip, Balikpapan, Kalimantan Timur 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

(0542) 734647 Fax.: 

0812 5466260 
bilawi@yahoo.com 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Drs. KH. A. Komarudin 

Cibadak Sukabumi, 5 September 1952 

PP. Al Masthuriyah 

PP. Al Masthuriyah, Tipar, Cisaat, Sukabumi 43101 

PO. Box 33, Jawa Barat 

Telepon 

Alamat Rumah 

(0266) 225888 

KomplekAl Masthuriyah, Tipar, Cisaat, Sukabumi 43101, 

PO. Box 33, Jawa Barat 

Telepon 

Handphone 

(0266) 210293 

0815 9234308 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

KH. Lutfillah Baidlowi 

Cirebon, 23 Pebruari 1960 

PP. Dar Al-Qur‘an 

SIMP Malapori Sridadi, 

Muara Bulian, Batanghari, Jambi 36614 

Alamat Rumah 

PP. Dar Al-Qur‘an 

SIMP Malapori Sridadi, Muara Bulian, Batanghari, Jambi 36614 

Handphone 

0812 7841399 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

KH. M. Mas’udi Busyiri Lc. MM. 

Probolinggo, 13 Pebruari 1965 

PP. An-Nur 

Jl. Dipenogoro IV No. 02, Bululawang, Malang, Jawa Timur 
(0341) 833105 Fax.: (0341) 833137 

Jl. Dipenogoro IV No. 20, Bululawang, Malang, Jawa Timur 
(0341) 833137 Fax.: (0341) 833137 

08123590739 

ypi_annur_alazhar@yahoo.com 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

KH. Mahrus Amin 

Cirebon, 14 Pebruari 1940 

PP. Damn Najah 

Ulujami Pesanggrahan Jakarta Selatan 
(021) 7350204 Fax.: (021) 73885284 

Ulujami Pesanggrahan, Jakarta Selatan 
(021) 7350204 Fax.: (021) 73885284 

081514041555 / 081586150915 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

KH.Muhammad Faisol Rozaq 

Surakarta, 20 Januari 1974 

PP. Al-Muayyad 

Jl. K.H. Samanhudi No. 64, Solo 
(0271) 727138 Fax.: (0271)720146 

Jl. K.H. Samanhudi No. 64, Solo 
(0271) 720146 Fax.: (0271) 720146 

08122988242 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

KH. Roghib Mabrur 

Rembang, 10 Oktober 1958 

PP. Ma’hadul ‘llmi Asy-Syar’iy 

Karang Mangu, Sarang, Rembang, Jawa Tengah 
(0356) 411274 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Handphone 

E-Mail 

KH.Mukhlas Hasyim 

7 Oktober 1963 

PP. Alhikmah 02 

Benda Sirampang, Brebes, Jawa Tengah 
(0289) 432 445 Fax.: (0289) 430494 

Benda, Kec. Sirampog, Kab. Brebes - Jawa Tengah 

08164253605 

malhikdua@yahoo.com 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Tuan Guru H Muhammad Hatim Salman 

Martapura, 4 Januari 1958 

PP. Darussalam 

Jl. RH. Kasyful Anwar Pasayangan 

Martapura, Kalimantan Selatan 

Telepon 

Alamat Rumah 

(0511) 21742 Fax.: - 

: Jl. Sekumpul Gang Bersama No. 60 Rt06, 

Kel. Jawa, Martapura, Kalimantan Selatan 

Handphone 

: 08125195732 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren : 

: Drs. KH. Syafi’i Ansori 
: 20 Juli 1951 
: PP. Annuqayah 
: Jl. Makam Pahlawan No. 1 

Telepon 

Alamat Rumah 

Guluk-guluk, Sumenep, Madura 
: (0328) 821481 

: PP. Annuqayah, Jl. Makam Pahlawan No.1 
Guluk-guluk, Sumenep, Madura 

Telepon 

Handphone 

: (0328) 821481 
: 08179319917 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Fax 

Alamat Rumah 

Telepon 

Fax 

Handphone 

Dr. KH. Ahsin Sakho Muhammad 

Cirebon, 21 Februari 1956 

Institut llmu Al-Qur‘an, Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat, Jakarta 
(021) 7402703 
(021) 7402703 

Pesantrem Daruttauhid, Arjawinangun, Cirebon 
(0231) 357259 
(0231) 357281 

081311109156 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Ustadz H. Syariful Mahya Nasution, Lc 

Panyabungan, 9 Juli 1975 

PP. Musthafawiyah 

Desa Purba Baru, Kec. Lembah Sorik Marapi, Kab. Mandailing Natal, 
Sumatera Utara, Pos Kayu Laot 22952 

Telepon 

Alamat Rumah 

(0636) 20575 Fax.: (0636) 20889 

Jl. Lintas Timur No. 28, Panyabungan II 

Mandailing Natal, Pos 22913, Sumatera Utara 

Telepon 

(0636) 321364 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

KH.A. Zaini Dahlan 

Cirebon, 6 Januari 1954 

PP. Darul Hikmah, Ciwaringin, Cirebon 

Jl. Man Babakan, Ciwaringin, Cirebon 
(0231) 342194 

PP. Darul Hikmah, Ciwaringin, Cirebon 

Jl. Man Babakan, Ciwaringin, Cirebon 

Telepon 

Handphone 

(0231) 342194 

0815 8915 687 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

e-mail 

KH.M. Misbahus Salam, S.Ag 

Jember, 4 Mei 1974 

PP. Nurul Islam 

Antirogo Sumbersari, Jember, Jawa Timur 
(0331) 333002 

Jl. Balung Sukorejo, Bangsalsari, Jember 
(0331) 7708006 

0811 355546 

misbahJember@yahoo.com 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Handphone 

KH. Muchlis Tadjuddin 

Bogor, 28 Desember 1957 

PP Al-Furqoniyyah 

Kp. Citugu Kec. Cijeruk Bogor 

0251-223111 Fax. 0251-223111 

Kp. Citugu Rt. 40 Rw. XI Cijeruk Bogor 

0812-84442064 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

e-mail 

Sri Nurani Kartikasari 

10 Januari 1963 

Alliance of Religions & Conservation 

Manchester Inggris 

10 Betwin Avenue Christchurch New Zealand 

6439601996 

+64212935624 

a. kartikasari@paradise. net. nz 
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Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 

Telepon 

Handphone 

Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 
E-Mail 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 


Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 
Alamat Rumah 
Hanphone 


Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

Nama Lengkap 
Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 


Fuad Thohari, AAA 
Ngawi, 23 Maret 1970 
P4M Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda 81, Ciputat, Jakarta 15419 
(021) 9235291 Fax.: (021) 9235291 

(021) 9151759 Fax.: (021) 9151759 

0816 110 8747 


Kamal IB. Pasha 

Cirebon, 21 Mei 

P4M Jakarta 

p4mjakarta@yahoo.com 

Jl. Ir. H. Juanda 81, Ciputat, Jakarta 15419 

(021) 9235291,9250006 Fax.: (021) 9235291 

0815-1874033 / 0815-9128169 

kemalpasha@hotmail.com 


Drs. Muarif Ambary 
Indramayu, 30 Mei 1966 
P4M Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda 81 Ciputat, Jakarta 15419 
0817 793682 - 08888-153239 


Saiful Ibad, M.Ag. 

Majalengka, 1 Juni 1971 
P4M Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda 81 Ciputat, Jakarta 15419 

(021) 923 5291 Fax.: (021) 923 5291 

Kompleks Kejaksaan Agung Blok E-Ill/1 

Cipayung Ciputat 15419 

(021) 7423296 

0815 100 20 395 

saifnahda@yahoo.com 


DR. Ahmad Dardiri, MA 

Madiun, 1 Pebruari 1954 

P4M / UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat, Jakarta 

(021) 7491820 

Jl. Solo 28, Rt004/04, KP. Utan, Cempaka Putih, 
Ciputat, Banten 
(021) 7433045 
0818 830452 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

DR. Ahmad Sudirman Abbas, MA 

Lamongan, 1 Desember 1969 

P4M / UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat, Jakarta 
(021) 74711537 

Jl. Ali Andong No. 53, Rt01/08, Bojongsari, 

Sawangan, Depok 16516 

Telepon 

Handphone 

(021) 9257796 

0813-15486323 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Alamat Rumah 

Abdul Hafiz, M.Ag. 

Solok, 25 Mei 1966 

UIN Jakarta 

Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat, Jakarta 

PP. Ulumul-Qur'an, 

Duren, Mekar, Sawangan, Depok 

Handphone 

0813 14600644 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Handphone 

E-Mail 

Amalia Firman 

Bandung, 26 Oktober 

INFORM / Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 

(021) 78838624 Fax.: (021) 781 7869 

Jl. Jaha No. 4i, Cilandak, Jakarta 

0815 9287539 
afirman@conservation.org 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Anton Ario 

Jakarta, 11 April 1973 

Cl Indonesia 

Komplek Taman Rekreasi Lido 

Jl. Raya Bogor-Sukabumi Km.21 Cigombong, Lido, Bogor 

Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

(0251) 221036 Fax.: (0251) 221036 

Gg. Pancasila III, Cigombong, Lido, Bogor 
(0251) 222070 Fax.: 

08129363308 

anton@conservation.or.id 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 

Edy Hendras Wahyono 

Boyolali, 26 Maret 1959 

Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 

Komplek Wisata Lido Km.21 

Cigombong, Cijeruk, Bogor 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

(0251) 221036 Fax.: (0251) 221036 

0812 9338678 

ewahyono@conservation. org 
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Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Handphone 

E-Mail 

Jeni Shannaz 

Bandung, 21 Juni 

INFORM / BirdLife Indonesia 

Jl. Dadali No. 32, Bogor 16161 
(0251) 357222 Fax.: (0251) 357961 

0818 205664 
jshannaz@burung.org 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

Fachruddin Majeri Mangunjaya 

Kumai, 10 November 1964 

Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 12550 
(021) 78838624 

Jl. Arus No. 90A, Jakarta Timur 
(021) 8092882 

0812 9733393 

f mangun jaya@conservation. org 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Alamat Rumah 

Handphone 

E-Mail 

Arie Parikesit S.P. Kusumo 

Solo, 5 Desember 1975 

INFORM / Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 12550 
(021) 78838624 Fax : (021) 7817869 

Jl. Karet Pedurenan 70, Jakarta Selatan 
08158778205 

akusu mo@conservation. org 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Fax 

Alamat Rumah 

Ann Sjamsu 

Washington, D.C., 21 November 

INFORM / Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 12550 
(021) 78838624/7817869 
(021) 7817869 

Komp. DEPLU 74 Kav.5 No. 52, 

Jl. Cendrawasih Raya, PondokAren 15225 

Telepon 

Handphone 

E-Mail 

(021) 7372447 

08558851121 

asjamsu@conservation. org 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 
Utusan dari 

Alamat Kantor/Pesantren 
Telepon 

Fax 

Handphone 

E-Mail 

Martha Andriana 

Padang, 14Maret 1979 

INFORM / Cl Indonesia 

Jl. Pejaten Barat 16A, Jakarta 12550 
(021) 78838624/7817869 
(021) 7817869 

08158832967 

mandriana@conservation.org 
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